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BAHAGIAN KE EMPAT PULUH LIMA 
Haji dan Umrah 1) 


HAJI YANG MABRUR BALASANNYA SURGA 
Pe NAN LIAI AL Ae) KO? 
SA A ga Saad -\ 
KINA IA LA IRAN ON LA 
EEI ANE ISS 
Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : ” "Umrah sesudah 'umrah menutupi 
kesalahan antara keduanya. Haji yang mabrur (diterima Tuhan) ba- 
lasannya tiada lain dari surga.” 


DIAMPUNI DOSANYA 
7 F DELTA gate. .. 
AA PSR ann -S 


BE, PD RU ANA 


ANA pan Gek) Ia Sa 


Haji adalah rukun Islam yang kelima, ialah mengunjungi Tanah Suci, menziarahi 
Baitullah (Ka'bah) serta mengerjakan amal-amal yang ditentukan. Umrah sama 
dengan haji tapi amal-amalnya tidak sebanyak haji dan sebab itu orang haji 
kecil. Untuk mengerjakan haji terlebih dahulu ihram (niat mengerjakan haji) 
serta menukar pakaian dengan dua helai pakaian ihram yang lepas dan tidak 
berkarung dari migat (tempat permulaan ihram). Dan seterusnya wukuf (ting- 
gal) di "Arafat (9 Zulhijjah), bermalam di Muzdalifah dan Mina dan melontar 
Jamrah (batu) di Mina (10, 11 dan 12 Zulhijjah). Thawaf keliling Ka'bah, sa'i 
antara Shafa dan Marwah, mencukur atau menggunting rambut. Umrah hanya 
dengan ihram (dengan niat umrah) dan memakai pakaian ihram, dimulai dari 
luar Tanah Suci, thawaf keliling Ka'bah, sa'i antara Shafa dan Marwah dan 
mencukur atau menggunting rambut. 


15 


16 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

“Rasulullah s.a.w. bersabda : “Siapa yang mengunjungi Rumah ini 
(Ka'bah), sedang dia tidak bercakap kotor dan tiada melakukan ke- 
Jahatan, niscaya dia kembali sebagaimana ketika dilahirkan ibunya 
(bersih dari dosa)” 


MIOAT (TEMPAT MEMULAI IHRAM) z 


ARIES aha NG AG SN 


AKNG SANA 
PR PUEN Kan TES OA 
KEMANA 


Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. menentukan miqat (tempat memulai ihram 
untuk mengerjakan haji) bagi orang-orang yang datang dari Madinah 
dalah Zulhulaifah, bagi orang-orang yang datang dari Syam (Siria) 
ialah Juhfah, bagi orang-orang yang datang dari Yaman ialah Yalamlam. 
Dan Nabi berkata : "Semua (tempat-tempat tersebut) untuk pendu- 
duk negeri itu setiap orang yang datang melalui negeri-negeri itu de- 
ngan niat mengerjakan haji dan umrah. Dan siapa yang lebih dekat 
(ke Mekkah) dari negeri-negeri tersebut, dia memulai ihram di tempat 
dia berada, bahkan penduduk Mekkah (mulai ihram) dari kota Mek- 
kah sendiri,” 


MENGUCAPKAN TALBIYAH (LABBAIKA) 
NGING TG KAN ISA IA 
ena K SALA AKI 


7 ADUAN y KE AN YAI AART 
BAG SAN Yan Ijo 
WR ORAL UN AA TAU BUNG Is 
-94 Parah 7 Gada A Kaya 
Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 
"Saya mendengar Rasulullah s.a.w. mengucapkan dengan menggumpal 
rambutnya, mengucapkan agak keras : ”Memperkenankan panggilan 
Engkau, ya Allah, memperkenankan panggilan Engkau ! Memperke- 
nankan panggilan Engkau, tidak ada sekutu Engkau, memperkenan- 
kan“ panggilan Engkau ! Sesungguhnya segenap pujian, kurnia dan 
kekuasaan, kepunyaan Engkau, tidak ada sekutu Engkau !” Nabi tia- 
da menambah lebii-dari perkataan ini. Sesungguhnya Laga = 
Umar mengatakan : "Rasulullah s.a.w. pernah sembahyang dua ra 
'at di Zulhulaifah. Kemudian setelah onta berdiri dan beliau telah 
duduk tepat di atasnya dekat mesjid Zulhulaifah, beliau mengucap- 
kan kalimat-kalimat yang tersebut tadi.” 


PAKAIAN YANG TIDAK BOLEH DIPAKAI OLEH ORANG 


YANG SEDANG MENGERJAKAN HAJI 
4 A YA 2314/7120 12 
AE Ae VII -0 
NAS g7 72242 K KAL A CEN 
IgA A AA 
KANAN SPAN YA 
í ERAY. 070474. 2 ya AMIR 
AINI Naa 
ANGIN ES 


Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 

"Bahwa ada seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah saw. 
tentang pakaian yang akan dipakai oleh orang yang telah ihram (niat 
haji), lalu Rasulullah s.a.w. menjawab : "Janganlah kamu pakai ke- 
meja, jangan pula sorban, jangan pula celana, jangan pula peci dan ja- 
ngan pula sepatu, kecuali Eo gg yang tidak mempunyai dua 


e 17 


18 


terompa, maka boleh dinakainya dua sepatu dan dipotongnya di se- 
belah bawah mata kaki. Dan jangan pula kamu pakai kain yang dice- 
lup dengan za'faran dan waras (sebangsa tumbuh-tumbuhan untuk 
pencelup berwarna kuning dan harum baunya)" 
SUATU KELONGGARAN PAKAIAN IHRAM 

TNI 2112 b AWII I LAM 4z» P 
Wodka Peng 1 
AA BA KAS 28 YNA 
BERAS ALI 
Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 4 


"Saya mendengar Rasulullah saw. mengucapkan dalam beliau ber- 
khutbah : “Celana boleh untuk orang yang fidak mempunyai sa- 
rung dan dua sepatu untuk orang yang tidak mempunyai dua te- 
rompa, maksudnya untuk pakaian orang ihram.” 


MENGGANTI JUBAH DAN MEMBASUH HARUM—HARUMAN 
, 014 A . . A 
PA NI 
A16 ag AL SE ANG AH RA L Lora a ht 

PAS LANANG 
Lan ALA AA 
EVACS Pa 2 0003 247 
EEE ma IG Ia pedal 

: GA >» wA 


Dari Ya'la r.a. katanya : 


"Datang seorang laki-laki kepada Nabi s.a.w., ketika itu beliau ber- 
ada di Ji'ranah dan saya dekat Nabi s.a.w. Laki-laki itu memakai 
jubah dan dia penuh dengan harum-haruman. Lalu dia berkata : 
"Saya ihram untuk umrah dan saya memakai ini dan saya melumuri 


10. 


tubuh saya dengan harum-haruman. Nabi s.a.w. mengatakan kepada - 
nya : "Apakah yang pernah engkau perbuat ketika engkau menger 
jakan haji?” Dia menjawab : “Suruhlah saya membuka pakaian ini 
dan suruhlah saya membersihkan harum-haruman !” Kemudian Nabi 
saw. mengatakan kepadanya : "Apa yang pernah engkau kerjakan 
ketika mengerjakan haji hendaklah engkau perbuat pula serupa itu 
ketika mengerjakan umrah !” 


BERMALAM DAN MULAI IHRAM DI ZULHULAIFAH 
LIP LALA pear? P AAA 
pr DN ena Apa N 
2, %4, YAIR 
MG Ja Hy olan 
Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bermalam di Zulhulaifah, memulai ihram dan sem- 
bahyang di mesjid Zulhulaifah.” 


MEMAKAI HARUM-HARUMAN SEBELUM IHRAM 
gp NA YANI JAA LANE kete 
IA a Sum aa -a 
eh 201 Aek 11 
SANA 
Dari "Aisyah r.a. katanya : 
"Saya pernah memberi harum-haruman kepada Rasulullah saw. un- 


tuk ihram sebelum beliau ihram dan untuk halal (selesai mengerjakan 
haji) sebelum beliau thawaf di Ka'bah.” 


` LAI LAN MA MA 
Kg AN LING air 
kia d LGA D kata 
SIS: AF 
Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Saya memberikan kepada Rasulullah s.a.w. dengan tangan saya ser- 
diri dengan zarirah (sebangsa harum-haruman) di waktu Haji Wada 
ketika hampir selesai haji dan sebelum ihram. m. 
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11. 


12. 


13. 


T AA D KO . tA . 
pre a ake AN a a UYA N 

Pi E 
Dari "Aisyah r.a. katanya : 


“Saya memberi harum-haruman kepada Rasulullah s.a.w. untuk ihram 
dan hampir selesai haji sebelum thawaf ifadhah, 2) dengan harum- 
haruman paling baik yang saya punyai.” 


PANEN ah NANI MA pr anget Pa 

E aan YA IN SNI -X 
Doh) tagan KI 
Te pêt jadhe 

Dari "Aisyah r.a. katapya : Sean dea 


"Saya pernah memberi Rasulullah s.a.w. harum-haruman paling baik 


ag dapat saya peroleh sebelum beliau ihram, kemudian itu beliau 
ram.” 


JL ayn “. MA Ya NAN PATI 
Loa ID ya, IN NEGEN = 


KA, 
"emban aka AN 
Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Sesungguhnya saya seolah-olah melihat kila 
tan harum-hanu i- 
aa kepala Rasulullah s.a.w. ketika itu beliau peta E 
iyah.” 


SERI WA pi SIANG 4 
B7 


KEK 


2). 
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Mayar ialah berjalan keliling Ka'bah sebanyak tujuh kali putar. Thawaf ketika 
lai masuk negeri Mekkah dinamakan thawaf Qudum, sedang thawaf besok 

akan meninggalkan negeri Mekkah dinamakan thawaf Wada’, Thawaf' 

jadi rukun haji dinamakan thawaf Ifadhah. f an 


14. Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Sesungguhnya saya pemah melihat kilatan harum-haruman di perte- 
ngahan kepala Rasulullah saw. ketika itu beliau ihram (sedang me- 
ngerjakan haji).” 
In INA b NI AAA Lg r 
5 ON SMK NA le 0 
4 


ZALIL PE EN AI MR A 
SISA AN AAN Gas NAS e 


15. Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Pernah Rasulullah s.a.w. apabila beliau hendak ihram dia memakai 
harum-haruman paling baik yang dapat diperolehnya. Sesudah itu 
saya masih melihat kilatan minyak harum di kepala dan jenggot be- 
liau.” 


iiidh A 


aara ar Te 
a 


16. Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Saya pernah memberi Nabi s.a.w. harum-haruman sebelum beliau 
ihram dan di hari nahar 2) sebelum beliau thawaf, dengan harum- 
haruman yang bercampur kasturi.” 

i 


NABI MENOLAK MENERIMA HADIAH HIMAR LIAR 


P NW LAN AG NN 
yy - P 
LAN Ly NANGI NI IRING 3234 a 

KARI SIT anyar 


Pada hari nahar (10 Zulhijjah), sesudah melontar Jamrah 'Agabah di Mina, kita 
boleh berangkat ke Mekkah langsung thawaf, sa'i dan mencukur atau menggun- 
ting rambut dan kembali ke Mina. Boleh juga pada tanggal 12 Zulhijjah, selesai 
memanah Jamrah yang ketiga-tiga Jamrah (Aqabah, Wushtha dan Shughra) 
berangkat ke Mekkah langsung thawaf, sa'i dan mencukur atau menggunting 
rambut dan tidak kembali lagi ke Mina karena pekerjaan haji telah selesai. 
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17. 


18. 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 
”Sha'bu bin Jassamah menghadiahkan kepada Nabi s, ir 7 

: aw. himar liar 
dan beliau sedang ihram, lalu Nabi mengembalikan himar itu kepa- 
danya dan beliau mengatakan : “Kalau seandainya kami bukanse- 
dang ihram, tentu pemberian engkau itu kami terima” 


ORANG IHRAM BOLEH MEMAKAN DAGING 
BINATAN 
BURUAN DAN MEREKA DILARANG BERBURU s 


CENG ak ANG NG NGGIH 
BERAS ag MAHA) 
Ab baba a S 
AENG DAK jagad 
CA ENG KG A RN 
SRI NG ash 

> 


Dari Abu Qatadah r.a. katanya : 


"Kami berangkat bersama Rasulullah s.a.w. sehi i sampai 
di Qahah (nama tempat), di antara kami ada aran 
mengerjakan haji) dan ada yang tidak. Ketika itu saya melihat kawan- 
kawan memperhatikan bersama-sama kepada sesuatu, lalu saya turut 
pula memperhatikan, kebetulan ada seekor himar liar. Segera saya 
mengikat pelana kuda saya dan mengambil lembing, lalu saya kendarai 
kuda saya dan cemeti saya terjatuh. Saya mengatakan kepada kawar 
kawan dan mereka adalah orang-orang yang ihram : "Tolong ambilkan 
cemeti saya !” Mereka menjawab : "Demi Allah ! Kami tidak akan me- 
nolong engkau mengambilkannya sedikitpun dan cara bagaimanapun. 


19. 


20. 


Lalu saya turun dari kendaraan dan mengambil cemeti. Kemudian saya 
naik kuda kembali dan mengejar himar dari belakang, ketika itu dia 
di balik tumpukan pasir, lalu saya tusuk dengan lembing dan saya 
sembelih. Kemudian saya bawa himar itu kepada kawan-kawan. Seba- 
gian mengatakan : "Makanlah !” Dan sebagian mengatakan : "Jangan 
dimakan !” Nabi sa.w. telah berjalan lebih dahulu dari kami, lalu kuda 
saya saya pacu dan saya bertemu dengan Nabi. Beliau berkata : "Itu 
halal, sebab itu makanlah !" 4) 


ORANG YANG IHRAM BOLEH MEMBUNUH LIMA 
BINATANG JAHAT 


a 2 1 GA LA Long he 
GAP ipa BN AS D 
LINI LAI MAA EZERA agen Ann 
BEAN IN ANA GAYA 

Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Rasulullah sa.w. bersabda : "Lima yang jahat, boleh dipanahdi negeri 


biasa dan di Tanah Suci yaitu : Ular, gagak yang putih perut dan 
punggungnya, tikus, anjing galak dan elang. Ta 


KE aa BUS A A 


ED rere ek Ups 424er 
SORE KANG AN A 
yA 
Nggen) 


Dari Salim dari bapanya katanya : 

"Rasulullah sa.w. bersabda : "Lima tidak berdosa orang membunuh- 
nya, biarpun di Tanah Suci dan di waktu ihram, yaitu tikus, kala- 
jengking, gagak, elang dan anjing galak.” 


3). 


Orang yang sedang ihram dilarang memburu binatang darat, dan dibolehkan mem- 
buru binatang taut. Kalau binatang buruan itu diburu oleh orang yang bukan 
ihram, maka orang ihram dibolehkan oleh Nabi memakannya. Penolakan Nabi 
terhadap had-ya himar liar yang diburu oleh orang lain hanyalah merupakan 
kecermatan beliau dan bukan larangan. 
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21. 


22. 
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KELONGGARAN MENCUKUR RAMBUT SEBELUM 
WAKTUNYA 
29444 M, pa TAA En o Ta 
KE La aj a Arga SEM 
DANG MIK L $ 40 Pe 
NIA 4 GAN kaka 
Paan AWAK KTA AU 2 AG KA 
PERAN KH sze COTE va 4 Kd IOS 
da Lap AR AA 


KIWA Si 2 Gan Aa ani GN a 
a NG 


Dari Ka'ab bin Ujrah r.a. katanya : 


"Bahwa dia berangkat bersama Nabi s.a.w. untuk naik haji, lalu kepala 
dan janggutnya penuh tuma. Maka hal itu sampai kepada Nabi s.a.w. 
Lalu beliau menyuruh dia datang dan Nabi memanggil tukang cukur, 
lalu kepalanya dicukur. Kemudian Nabi berkata kepadanya : ”Ada- 
kah engkau mempunyai binatang untuk disembelih ?" Dia menjawab : 
"Saya tidak sanggup.” Lalu Nabi menyuruhnya berpuasa tiga hari 
atau memberi makan enam orang miskin, segantang untuk setiap dua 
orang miskin. Lalu Allah menurunkan ayat khusus untuk orang itu 
(pada mulanya) "Maka siapa di antara kamu yang sakit atau ada pe- 
nyakit di kepalanya.” (Surat Al Baqarah ayat 196). Kemudian ayat 
itu umum belaku terhadap setiap Muslimin.” 


ORANG YANG IHRAM BOLEH BERBEKAM 


BAN ga 2 pa FG 2 MAL sg aw 
P 


Dari Ibnu Buhainah r.a. katanya : 


"Bahwa Nabi s.a.w. berbekam di puncak kepalanya dalam perjalanan 
menuju Mekkah dan beliau sedang ihram.” 
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ORANG IHRAM BEROBAT MATA 


Da 


GAN AA NK MI a Ah 
PAN ea 0707 A 
ga Seii IAA REAT E 


237. 
920447 


Beta EA AN AISI PA pan 
A 29 Ga 
WA NAWA 

Dari Nubaih bin Wahab r.a. katanya: 


"Kami berangkat bersama Aban bin Usman sehingga setelah kami 
sampai di Malal (nama tempat), Umar bin Ubaidillah sakit kedua mata- 
nya. Setelah kami sampai di Rauha (nama tempat) sakit matanya ber- 
tambah parah. Lalu disampaikan berita kepada Aban bin Usman mena- 
nyakan obatnya. Lalu disampaikannya pesan supaya diobati dengan 
Shabir (sebangsa obat mata), karena Usman menceritakan dari Rasu- 
lullah s.a.w. tentang seseorang yang sakit kedua matanya dan dia sedang 
ihram supaya diobat dengan Shabir. ” 


ORANG IHRAM BOLEH MEMBASUH KEPALANYA 
PN on ee A 
J20 22) 281 . 4 , 4 
LAN: iga, La Sa LAN aes 
SLIKA ASIN GA 
ZA pe 02101 02020 OIA LI 9D 0211, 
AS pp LNG 1g GAWA AN 
AKAN 5 Ae PIAS ELA ANK 2922 wW Ia 
A Ng TK SNI NG A KN 
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24. 


A NU 


NG 
a 
as PN ENAK TA EN 


2202 22 
-dard is 
Dari Abdullah bin Abbas dan Miswar bin Makhramah r.a. katanya : 


"Bahwa keduanya berselisih pendapat di Abwa' (nama tempat). Kata 
Abdullah bin Abbas : "Orang ihram membasuh kepalanya.” Miswar 
berkata : "Orang ihram tidak membasuh kepalanya.” Lalu Abdullah 
bin Abbas menyuruh saya menemui Abu Ayyub Al Anshari supaya 
saya menanyakan kepadanya tentang itu. Kebetulan dia (Abu Ayyub) 
saya dapati sedang mandi (berdiri) antara dua tiang s). sumur dan dia 
menutup dirinya dengan kain. Lalu saya memberi salam kepadanya. 
Dia bertanya : "Siapa ini ?” Saya menjawab : "Saya Abdullah bin 
Hunain, disuruh oleh Abdullah bin Abbas menemui engkau, menanya- 
kan bagaimana Rasulullah s.a.w. membasuh kepalanya ketika beliau 
sedang ihram.” Lalu Abu Ayyub meletakkan tangannya di atas kain 
(yang menutupinya) dan ditekankannya ke bawah, sehingga kelihatan 
oleh saya kepalanya. Kemudian dia mengatakan kepada orang yang 
menyiram kepalanya : "Siramlah !” Lalu orang itu menyiram kepala 
Abu Ayyub, kemudian digosoknya kepalanya dengan kedua tangan- 
nya ke muka dan ke belakang. Kemudian itu dia berkata : "Beginilah 
saya melihat Rasulullah s.a.w. memperbuatnya.” 


S ARE WA LENA 
PENR PEARES LA, FAN 2 AN 


DIKAPANI DENGAN DUA HELAI KAIN IHRAM 
.@ 7% sa 42 Ih 4 0 
PGA KAA AN KG -Ya 


gi ides 

ope 122 Kertak POP pe 

Ya Nae 
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27. 


Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 

"Rasulullah sa.w. bersabda : "Seorang laki-laki jatuh ka ontanya 
dan patah lehernya, lalu meninggal dunia.” Nabi berkata: 'Mandikanlah 
dia dengan air dan bidara, kapani dengan kedua kainnya (kain ihram) 
dan jangan kamu tutup kepalanya, karena Allah akan membangkit- 
kannya di hari kiamat sebagai orang yang sedang mengerjakan haji” 


BOLEH MEMBATALKAN HAJI KARENA SAKIT 
Pa Kan 
naa SELAMA MA SIS 

se TE "1 Kea 277 MA 4 LEAN Is DNA 


Da 


Dari "Aisyah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. masuk ke rumah Dhuba'ah binti Zubair dan mena- 
nyakan kepadanya: "Adakah engkau bermaksud naik haji?” Dia 
menjawab: "Demi Allah, saya merasa lemah (sakit). ” Nabi berkata: 
"Naik hajilah dan adakan syarat yang diucapkan: "Ya Allah! Saya 
menghentikan mengerjakan haji di mana Engkau menahan saya (tidak 
sanggup mengerjakan haji), dan dia adalah isteri Miqdad.” 


MENGHENTIKAN IHRAM KARENA BERHALANGAN 


Sada 02 SA SN Ma 
ab AL NAK A Ora a7% L 


Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Asma binti Umais melahirkan anaknya Muhammad bin Abu Bakar 
dekat pohon (Di Zulhulaifah), lalu Rasulullah s.a.w. menyuruh Abu 
Bakar (suaminya) supaya menyuruhnya mandi dan menghentikan 
ihram.” 
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TIDAK MEMBAYAR HAD-YA , TIDAK PULA SEDEKAH 
DAN TIDAK PULA PUASA 


a nn Kera -YA 

AN ML h 
Peraga 70 Ki AA LI Sea 203 Apa 
Deep aa 3, 


DAA AL Lae Lam jag % 


eh, DUA ai MG 5 
papa OS Ke Sa 
PN A Ba 

Ba Kan A me 
“esa 11 KAA A ag 
Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Kami berangkat bersama Rasulullah saw. untuk haji Wada, setelah 
hampir bulan Zulhijjah. Rasulullaha.aw. berkata : "Siapa yang mau 
ihram untuk umrah hendaklah dia ihram (untuk umrah). Kalau sean- 
dainya aku tidak membawa had-ya tentu aku ihram untuk umrah. 
Di antara orang banyak ada yang ihram untuk umrah dan di antaranya 
ada yang ihram untuk haji Saya termasuk orang yang ihram untuk 
mengerjakan umrah. Kami berangkat sehingga sampai ke Mekkah, 
sampai di hari 'Arafat saya haid belum selesai mengerjakan umrah. 
Saya adukan hal itu kepada Nabi s.a.w. Lalu beliau berkata : "Henti 
kanlah umrahmu, lepaskanlah rambutmu dan bersisirlah dan ihramlah 
untuk mengerjakan haji, lalu saya perbuat. Setelah di malam hari nahar 
dan Allah telah menyempurnakan haji kami, beliau menyuruh saya 


pergi bersama Abdurrahman bin Abu Bakar (saudara 'Aisyah) dan 
memboncengkan saya di belakangnya dan berangkat ke Tan'im. Lalu 
saya ihram untuk umrah dan Allah telah menyempurnakan haji dan 
umrah kami, dan untuk itu tidak ada penyembelihan, tidak pula sede- 
kah dan tidak pula puasa.” 


IHRAM UNTUK UMRAH DARI TANIM 
LAS AE n 
KEK, DA YNA da 
Lab ag Nden La 
AG 413 IN Sana 

en ban Na NGGE A A 


KALO Lag LA m 


EAR MA au 2 7 4 162 L37 á Pad 


A PN MA On 2s APA Al 
LAI MAT BA Re, 55 aldi 
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213 Fa D a Nan ah 
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AG A RA GRR, JA yA 
PU entar Ha yaa 
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29. Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Kami berangkat bersama Rasulullah saw. tiada yang kami ingati 
(maksud) selain haji sehingga kami sampai di Sarifa (nama tempat), 
saya haid (kedatangan darah kotor). Rasulullah s a.w. masuk ke tempat 
saya, di waktu itu saya sedang menangis. Beliau bertanya : "Mengapa 
engkau menangis ?” Saya menjawab : "Demi Allah ! Sesungguhnya 
saya ingin, kiranya saya tidak berangkat tahun ini.” Beliau bertanya : 

"Apa sebabnya ? Boleh jadi engkau haid ?” Saya menjawab : "Ya !” 
Beliau berkata : "Haid ini adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah 
untuk puteri puteri Adam. Perbuatlah apa yang diperbuat oleh orang 
yang mengerjakan haji, tapi jangan thawaf di Ka'bah sebelum engkau 
suci” Setelah saya sampai di Mekkah, Rasulullah mengatakan kepada 
sahabat-sahabat : "Kerjakanlah umrah ! Lalu orang banyak ihram se- 
lain dari pada orang yang membawa had-ya. 6). Yang membawa had-ya 
hanyalah Nabi, Abu Bakar, Umar dan orang-orang yang mampu. Kemu- 
dian itu mereka ihram di waktu petang. Setelah tiba hari nahar, saya 
telah suci Lalu Rasulullah saw. menyuruh saya thawaf. Lalu saya 
thawaf. Kemudian kepada kami diberikan daging sapi Saya bertanya : 
"Apakah ini ?” Mereka menjawab : "Rasulullah sa.w. menyembelih 
seekor sapi untuk isteri-isteri beliau." Setelah tiba malam hari nahar, 
saya berkata : "Ya Rasulullah ! orang banyak kembali setelah menger- 
jakan haji dan umrah, saya kembali hanya mengerjakan haji saja." 
Lalu beliau menyuruh Abdurrahman bin Abu Bakar (saudara 'Aisyah), 
memboncengkan saya di atas ontanya. Sesungguhnya saya tidak me- 
rasa apa-apa dan saya seorang gadis remaja dan suka mengantuk, se- 
hingga muka saya terkena sandaran kendaraan, sehingga kami sampai 
di Tan'im. Lalu saya ihram dari situ untuk umrah, sesuai dengan orang- 
orang banyak yang telah umrah. ” 


PASANG v 


6). Hadya artinya binatang sembelihan yang sengaja dibawa ke Tanah Suci untuk 
disembelih sebagai kurban di sana. Had-ya itu diberi berkalung sebagai tanda 
supaya jangan diganggu orang dalam perjalanan, karena ternak had-ya itu orang 
takut mengganggunya. 
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30. Dari "Aisyah ra. katanya : 
“Bahwa Rasulullah saw. mengerjakan haji tersendiri (selesai haji 
baru umrah).” 7) 


PEREMPUAN HAID BOLEH MENERUSK AN PEKERJAAN 
HAJI DAN BARU THAWAF SESUDAH SUCI 
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D. 


7). Setelah selesai mengerjakan haji, baru mengerjakan umrah, di 
Sebaliknya mengerjakan umrah terlebih dahulu (sebelum 
jakan haji) kemudian baru mengerjakan haji setelah tib z 
haji Tamattu' Mengerjakan umrah sejalan dengan haji, dinamakan haji Oiran. 
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AAN Na pena 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Kami berangkat bersama Rasulullah s.a.w. dengan niat mengerjakan 
haji, di bulan haji, kesucian haji dan malam haji, sehingga kami sampai 
berhenti di Sarifa (nama tempat). Lalu Nabi datang kepada sahabat- 
sahabatnya dan mengatakan : "Siapa di antara kamu yang tiada mem- 
bawa had-ya dan dia ingin hendak melakukan umrah, hendaklah diper- 
buatnya. Tetapi siapa yang ada membawa had-ya, jangan begitu (melain- 
kan terus ihram untuk haji).” Sebagian dari orang yang tidak membawa 
had-ya ada yang melakukannya (mengganti niat haji dengan umrah) 
dan ada yang tidak Adapun Rasulullah s.a.w. beliau membawa had-ya, 
demikian pula beberapa sahabat, mereka mempunyai kesanggupan 
(membawa had-ya). Rasulullah saw. datang kepada saya dan kebetul- 
an saya sedang menangis. Beliau bertanya : "Apa sebabnya engkau 
menangis ?" Saya menjawab : "Saya mendengar perkataan engkau 
kepada sahabat-sahabat engkau, saya dengar berkenaan dengan umrah ” 
Beliau bertanya : "Mengapa begitu ?" Saya menjawab : "Saya tidak 
sembahyang (kedatangan darah kotor).” Beliau berkata : "Itu tidak 
mengapa dan tetaplah engkau dalam mengerjakan haji dan mudah- 
mudahan Allah memberikan kesempatan kepada engkau untuk umrah. 
Sesungguhnya engkau termasuk puteri Adam, telah ditetapkan untuk 
engkau apa yang telah ditetapkan untuk mereka (haid).” Lalu saya 
berangkat meneruskan haji sampai kami berhenti di Mina dan saya 
telah suci dari haid, kemudian kami thawaf keliling Ka'bah. Rasu- 
lullah sa.w. berhenti di Muhashshab (nama tempat). Lalu beliau me 
manggil Abdurrahman bin Abu Bakar dan mengatakan : Bawalah 
saudaramu ('Aisyah) keluar Tanah Suci (Tan'im), maka hendaklah 
dia ihram dari situ untuk umrah, kemudian itu thawaflah keliling Ka" 
bah, sedang aku menunggu di sini.” Lalu kami berangkat dan ihram 


(untuk umrah) kemudian saya thawaf keliling Ka'bah dan (sa'i) antara 
Shafa dan Marwah. Kemudian kami datang kembali menemui Rasu- 
lullah saw. dan beliau masih di tempat itu sampai tengah malam. 
Beliau bertanya : "Apakah engkau telah selesai (mengerjakan umrah) ?” 
Saya menjawab: “Sudah!” Lalu beliau memberitahukan kepada sahabat- 
sahabat untuk berangkat. Beliau melewati Ka'bah dan thawaf keliling 
Ka'bah (thawaf Wida’) sebelum sembahyang Subuh. Kemudian beliau 
berangkat menuju Madinah. 


HAJI IFRAD, QIRAN DAN TAMATTU' 
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32. Dari’Aisyah r.a. katanya : 


"Di antara kami ada yang ihram untuk haji dengan tersendiri (Ifrad) 
dan di antara kami ada yang mengerjakan haji sejalan dengan umrah 
(Oiran) dan di antara kami ada yang mengerjakan umrah sebelum me- 
ngerjakan haji ( Tamattu').” 


HAJI TAMATTU' 
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Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari r.a. katanya : 


“Bahwa dia naik haji bersama Rasulullah s.a.w. pada satu tahun, mem- 
bawa had-ya dan mereka berniat untuk mengerjakan haji tersendiri 
(sebelum umrah). Nabi berkata : "Selesaikanlah ihram kamu untuk 
umrah dan thawaflah keliling Ka'bah, (sa'i) antara Shafa dan Marwah, 
cukurlah rambut dan selesailah kamu dari ihram. Setelah tiba hari 
mahar selesaikanlah pekerjaan haji dan jadikanlah apa yang telah kamu 
kerjakan dahulu menjadi umrah. Mereka menjawab : "Bagaimana akan 
kami jadikan umrah sedang kami telah . menamakannya dengan 
haji ?” Nabi berkata : "Lakukanlah apa yang aku perintahkan kepada 
kamu ! Kalau seandainya aku tidak membawa had-ya, tentu aku akan 
memperbuat serupa apa yang aku perintahkan kepada kamu. Tetapi 
aku belum boleh menyelesaikan ihram sebelum had-ya sampai di tem- 
patnya (disembelih). Lalu mereka memperbuat (apa yang diperintah- 
kan oleh Nabi). 


WUKUF DI 'ARAFAT DAN BERHENTI DI WAKTU 
MALAM DI MUZDALIFAH 


70 Pa pang va A . SN ye 
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Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah sa.w. bersabda : "Aku menyembelih kurban di sini dan 
di Mina, semuanya tempat menyembelih kurban dan sembelihlah 
kurban dekat kendaraanmu. Aku wukuf di sini dan di "Arafat seluruh- 
nya tempat wukuf dan aku wukuf di sini dan di Muzdalifah seluruhnya 
tempat wukuf." 


NABI MENCIUM HAJAR ASWAD 
Kak APA KS cake AN AA Aeon Ig 
Vi NG EN Nn NA Al AR ma 


35. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


”Bahwa Rasulullah saw. setelah tiba di Mekkah datang ke Hajar As- 
wad 8). dan menciumnya, kemudian berjalan ke sebelah kanan dan 
berjalan ag cepat, tiga (putaran) dan berjalan biasa empat (putaran). 


BN GANG AS ARI 
Kat pd 0 DA WON gag? ANG 
Aa Be pa Ae Ta 2> K 
2A Na KA Ae GK 
a BS KN ALS dna HA 
ZENA KESHA J) ANG Mal 2 
GAN Gah Sasa ea Jen, 


36. Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Kaum Qureisy dan orang yang seagama dengan mereka dahulunya 
wukuf di Muzdalifah dan mereka dinamakan orang-orang berani, 
sedang bangsa Arab selebihnya, mereka wukuf di 'Arafat. Setelah da- 
tang agama Islam, Allah 'Azza Wajalla memerintahkan kepada Nabi-Nya 
saw. supaya datang ke 'Arafat dan wukuf di situ, kemudian berangkat 
bersama-sama dari situ. Itulah yang dimaksud dengan firman Allah : 
"Kemudian berangkatlah kamu dari tempat orang banyak berangkat.” 
(Surat Al Baqarah ayat 199). 


DI MASA JAHILIYAH ORANG ARAB THAWAF BERTELANJANG 
MESIN GAS oy 
Op 5 - 
IN a; "20 7 A a / pa 
e ESN A ip EN Apar Ke ay - 35 
De Tan 2a 2027 
SAI ID pen | 
27 2020343, In “trd 2 SS 
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RSA KNPI NAGI AP 
8). Hajar Aswad (Batu Hitam) terletak di dinding Ka'bah. 
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37. Dari Hisyam dari bapanya katanya : 
"Bangsa Arab dahulu (di zaman jahiliyah) thawaf keliling Ka'bah 
dengan bertelanjang bulat, selain kaum Oureisy dan turunannya. 
Mereka (bangsa Arab) thawaf dengan bertelanjang, kecuali kalau kaum 
Qureisy memberi mereka pakaian Kaum laki-laki memberi laki-laki 
dan kaum perempuan memberi perempuan. Kaum Oureisy tidak be- 
rangkat dari Muzdalifah, sedang orang lain seluruhnya sampai ke 
“Arafat, Kata Hisyam : Bapa saya menceritakan bahwa 'Aisyah berkata: 
"Terhadap orang Oureisy itu, Allah menurunkan ayat : "Kemudian 
itu berangkatlah kamu, dari tempat orang banyak berangkat.” Kata 
“Aisyah : "Orang banyak berangkat dari "Arafat, sedang kaum Gureisy 
mereka berangkat dari Muzdalifah. Mereka mengatakan : "Kami tidak 
akan berangkat melainkan dari Tanah Suci” Setelah turun ayat, "be- 


rangkatlah kamu dari tempat orang banyak berangkat” 
Bana an aka yak berangkat" barulah mereka 


SESUDAH QURBAN BARU SELESAI HAJI 
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Dari Abu Musa r.a. katanya : 


"Saya datang kepada Rasulullah saw. dan beliau menghentikan kenda- 
raannya di Bath-ha, lalu beliau bertanya : "Engkau ihram untuk apa 
(haji atau umrah)?” Saya menjawab : "Saya ihram menurut ihram 
Rasulullah saw. (untuk haji).” Kata Nabi : "Adakah engkau memba 
wa had-ya ?” Saya menjawab : "Tidak !” Nabi berkata : "Thawaflah 
engkau keliling Ka'bah dan (sa'i) antara Shafa dan Marwah, kemudian 
itu selesaikanlah ihram (untuk umrah) !” Sebab itu saya thawaf keli- 
ling Ka'bah dan (sat) antara Shafa dan Marwah. Sesudah itu saya 
datang kepada seorang perempuan dari kaum saya, disisirnya rambut 
saya dan dibasuhnya kepala saya. Saya pernah memberikan keterangan 
demikian kepada orang banyak di masa pemerintahan Abu Bakar dan 
pemerintahan Umar. Ketika saya berada di musim haji waktu itu da- 
tang seorang lakilaki mengatakan : "Sesungguhnya engkau tidak tahu 
akan peraturan baru yang dibuat oleh Amirul Mukminin (Umar bin 


kepadanya, hendaklah ditangguhkannya. Ini Amirul Mukminin datang 
kepada kamu, maka kamu ikutlah perintahnya ! ” Setelah beliau datang, 
saya bertanya : "Hai Amirul Mukminin apakah peraturan baru yang 
engkau adakah berkenaan dengan urusan haji ?” Dia menjawab : "Ki- 
ta mengambil dari Kitab Allah dan Allah "Azza Wajalla telah berfirman : 
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"Sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah !” Dan kita mengambil 
sunnah Nabi kita sa.w. karena Nabi saw. belum menyelesaikan ihram 
haji sebelum beliau menyembelih kurban.” 


BERBEDA PENDAPAT TENTANG HAJI TAMATTU' 
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Dari Qatadah r.a. katanya : 


"Abdullah bin Syagig berkata : "Usman pernah melarang mengerjakan 
umrah sebelum haji, sedang 'Ali pernah menyuruh mengerjakannya." 
Lalu Usman mengatakan kepada “Ali suatu perkataan (berupa teguran). 
Kemudian itu 'Ali menjawab : "Sesungguhnya engkau mengetahui 
bahwa kita pernah mengerjakan umrah sebelum haji bersama Rasulu- 


llah saw." Usman menjawab : "Betul, tapi kita ketika itu dalam 
kecemasan (bahaya serangan musuh). ” 


NABI PERNAH MELAKUKAN HAJI QIRAN 

LG UN oo page AZAZ uy? oz 
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Dari Mutharrif r.a. katanya : 

“Imran bin Hushain mengatakan kepada saya, saya akan menceritakan 
kepada engkau suatu hadis, mudah-mudahan berguna kepada engkau : 
"Bahwa Rasulullah saw. pernah mengumpulkan antara haji dan 


umrah (dikerjakan sekali jalan). Kemudian itu beliau meninggal dan 
tidak pula turun Guran tentang itu yang melarangnya.” 


” 
an 


i i . katanya : 

41. Dari Abdullah bin Umar r.a. 1 P ' 
"Bahwa Hafshah isteri Nabi sa.w. mengatakan F Ya Remukan. ! 
Bagaimana keadaan orang banyak telah menyelesaikan ihram, - a 
per belum menyelesaikan umrah engkau aa apakan 5 

aku telah menggumpal rambutku dan tei k 
a Sebab itu aku tiada halal (membukakan pakaian 
ihram) sampai aku menyembelih kurban.” 


SUA A IA BN 
f AA Te tu 221 AG 
KN Na SBI Eee 
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42. Dari Hafshah r.a. katanya : 
i banyak telah 
4 akan kepada Nabi s.a.w. Mengapa orang 1 
Senar ihram ia engkau belum nak aka, sah Tea 
je ki i had-yaku dan tei 
i wab : "Aku telah memberi kalung 

a bergumpal. Sebab itu aku belum menyelesaikan 

ihram sebelum menyelesaikan haji.” 


SAT ANTARA SHAFA DAN MARWAH TIDAK BOLEH 
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43. Dari 'Amru bin Dinar r.a. katanya : 

"Kami menanyakan kepada Ibnu Umar berkenaan dengan seorang 
laki-laki yang mengerjakan umrah, lalu dia thawaf keliling Ka'bah 
dan tidak sa'i antara Shafa dan Marwah, bolehkah dia mendekati 
(mencampuri) isterinya ?” Ibnu Umar menjawab : "Rasulullah s.a.w. 
mengerjakan (umrah) lalu dia thawaf keliling Ka'bah, kemudian sem- 
bahyang di belakang magam Ibrahim dua raka'at dan sa'i antara Shafa 
dan Marwah tujuh kali. Sesungguhnya Rasulullah itu ikutan yang baik 
bagi kamu.” 


MENYELESAIKAN UMRAH 
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44. Dari Asma binti Abu Bakar r.a. katanya : 4 
"Kami berangkat dengan ihram, lalu Rasulullah sa.w. bersabda : 
"Siapa yang membawahad-ya, hendaklah dia tetap menurut ihram- 
nya (untuk haji). Tetapi siapa yang tiada mempunyai had-ya, sebab 
itu aku menyelesaikan umrah. Zubair (suami Asma) membawa had-ya, 
sebab itu dia tetap ihram." Kata Asma : "Lalu saya memakai pakaian 
biasa dan keluar dan duduk dekat Zubair." Dia berkata : "Pergilah 
engkau dari saya !” Saya menjawab : "Apakah engkau cemas bahwa 
saya akan melompati engkau ?” 


NIAT HAJI BOLEH DIROBAH MENJADI UMRAH 
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45. 


47. 


Dari Ibnu Abbasr.a. katanya : 

“Rasulullah sa.w. sengaja untuk haji dan beliau datang (di Mekkah) 
pada empat hari bulan Zulhijjah, lalu beliau mengerjakan sembahyang 
Subuh. Setelah selesai sembahyang Subuh, beliau berkata X Siapa 
yang mau mengerjakan umrah, hendaklah dia lakukan umrah ! 


UMRAH DAPAT MASUK DALAM HAJI 
gang 0 Bos 01 LLACA KL 
Ca PENA NI 6 Ta SAS 


BSN SANG 
KASI 
Dari Ibnu Abbasr.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Umrah ini kita kerjakan lebih dahulu 
sebelum haji, siapa yang tidak mempunyai had-ya, hendaklah dia me 
nyelesaikan umrah secukupnya, karena umrah itu masuk dalam haji 
sampai hari kiamat.” 


MEMBERI TANDA ONTA HAD YA SUPAYA TIDAK 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 

"Rasulullah sa.w. sembahyang Zuhur di Zulhulaifah (nama tempat), 
kemudian beliau menyuruh menjemput ontanya. Lalu beliau memberi 
tanda dibongkol onta sebelah kanan dan menghapus darahnya serta 
menggantungkan dua terompa di kuduk onta itu. Kemudian beliau 
menaiki kendaraannya dan setelah tepat duduk beliau sampai di 
Baida' (nama tempat) beliau mengucapkan dengan suara agak keras 

do'a dalam mengerjakan haji.” 
4 


48. 


49. 
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SETELAH NABI 'ISA TURUN 
DA 1411017 Ang 
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"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Demi Tuhan yang diriku dalam kua - 


saNya, nanti ('Isa) anak Maryam akan ihram di jalan Rauha (nama 
tempat) mengerjakan haji atau umrah atau keduanya sekali jalan.” 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


UMRAH DI LUAR MUSIM HAJI 
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Dari Anas r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. mengerjakan umrah empat kali umrah, se- 
muanya di bulan Zulqa'idah, selain dari yang dikerjakan bersama haji, 
Yaitu umrah dari Hudaibiyah (nama tempat) atau di masa (perda- 
maian) Hudaibivah, di bulan Zulga'idah dan umrah di tahun sesudah 
itu di bulan Zulga'idah juga dan umrah dari Ji'ranah, ketika Nabi 
membagi rampasan perang Hunain di bulan Zulga'idah dan umrah 
yang dikerjakan bersama haji (bukan di bulan Zulga'idah).” 


UMRAH DI BULAN RAMADAN 
ATA sy A , 2 
KAN Ja ANA Kh AA A KAN 
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50. 


s1. 


Tani 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. mengatakan kepada seorang perempuan kaum 
Anshar, — yang namanya disebut oleh Ibnu Abbas tetapi saya lupa 
"Apakah yang menjadi halangan bagi engkau untuk naik haji bersa- 
ma kami ?" Perempuan itu menjawab : "Kami hanya mempunyai 
dua ekor onta. Bapak anak (suami) perempuan itu dan anaknya naik 
haji mengenderai onta yang seekor. Dan tinggal lagi seekor onta un- 
tuk mengangkut air kebun kami.” Nabi berkata : "Apabila ti- 
ba bulan Ramadan, umrahlah engkau, karena umrah dalam bulan 


itu (pahalanya) menyamai haji !" 


MASUK DAN KELUAR KOTA MEKKAH 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Buhwa Nabi saw. ketika datang ke Mekkah, beliau masuk dari se- 
belah atasnya (yang tinggi) dan keluar dari sebelah bawahnya (yang 
kerendahan). 


NABI BERMALAM DI ZU THUWA 
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52. Dari Abdullah r.a. katanya : 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berhenti di Zu Thuwa (nama tem- 
pat) dan bermalam di situ sampai beliau sembahyang Subuh ketika 
beliau datang ke Mekkah. Tempat Rasulullah sembahyang itu di se- 
buah bukit kecil yang ditutupi tanah, bukan di tempat mesjid yang 
dibangun di situ, melainkan di bawah dari itu di sebuah bukit kecil 
yang ditutupi tanah.” 


THAWAF DAN SAT 
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53. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. pernah apabila beliau thawaf keliling Ka'- 
bah, thawaf permulaan, beliau berjalan cepat tiga kali putaran, ke- 
mudian berjalan biasa empat (putaran). Beliau berlari cepat pula 
di tempat bekas banjir, ketika sa'i antara Shafa dan Marwah Ibnu 
Umar pernah memperbuat serupa itu.” 


SEMBAHYANG DUA RAKA'AT ANTARA THAWAF DAN SA'I 
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54. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. apabila thawaf untuk haji dan umrah pada 
permulaan kedatangan beliau, sesungguhnya beliau berjalan cepat 
tiga kali putaran thawaf keliling Ka'bah, kemudian berjalan biasa 
empat kali (putaran). Kemudian itu sembahyang dua raka'at dan 
sa'i antara Shafa dan Marwah.” 


KAUM MUSLIMIN TERNYATA ORANG YANG 
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470 


01114655 DA LAIZ ANI ANA 
SEA LAN Yan SA -aa 


272207 Gel pla aa” ye Ita Je NAK A2 020411 
as ANG a PANTS 
4 “1 44 


Saba EN BAWANG 
0171 na Wu Z PAVA PASA CAKES 
AENEAS a AEW a 
11.07 4 Kt A RAZ 
sa KANG GA Sa SANG 
KAA 
aed Aa 

S5. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. dan sahabat-sahabatnya datang ke Mekkah, mereka 
telah menjadi lemah karena penyakit Yatsrib (Madinah). Orang 
orang Musyrik (Mekkah) mengatakan kepada (kawan-kawannya) : 
"Sesungguhnya besok akan datang suatu kaum yang telah lemah 
karena penyakit dan mereka karenanya mengalami kepayahan. Sebab 
itu mereka duduk (untuk memperhatikan kedatangan kaum Musli- 
min dari Madinah) di dekat Hijr. Lalu Nabi s.a.w. memerintahkan 
kepada kaum Muslimin supaya mereka berjalan cepat (agak berlari) 
tiga kali putaran dan berjalan biasa antara dua sudut, supaya kaum 
Musyrik itu dapat melihat kekuatan (ketangkasan) kaum Muslimin. 
Karena itu kaum Musyrik mengatakan :"Mereka (kaum Muslimin) 
yang kamu katakan telah lemah karena penyakit, ternyata lebih 
kuat dari golongan ini dan golongan ini.” 


A Yasi AA KANAL 
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56. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. berjalan cepat dan berjalan dengan 
mengangkat kaki lebih tinggi dikeliling Ka'bah (thawaf), untuk 
memperlihatkan kekuatan kepada kaum Musyrikin." 
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57. Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya : 
"Saya tiada melihat Rasulullah s.a.w, menyapu (dengan tangan beliau) 
akan Ka'bah selain dari dua sudut Yamani (yang dekat kepada Ha- 
jar Aswad)” 


PANDANGAN UMAR TENTANG MENCIUM HAJAR ASWAD 
na KN YE SS ah 
st | AN a a NGING SO KAN AAN NA 
Pa 
KO Anh 


"Bahwa bapanya mengatakan : "Umar bin Khattab mencium Hajar 
Aswad, kemudian itu beliau mengucapkan: "Adapun — demi Allah — 
Sesungguhnya saya mengetahui, bahwa engkau hanyalah sebuah batu. 
Kalau seandainya saya tidak melihat Rasulullah s.a.w. mencium eng 
kau, tentu saya tidak akan mencium engkau.” 


58. Dari Salim r.a. katanya : 


MENYENTUH SUDUT KA'BAH DENGAN TONGKAT 
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dea nan Co -a 
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59. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


“Bahwa Rasulullah s.a.w. thawaf keliling Ka'bah untuk haji Wada'*' 
dengan mengenderai onta, menyentuh sudut (Ka'bah) dengan 1 
kat.” 


9). Haji Wada’ ialah Haji terakhir yang dikerjakan oleh Nabi, karena beberapa bu- 
lan kemudian beliau telah meninggal dunia. 
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THAWAF DI ATAS KENDERAAN 
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Dari Jabir r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. thawaf keliling Ka'bah di waktu Haji Wada' (ter- 
akhir) di atas kenderaannya dan menyentuh Hijr Aswad dengan 
tongkat beliau supaya orang banyak dapat melihatnya dan lebih 
tinggi dan supaya mereka dapat bertanya kepada Nabi, karena orang 
banyak penuh sekeliling beliau.” 


SNG Ai AN IR NEK NGA Ass 
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oo 
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Dari Ummu Salamah r.a. katanya : 


"Saya mengadukan kepada Rasulullah s.a.w. bahwa saya sakit." Beliau 
berkata : "Thawaflah engkau sesudah orang banyak dan engkau me- 
naiki kenderaan !” Lalu saya thawaf, Rasulullah s.a.w. ketika itu 
sedang sembahyang di sebelah Ka'bah. Beliau membaca : Wath- 
thuri wa kitabin masturi (Surat Thur).” 


TIDAK SEMPURNA HAJI DAN UMRAH KALAU SA'I 
DITINGGALKAN 
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Dari "Urwah dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Saya berkata kepada 'Aisyah : "Sesungguhnya saya mengira, seseorang 
yang tidak sa'i antara Shafa dan Marwah, tidak mengapa.” Tanya 
"Aisyah : "Apa sebabnya?" Saya menjawab : "Karena Allah ber- 
firman : "Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk Syiar (tanda 
keagamaan) Allah. Sebab itu siapa yang mengerjakan haji atau umrah, 

tidak mengapa baginya sa'i antara keduanya. Dan Siapa yang menger- 
jakan kebaikan dengan kemauan sendiri, maka Sesungguhnya Allah 
membalas jasa dan mengetahui.” (Surat Al Bagarah ayat 158), Ka- 

ta "Aisyah : "Allah belum menganggap sempurna haji dan umrah se- 
Seorang yang belum sa'i antara Shafa dan Marwah. Kalau benar se- 
bagaimana yang engkau katakan (boleh meninggalkan sa'i), tentu 
firman Tuhan berbunyi: Tidak mengapa baginya kalau dia tidak sa'i 
antara keduanya. Tahukah engkau apa sebabnya demikian? Sebab- 
nya ialah karena kaum Anshar pada masa jahiliyah, mereka dahulu- 
nya memuja dua berhala di pantai laut, dinamakan Isaf dan Nailah, 
kemudian itu baru mereka datang mengerjakan sa'i antara Shafadan 


63. 


Marwah dan sesudah itu baru mereka mencukur kepala. Setelah datang 
agama Islam, mereka tidak menyukai sa'i antara Shafa dan Marwah, 
karena mengingat apa yang mereka perbuat di zaman jahiliyah. Maka 
Allah menurunkan ayat : "Sesungguhnya Shafa dan Marwah terma- 
suk syi'ar agama Allah dan seterusnya.” Barulah mereka. mau me- 
ngerjakan sa'i.” 
SAY AA KAN KA ALAA 
WAJA pa an AAN) a A -N 
pi) "4 yi KHAI NG LA JAA 
CN Ae Nang 


55, 6 pe ag á 


ai Da SN ana 
perna aa TAN 
Ke ONE AEN 14 Eigi MAWA (AI 
AA pap 


Dari "Urwah bin Zubair r.a. katanya : 


"Saya mengatakan kepada "Aisyah isteri Nabi saw. : Saya berpen- 
dapat : "Tidak mengapa seseorang yang tidak sa'i antara Shafa dan 
Marwah (dalam mengerjakan haji dan umrah) dan saya tidak perduli 
kalau saya tidak sa'i antara keduanya.” Kata 'Aisyah : "Amat bw- 
ruk apa yang engkau ucapkan itu hai anak saudaraku yang perempuan! 
Rasulullah s.aw. sa'i dan begitu pula kaum Muslimin itu dan telah 
menjadi ketetapan. Hanyalah orang yang memuja Manat (nama ber- 
hala) yang palsu terletak di Musyllal (nama tempat) merekalah yang 
tidak sa'i antara Shafa dan Marwah. Setelah datang agama Islam, ka- 
mi menanyakan kepada Nabi s.aw. tentang hal itu. Lalu diturunkan 
Allah ayat : “Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk syi'ar aga- 
ma Allah. Sebab itu siapa yang mengerjakan haji atau umrah, maka 
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tiada mengapa baginya sa'i antara keduanya.” Kalau benar seperti 
apa yang engkau katakan, tentu ayat itu berbunyi: "Tiada mengapa 
baginya untuk tidak sa'i antara keduanya.” 
SA'1 ANTARA SHAFA DAN MARWAH 
497. EE P e 
KAN Aa ad IG Jek Koper Ara 
rr 4 14 
Nana Ce JANMA 


64. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Nabi s.aw. dan sahabat-sahabatnya hanyalah sa'i antara Shafa dan 
Marwah satu kali saja (untuk setiap haji atau umrah ). 10). 


` 


SENANTIASA MEMBACA TALBIYAH SAMPAI MEMANAH 
JUMRAH 


M ioe Seiya A AND 10 
LAKI Ge MN AAN aa E San 
AAC A Man LA KG 
AA D SENA 
A6 Ei aka GAN 
a #274, 1 ERN 1 ye (Gol 
că Jro ol padlet De ot a 
A haa 
65. Dari Usamah bin Zaid r.a. katanya : 

“Saya naik kenderaan di belakang Rasulullah saw. dari 'Arafat. 


10). Satu kali sa'i maksudnya tujuh kali pulang balik antara Shafa dan Marwah. Ber- 
jalan dari Shafa ke Marwah dihitung kali pertama dan dari Marwah ke Shafa 
kali kedua dan begitu seterusnya sampai tujuh kali dimulai dari Shafa dan di- 
sudahi di Marwah. 
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66. 


Setelah Rasulullah saw. sampai di jalan bukit sebelah kiri dekat 
Muzdalifah, beliau menghentikan kenderaannya, lalu beliau buang 
air kecil dan datang kembali. Kemudian saya tuangkan air wuduk 
beliau dan beliau berwuduk sebagaimana wuduk yang sederhana. 
Lalu saya bertanya: "Sembahyang, ya Rasulullah ?” Beliau menjawab: 
"Sembahyang nanti kemudian." Lalu beliau menaiki kenderaan, se 
hingga sampai di Muzdalifah. Beliau sembahyang di situ. Kemudian 
Fadhal membonceng dengan Rasulullah saw. pada pagi hari ber- 
kumpul di (Mina) Kata Kuraib : "Abdullah bin Abbas mencerita- 
kan kepada saya dari Fadhal, bahwa Rasulullah s.a.w. tetap mem 
baca talbiyah sampai memanah Jumrah." 


MEMBACA TALBIYAH ATAU TAKBIR 


A) han NYA 1 Ka WANA Tega w 
Ana Koke n 
Wu A D 
er 
- - 
Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Kami berangkat di waktu pagi bersama Rasulullah s.a.w. dari Mina 
ke 'Arafat, di antara kami ada yang membaca talbiyah dan di antara 
kami ada pula yang membaca takbir.” 


MENJAMAKKAN SEMBAHYANG MAGRIB DAN 'ISYA 
DI MUZDALIFAH 


AANG BIA -N 
OLS NI 
CERIA SANG NAN 

KY Pa ZA, PIERE LN 
aa maa Sana 
KAN ANA 3 KA Sa Gon 
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67. Dari Usamah bin Zaid r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. berangkat dari 'Arafat. Setelah sampai di sebuah 
jalan di lereng bukit, beliau berhenti dan pergi buang air kecil, 
kemudian datang kembali. Lalu beliau berwuduk dengan amat se- 
derhana. Saya bertanya kepada beliau : "Sembahyang?" Beliau men- 
jawab : “Sembahyang nanti kemudian.” Lalu beliau menaiki ken- 
deraannya. Setelah sampai di Muzdalifah, beliau berhenti, lalu ber- 
wuduk dan menyempurnakan wuduknya. Kemudian dikamatkan sem- 
bahyang dan beliau mengerjakan sembahyang Magrib. Lalu setiap 
orang menghentikan kenderaannya di tempat itu. Kemudian dika- 
matkan sembahyang 'Isya, lalu beliau mengerjakan sembahyang 'Isya. 
Beliau tidak ada mengerjakan sembahyang suatupun antara keduanya. 


MENJAMAKKAN DUA SEMBAHYANG DENGAN SATU KAMAT 


AL, aa naa WA, WAN -N 
Ba IN Kbh re GA WELAS 


68. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. menjamakkan (mengerjakan dua sembahyang dalam 
satu waktu) antara Magrib dan 'Isya, sembahyang Magrib tiga raka'- 
at dan sembahyang 'Isya dua raka'at, keduanya dengan satu kamat.” 


"AISYAH INGIN CEPAT SAMPAI DI MINA UNTUK 
SEGERA MEMANAH JUMRAH 


, o e APALA 4 PETOLA 
E A E PE TAN 
04110 Ap 2, a 70 men 
(ee MEN PEP Ina : eng 
TATED la (Pa) DAYA 
SEN 


PEANG Igba 
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69. Dari Aisyah r.a. katanya : 


"Saya ingin meminta izin kepada Rasulullah s.a w. sebagaimana Sau- 
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70. 


dah meminta izin kepada beliau (supaya boleh lebih dahulu berang- 
kat ke Mina), dan sembahyang Subuh di Mina dan memanah Jumrah 
('Agabah) sebelum orang banyak datang ke situ. Lalu orang berkata 
kepada 'Aisyah : "Pernahkah Saudah meminta izin kepada Nabi?” 
"Aisyah menjawab : "Ya ! Sesungguhnya dia seorang perempuan yang 
berat badannya payah berjalan, lalu dia meminta izin kepada Rasu- 
lullah s.a.w. dan beliau izinkan.” 


MEMANAH JUMRAH DI WAKTU PAGI 
la pth 2104 MAAN KA DA 
Pa Was ARSA PINTA a -y 


Ka Pen SAN 
04 0994 14 KE 


AS ELIES ANK 

bag Say Peru 
WA P PENA PANI Pi? NAK 

PP A DAN ga NG LINGGA 


Dari Salim bin Abdullah r.a. katanya : 


"Bahwa Abdullah bin Umar pernah menyuruh berangkat lebih da- 
hulu (dari 'Arafat) keluarganya yang lemah (kurang kuat berjalan), 
lalu mereka berhenti di Masy'ari Haram di Muzdalifah pada waktu 
malam. Mereka menyebut nama Allah mana yang mereka sukai (bisa). 
Kemudian itu mereka berangkat dari situ sebelum imam berdiri dan 
sebelum imam berangkat. Di antara mereka ada yang datang lebih 
dahulu ke Mina untuk sembahyang Subuh dan di antaranya ada yang 
datang sesudah itu. Setelah mereka datang (di Mina), mereka lang- 
sung melontar Jamrah ('Aqabah). Ibnu Umar pernah mengucapkan : 
"Terhadap orang-orang ini Rasulullah s.a.w. telah memberikan ke- 
longgaran.” 


MELONTAR DARI DALAM LEMBAH 


GANG AN KANGIN aj A 
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71. Dari bena bin Yazid r.a. katanya : 


"Ada orang mengatakan kepada Abdullah bahwa orang banyak me- 
lontar Jamrah dari sebelah atas Jamrah 'Agabah. Lalu Abdullah bin 
Abbas melontar dari dalam lembah. Kemudian itu dia berkata: "Da- 
ri sinilah — demi Allah, tiada Tuhan selain dari padaNya — melontar 
orang yang diturunkan kepadanya Surat Al Bagarah (maksudnya 


Nabi Muhammad). 11). 


MELONTAR Mi DARI ATAS KENDERAAN 


P 


72. Dari Jabir r.a. katanya : 


"Saya melihat Rasulullah s.a.w. melontar dari atas kenderaannya di- 
dihari korban dan beliau mengucapkan :"Hendaklah kamu ambil 
cara mengerjakan hajimu (dari aku), karena aku tidak tahu boleh 


Jadi aku tidak lagi naik haji sesudah hajiku ini.” 


MEMATUHI PEMBESAR YANG MEMIMPIN MENURUT 
KITAB ALLAH 


Abe 31 LL NM ET, 
BEA Ke AAA SA vw 
114 Dea da 214 


ap San 
TG Fa SANA 
Lay 


11) Maksudnya yang diturunkan kepadanya Al Qur-an, yaitu Nabi Muhammad s.a.w. 


A PAZA 101 F 

dassi AALER 

EEN 1214 | KAMERA UN 
dp LVS 2 
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Hape akang i w 
ALNA BAN : AA Z7 a Ga 
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Dari Ummu Husein r.a. katanya : 

"Saya naik haji bersama Rasulullah s.a.w. di waktu haji Wada’. Saya 
melihat Nabi ketika beliau sedang melontar Jamrah 'Agabah, la- 
lu beliau berpaling dan beliau di atas kenderaannya, sedang Bilal dan 
Usamah bersama dengan beliau. Yang seorang memegang tali kendara- 
an beliau dan yang seorang lagi mengangkat kain untuk melindungi 
kepala Rasulullah s.a.w. dari cahaya matahari. Rasulullah s.a.w. me- 
ngucapkan perkataan yang banyak. Kemudian saya dengar beliau ber- 
sabda : "Kalau seandainya diangkat untuk memerintahi kamu seorang 
hambu yang cacad (rusak anggota tubilhnya) yang berkulit hitam, 
sedang dia memimpin kamu menurut Kitab Allah, maka dengarlah 
dan patuhilah perintahnya ! 


UKURAN BESAR BATU UNTUK MELONTAR JAMRAH 
2101| Ph Apn pa 
yaé KAL Hee au 


Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


“Saya melihat Nabi saw. melontar Jamrah dengan batu, kira-kira 
sebesar batu untuk katapel (simbang tali).” 


WAKTU MELONTAR JAMRAH 
SEP mM 4 
gah Gn 
ARAR pás 


Dari Jabir r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. melontar Jamrah ('Agabah) di hari Nahar (hari 


55 


76. 


7. 
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Raya Haji) di waktu matahari mulai naik. Adapun yang sesudahnya 
(besoknya dan lusa), ketika mata hari telah tergelincir (condong ke 
barat).” 


DENGAN BILANGAN GANJIL 


07191 gi Pon P 
KIA AN Jaa pan MU 
a ANG Sai SRA NGE Tanpa KA 
„o F 4 
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Dari Jabir r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Bersuci dengan batu hendaklah ganjil. 
Melontar Jamrah juga ganjil, sa'i antara Shafa dan Marwah ganjil dan 
thawaf juga ganjil. Apabila seseorang kamu bersuci (dari buang air be- 
sar dan kecil) dengan batu hendaklah dia bersuci dengan bilangan 
ganjil.” 


DO'A NABI UNTUK ORANG YANG MENCUKUR 
DAN MENGGUNTING RAMBUT 


PA aled AKAN A aa N 
GANGGA AA 


y 
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PA Tan WA 

Eng 2 KE pA 

Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. mendo'a : "Ya Allah ! Ampunilah orang yang 
mencukur rambutnya (untuk menyelesaikan haji dan umrah) !” Me- 
reka berkata : ”Ya Rasulullah ! (Juga) orang yang mengguntingram- 
butnya. Nabi mengucapkan : "Ya Allah ! Ampunilah orang-orang yang 
mencukur rambutnya !” Mereka berkata : "Ya Rasulullah ! (Ju- 
ga) orang yang menggunting rambutnya” Nabi mengucapkan : “Ya 


Allah ! Ampunilah orang-orang yang mencukur rambutnya !” Mereka 
berkata : "Ya Allah !(Juga) untuk orang-orang yang menggunting ram- 
butnya” Nabi mengucapkan : "Dan juga untuk orang-orang yang 
menggunting rambutnya ” 

MENCUKUR RAMBUT TERMASUK PEKERJAAN HAJI 


ng Ta MEA 
AI AYET E eg -NA 
78. Dari Ibnu Ta r.a. katanya : 
”Bahwa Rasulullah s.a.w. mencukur rambutnya di waktu Haji Wada.” 


SARS t N s -n 
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79. Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. tiba di Mina dan datang ke Jamrah ('Agabah) 
lalu melontarnya. Kemudian itu beliau pergi ke tempatnya di Mina 
dan menyembelih korban. Sesudah itu beliau mengatakan kepada tu- 
kang cukur : "Ambillah (cukurlah) dan beliau mengisyaratkan kese- 
belah kanan (kepala beliau), kemudian yang sebelah kiri dan diberi- 
kannya (rambut) kepada orang banyak.” 


MELAKUKAN PEKERJAAN HAJI TIDAK MENURUT URUTAN 


KARENA LUPA 
097 LAND NI 02 o 0107 
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Dari Abdullah bin 'Amru bin 'Ash r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. berhenti di atas kenderaannya, lalu orang banyak 
bertanya kepada beliau. Ada seorang yang bertanya di antara : me- 
reka : "Ya Rasulullah ! Sesungguhnya saya tidak ingat (lupa), bahwa, 
melontar itu sebelum menyembelih korban. Sebab itu saya menyem- 
belih korban sebelum melontar.” Rasulullah s.a.w. menjawab : "Me- 
lontarlah dan tidak mengapa ! Kemudian yang lain bertanya pula: Se- 
sungguhnya saya tidak ingat (lupa), bahwa menyembelih korban itu 
sebelum mencukur rambut. Sebab itu saya mencukur rambut sebelum 
menyembelih korban.” Beliau menjawab : ”Sembelihlah korban dan 
tidak mengapa !” Saya mendengar beliau setiap ditanya di hari itu 
tentang suatu pekerjaan yang seseorang telah lupa dan tidak tahu 
mana yang didahulukan suatu pekerjaan dari yang lain dan yang seru- 
pa dengan itu, Rasulullah s.a.w. tetap menjawab : "Buatlah itu dan 
itu tidak mengapa.” È 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 

"Bahwa Rasulullah s.aw. thawaf ifadhah (rukun haji) di hari Nahar 
(hari Raya Haji), kemudian beliau kembali (dari Mekkah ke Mina) 
dan sembahyang Zuhur di Mina. 12). 


Mengerjakan thawaf ifadhah, bagi siapa yang sanggup, pada tanggal 10 Zulhij- 
jah, sesudah melontar Jamrah "Aqabah di Mina, dia berangkat ke Mekkah lang- 
sung thawaf, sa'i dan mencukur rambut atau menggunting rambut dan kembali 


ke Minahari itu juga. Besoknya dan lusa tinggal di Mina dan melontar tiga Jamrah. 


Tetapi siapa yang tidak sanggup, dia tetap di Mina Sampai tanggal 12 Zulhijjah 
dan sesudah melontar tiga Jamrah baru berangkat ke Mekkah dan mengerjakan 
thawaf, sa'i dan mencukur atau menggunting rambut. 
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ABBAS DIIZINKAN BERMALAM DIMAKKAH, 
KARENA ADA TUGAS KHUSUS 


"Ng TEA ox 61 4112) Gi 
E EA Aya ap 
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sa GE ju 
Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


”Bahwa Abbas bin Abdul Muttalib meminta izin kepada Rasulullah 
saw. untuk bermalam di Mekkah selama beberapa malam (yang 
siangnya) melontar Jamrah di Mina, karena urusan Abbas memberi 
minum orang haji (di Mekkah ). Beliau mengizinkan. 


SEBABNYA IBNU ABBAS MEMINUM ANGGUR 
y 
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Dari Bakar bin Abdullah Al Muzani r.a. katanya 


“Saya pernah duduk bersama Ibnu Abbas dekat Ka'bah. Lalu datang 
seorang Arab dusun dan mengatakan : "Mengapa saya lihat anak: 
anak pamanmu, mereka meminum air madu dan susu, sedang kamu 
meminum anggur ? Apakah karena kamu memerlukan atau karena ki- 
kir ?” Ibnu Abbas menjawab : "Segenap puji untuk Allah. Kami ñi- 
dak memerlukan dan tidak pula kikir. Nabi s.a.w. datang dengan naik 


Se) 
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kendaraannya dan Usamah di belakangnya. Lalu beliau minta minum- 
an, dan kami berikan kepada beliau bejana yang berisi anggur. Beliau ~ 
minum dan kelebihannya beliau berikan kepada Usamah. Beliau ber- 
kata : "Kamu telah mengerjakan perbuatan yang baik dan perbuatan 
yang bagus. Beginilah seterusnya kamu perbuat !” Sebab itukami ti 
dak hendak merobah apa yang diperintahkan oleh Rasulullah s.a.w. 


SEMUA DAGING KURBAN DISEDEKAHKAN 
PA 


WANA dn MRS 237. KAN 
NGANTANG GG Ke 
Wae 


"Rasulullah s.a.w. menyuruh saya mengurus penyembelihan onta kur- 
ban beliau dan saya sedekahkan dagingnya, kulitnya, dan kelengkap- 
annya dan jangan diambilkan upah untuk penyembelih dari kurban 
itu.” Ali berkata : "Kami beri upah untuk orang yang menyembe - 
lih itu dari kepunyaan kami sendiri.” 


Dari 'Ali r.a. katanya : 


SEEKOR OA DAN SAPI UNTUK TUJUH ORANG 
IEZ, A AN aa 
- Pa 77i ag Pa Pang sah 


Dari Jabir bin A ra. katanya . 


“Kami menyembelih kurban bersama Rasulullah saw. di tahun per- 
janjian Hudaibiyah, seekor onta untuk tujuh orang dan seekor sapi 
untuk tujuh orang.” 


#5 Palang CDI an n 
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44 AA 211 LAN NAWANG KAN DAA KAN 
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Kami bersama Rasulullah s.a.w. mengerjakan haji dan umrah, (ber- 
kurban) setiap seekor onta untuk tujuh orang. Seorang laki-laki ber- 
tanya kepada Jabir : "Apakah bersama-sama untuk seekor onta seru- 
pa dengan seekor sapi ?” Jabir menjawab : “Sapi itu termasuk/(se- 
rupa) onta.” Jabir hadir di Hudaibiyah dan mengatakan : "Kami me- 
nyembelih kurban di hari itu (tahun perjanjian Hudaibiyah) tujuh 
puluh onta, kami tujuh orang bersama-sama untuk setiap onta." 


BOLEH SEEKOR SAPI UN SATU ORANG 

pel gig (122114 

AB PERA 23 s46 sa : 
ih Jabir ra. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. menyembelih seekor sapi untuk 'Aisyah di hari 
Raya Haji.” 
4 


ONTA HAD-YA DIBERI KALUNG 
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Dari "Aisyah r.a. katanya : 
"Pernah Rasulullah saw. membawa had-ya dari Madinah, lalu saya 
mengalungkan dukuh pada had-ya beliau. Sesudah itu beliau tidak 


menghindari apa yang perlu dijauhi (dihindari) oleh orang ihram.” 


ONTA HAD-YA BOLEH DIKENDARAI 
Bag 10 LI apa” 4 Ni 42013 Da 
nda ai ab pale A] Ina -M 
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89. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


“Bahwa Rasulullah s.a.w. melihat seorang laki-laki menghalau seekor 
onta. Lalu beliau mengatakan kepadanya : "Kendarailah!" Orang- 
itu menjawab : “Sesungguhnya itu onta kurban !” Beliau berkata 
lagi : "Kendarailah ! Malang engkau !" pada ucapan yang kedua dan 
ketiga. 
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90. Dari Abu Zubair r.a. katanya : 


"Saya mendengar Jabir bin Abdullah ditanyakan kepadanya tentang 
mengendarai had-ya. Dia menjawab : Saya mendengar Nabi s.a.w. 
mengatakan : “"Kendarailah hadya itu secara patut, kalau engkau 
memerlukannya sampai engkau memperoleh kendaraan (yang lain)!” 


ONTA HAD-YA YANG SAKIT DISEMBELIH 
DAN TIDAK DIMAKAN 
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91. Dari Ibnu Abbas r.a. katana z 


"Bahwa Zu-aib Abu Qabishah menceritakan kepadanya, bahwa Ra- 
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92. 


93. 


sulullah s.a.w. pernah mengirim onta kurban bersama dengan dia (Zu- 
aib) dan beliau berkata : “Kalau seekor di antaranya Sakit dan engkau 
kuatir dia akan mati, sembelihlah ! Kemudian rendamkan terompa ke 
dalam darahnya dan lemparkanlah terompa itu ke badannya dan ja- 
ngan engkau makan, engkau sendiri dan salah seorang dari rombong- 
an engkau.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : ` 


"Disuruh orang banyak supuya akhir masa mereka (sebelum mening- 
galkan Mekkah) thawaf di Ka'bah, tetapi perempuan-perempuan yang 
haid diberi keringanan (tidak disuruh thawaf).” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


”Shafiyah binti Huyay haid sesudah thawaf Ifadhah. "Aisyah menga- 
takan : "Lalu saya beritakan kepada Rasulullah s.a.w. tentanghaid 
Shafiyah." Rasulullah s.a.w. berkata - “Apakah dia menghalangi ki- 
ta (dari berangkat)?” Saya berkata : "Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
dia telah mengerjakan thawaf ifadhah dan telah thawaf di Ka'bah, 
kemudian itu baru dia haid sesudah thawaf ifadlah. ” Rasulullah s.a.w. 
berkata : "Hendaklah dia turut berangkat !” 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. memasuki Ka'bah bersama Usamah, Bilal 
dan Usman bin Thalhah Al Hajabiy, lalu beliau kunci (dari dalam) 
dan beliau tinggal di situ seketika. Ibnu Umar berkata : "Lalu sa- 
ya menanyakan kepada Bilal ketika dia telah keluar, apakah yang di- 
perbuat oleh Rasulullah s.a.w. (dalam Ka'bah)?” Bilal menjawab : 
"Beliau menjadikan dua tiang di sebelah kirinya, satu tiang di sebelah 
kanannya dan tiga tiang di belakangnya. Ka'bah ketika itu mempu- 
nyai enam tiang. Kemudian beliau sembahyang.” 


NABI MEMASUKI KA'BAH DAN SEMBAHYANG 
DI DALAMNYA 
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Dari Ibnu Umar r.a, katanya : 
"Rasulullah saw. datang (ke Mekkah) di hari takluk Mekkah, lalu 
beliau berhenti di halaman Ka'bah. Beliau menyuruh orang pergi ke- 
pada Usman bin Thalhah. Dia datang membawa anak kunci Ka'bah 
dan membuka pintu Ka'bah. Kemudian Nabi s.a.w, Bilal, Usman bin 
Zaid dan Usman bin Thalhah masuk ke dalamnya, Nabi menyuruh 
supaya pintu dikunci dan mereka tinggal di dalamnya barang seketika. 
Kemudian beliau membuka pintu. Abdullah berkata : "Saya cepat- 
cepat mendahului orang banyak dan menemui Rasulullah s.a.w. di 
luar, sedang Bilal di belakang beliau. Saya bertanya kepada Bilal: 
"Adakah Rasulullah s.a.w. sembahyang di dalamnya?” Dia menjawab 
"Antara dua tiang di muka (di hadapan) beliau.” Kata Ibnu Umar: 
"Saya lupa menanyakan, berapa (raka'at) beliau sembahyang.” 
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Dari Ibnu Juraikh r.a. katanya 

"Saya bertanya kepada 'Atha': "Adakah engkau mendengar Ibnu 
Abbas mengucapkan: "Kamu hanya disuruh tahwaf dan kamu ti 
dak disuruh memasuki Ka'bah.” Ibnu Abbas menjawab: "Nabi ti- 
dak ada melarang memasuki Ka'bah, tetapi saya mendengar Ibnu Ab- 
bas berkata: "Usamah bin Zaid menceritakan kepada saya, bahwa 
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Nabi s.a.w. ketika beliau masuk Ka'bah, mendo'a di segenap penjuru- 
nya dan tidak sembahyang di dalamnya sampai beliau keluar. Setelah 
beliau keluar (dari dalam Ka'bah), sembahyang dua raka'at di hadap- 
an Ka'bah. Beliau berkata : “Inilah kiblat !” 
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97. Dari Ismail bin Abu Khalid r.a. katanya : 
"Saya menanyakan kepada Abdullah bin Abu Aufa, sahabat Rasu- 
lullah s.a.w. "Adakah Nabi saw. masuk ke dalam Ka'bah, ketika 
beliau umrah?” Dia menjawab : "Tidak !” 
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NABI TIDAK MELAKSANAKAN KEINGINANNYA 
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98. Dari "Aisyah isteri Nabi s.a.w. katanya : 


"Rastlullah s.a.w. bersabda : "Kalau tidak karena kaum engkau-be- 
lum lama meninggalkan masa jahiliyah, niscaya aku belanjakan sim- 
panan (kekayaan) Ka'bah sampai ke tanah dan aku jadikan hijr terma- 
suk Ka'bah.” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Hai 'Aisyah ! Kalau bukan karena ka- 
um engkau belum lama meninggalkan syirk (memuja berhala), nisca- 
ya aku rombak Ka'bah, aku sampaikan (pintunya) ke tanah, aku buat 
pintunya dua, pintu sebelah timur dan pintu sebelah barat dan ku 
tambah lagi enam hasta hijr, karena kaum Oureisy meninggalkannya 
ketika memperbaiki bangunan Ka'bah.” 
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Dari Abdullah bin Abbas r.a. katanya : 
"Fadhal bin Abbas pernah duduk di belakang Rasulullah s.a.w. di 
atas kendaraan. Lalu datang seorang perempuan dari Khas'ama me- 
minta keputusan kepada beliau. Fadhal memandang kepada perem- 
puan itu dan dia memandang kepada Fadhal Lalu Rasulullah saw. 
memutar muka Fadhal ke arah yang lain. Perempuan itu berkata: 
"Ya Rasulullah ! Sesungguhnya perintah Allah kepada hambaNya un- 
tuk mengerjakan haji telah tiba pada bapa saya, pada hal dia se - 
orang yang telah sangat tua, tidak sanggup duduk tepat di atas ken- 
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101. 


102. 
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Lan Bolehkah saya naik haji menggantikannya?” Beliau menja- 
: "Ya !” Kejadian itu di waktu Haji Wada’. 
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Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Bahwa Nabi s.a.w. bertemu dengan serombongan orang berkenda- 
raan di Rauha' (nama tempat). Lalu beliau bertanya : “Siapakah 
kaum itu?” Mereka menjawab: "Kaum Muslimin!” Mereka bertanya: 
"Engkau siapa?” Beliau menjawab: “Rasulullah!” Seorang perempu- 
an mengangkat anak kecil kepada Nabi dan bertanya: "Adakah (sah) 
haji untuk orang ini?” Beliau menjawab: "Ya! dan untuk engkau 
pahalanya !" 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 

“Rasulullah s.a.w. berkhutbah kepada kami, beliau bersabda :”Hal 


orang banyak ! Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu 
mengerjakan haji. Sebab itu, naik hajilah kamu ! Seorang laki-laki 
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bertanya: "Setiap tahun? ya Rasulullah ! Beliau tidak menjawab, sam- 
pai orang itu bertanya tiga kali. Kemudian beliau berkata : "Kalau 
Seandainya aku mengatakan “ya” tentu wajib (setiap tahun) dan ka- 
mu tidak sanggup mengerjakannya.” Kemudian beliau berkata lagi: 
"Biarkan aku (jangan ditanyakan) apa yang kutinggalkan (tidak dise- 
but) ! Sesungguhnya banyak tanya dan pertikaian mereka tentang 
Nabi, itulah yang membinasakan orang-orang yang sebelum kamu. 
Sebab itu, apabila aku menyuruh kamu mengerjakan sesuatu, laku- 
kanlah menurut kesanggupan kamu. Apabila aku melarang kamu me- 
ngerjakan sesuatu, tinggalkanlah !” 


ORANG PEREMPUAN KALAU BERJALAN JAUH HENDAKLAH 
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BERSAMA SUAMINYA ATAU MAHRIMNYA 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Janganlah seorang perempuan berjalan 
selama tiga (hari) melainkan bersama mahrimnya.” 13). 
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Dari Abdullah bin Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Tidak halal bagi seorang perempuan 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat berjalan sejauh perjalanan 
tiga malam, melainkan bersama mahrimnya.” 
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Mahrim ialah keluarga terdekat dari perempuan itu yang tidak halal kawin dengan 
dia. 
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105. Dari Abu Sa'id r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah kamu siapkan kendaraan 
(berjalan dengan susah payah), melainkan (untuk mengunjungi) tiga 
mesjid: Mesjidku ini (Madinah) Mesjidil Haram (Mekkah) dan Mesjidil 
Agsha (Baitul Makdis). Saya mendengar pula beliau bersabda : "Ja - 
nganlah scorang perempuan berjalan selama dua hari, melainkan ber- 
Sama mohrimnva atau suaminya.” 
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106. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah scorang perempuan berjalan 
lebih dari tiga malam, melainkan bersama mahrimnya." 
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107. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Tidak halal bagi seorang Perempuan 


yang beriman kepala Allah dan hari akhirat berjalan sejauh per- 
perialunan sehari semalam, melainkan bersama mairimnya. 
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108. 


109. 


Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tidak halal bagi seorang perempuan 


yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, mengadakan perjalanan 


selama tiga hari atou lebih, melainkan bersama bapanya atau anak- 
nva atau suaminya atau Saudaranya atau mahrimnya (yang lain)” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. S 

“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Janganlah tinggal berdua seorang laki- 
laki dengan seorang perempuan, melainkan perempuan itu bersama 
mahrimnya. Dan jangan seorang perempuan berjalan, melainkan ber- 
sama mahrimnya.” Lalu seorang laki-laki berdiri dan mengatakan:"Ya 
Rasulullah ! Sesungguhnya isteri sava pergi naik haji dan saya di- 


daftarkan untuk pergi perang ke sana dan ke sini.” Nabi menjawab: 
“Pergilah engkau dan naik hajilah bersama isteri engkau 1” 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 

"Bahwa Rasulullah s.a.w. setelah duduk tepat di atas ontanya be- 
rangkat untuk suatu perjalanan, beliau mengucapkan takbir (Allahu 
Akbar) tiga kali. Sesudah itu mengucapkan: "Maha Suci Tuhan yang 
telah memberikan ini kepada kami dan kami tiada bisa menguasainya, 
Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah ! 
Sesungguhnya kami meminta kepada Engkau supaya dalam perjalan- 
an kami ini memperoleh kebaikan dan tagwa dan amal mana yang 
Engkau sukai. Ya Allah ! Mudahkanlah untuk kami perjalanan kami 
ini dan pendekkanlah bagi kami perjalanan yang jauh. Ya Allah ! 
Engkaulah kawan dalam perjalanan dan Pengganti (untuk memeliha- 
ra) keluarga. Ya Allah ! Sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau 
supaya terhindar dari kesulitan perjalanan dan terhindar dari peman- 
dangan yang mengerikan dan terhindar dari mendapati hal yang kurang 
baik berkenaan dengan harta dan keluarga setelah kembali.” Setelah 
beliau kembali (dari perjalanan) beliau mengucapkan yang tersebut 
tadi (takbir) dan menambah dengan: "(Kami) orang-orang yang kem- 
bali, orang-orang yang tobat, orang-orang yang memuja Tuhan kami 
dan memujiNva."” 
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“Rasulullah s.a.w. apabila beliau berjalan meminta perlindungan (ke- 
pada Tuhan) supaya terhindar dari kesulitan, kembali dalam keadaan 
yang tidak baik, kekurangan sesudah kecukupan, (bahaya) do'a orang 
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Dari Abdullah bin Sarjis r.a. Katanya 4 
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teraniaya, pemandangan yang menyedihkan berkenaan dengan keluar- 
ga dan harta benda.” 
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Dari Abdullah bin A r.a. katanya : 


”Rasulullah s.a.w. apabila kembali dari peperangan besar atau kecil, 
haji atau umrah, apabila sampai di satu bukit atau di tempat yang 
tinggi, beliau mengucapkan takbir (Allahu Akbar) tiga kali. Kemudian 
itu beliau mengucapkan: "Tiada Tuhan selain Allah, Sendirian, tidak 
ada sekutuNya, kepunyaanNya kekuasaan dan Pujian, Dia Kuasa atas 
segala sesuatu. (Kami) orang-orang yang kembali, orang-orang yang 
tobat, orang-orang yang Sujud kepada Tuhan kami dan orang-orang 
yang memujiNya. Allah menepati janjiNya, menolong hambaNya dan 
mengalahkan pasukan serikat (musuh ) dengan SendiriNya. ” 
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113. Dari Abu Hurairah r.a. ya P 


"Saya dikirim oleh Abu Bokar Siddiq di waktu haji yang dia diangkat 
oleh Rasulullah s.a.w. menjadi Pemimpin Rombongan Haji, sebelum 
Wada’, dalam rombongan yang akan mengumumkan kepada orang 
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banyak di hari Raya Haji: "Tidak boleh orang Musvrik naik sesudah 
tahun ini dan orang-orang vang bertelanjang tidak dibolehkan tawaf." 


KAUM MUHAJIRIN SUPAYA CEPAT KEMBALI KE MADINAH 
SELESAI MENGERJAKAN HAJI 
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114. Dari 'Ala' bin Hadrami r.a. 


“Rasulullah saw. bersahda : "Hanya dibolehkan tiga malam kaum 
Muhajirin 1%). tinggal di Mekkah sesudah selesai mengerjakan haji." 
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115. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda di hari menaklukkan Mekkah: "Tidak 
ada lagi hijrah (pindah negeri) melainkan jihad (perjuangan) dan niat 
(mempertahankan agama). Apabila kamu disuruh berangkat (ke me- s 
dan perjuangan), berangkatlah !” Dan beliau bersabda lagi di hari 


14). 


Muhajirin ialah penduduk Mekkah yang telah pindah ke Madinah. : 
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(takluk) Mekkah: “Sesungguhnya negeri ini (Mekkah) dijadikan Allah 
Tanah Suci di hari Dia menciptakan langit dan bumi. Sebab itu, dia 
Tanah Suci karena kehormatan Allah, sampai hari kiamat. Sesung- 
guhnya tidak halal berperang di sini bagi siapapun sebelum aku dan 
tidak halal berperang bagiku melainkan sesa'at di waktu siang. Dia 
Tanah Suci karena kehormatan Allah, sampai hari kiamat. Tidak bo- 
leh dipotong kayu berdurinya, tidak boleh dikejar binatang buruan- 
nya, tidak boleh diambil barang yang hilang, kecuali oleh orang yang 
hendak memberi tahukan (kepada umum) dan tidak boleh dipotong 
rumputnya.” Lalu Abbas berkata: Ya Rasulullah ! Selain Izkhir, ka 
rena izkhir itu berguna untuk tukang besi dan rumah tangga !” Lalu 
Nabi berkata : “Selain Izkhir !” 
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116. Dari Abu Hurairah r.a. katanya:. 
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“Setelah Allah memberikan kekuatan kepada Rasulullah s.a.w. me- 


117. 
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naklukkan Mekkah, beliau berdiri di tengah-tengah orang banyuk, 
lalu memuji Allah dan menyanjungNya, kemudian itu beliau mengu- 
capkan: "Sesungguhnya Allah menghalangi pasukan untuk (mengua- 
sai) Mekkah dan memberikan kekuatan untuk menguasainya kepada 
RasulNya dan kepada orang-orang yang beriman. Sesungguhnya tidak 
boleh berperang di sini bagi siapapun sebelum aku dibolehkan ba- 
giku hanya sesa'at di waktu siang. Dan tidak dibolehkan berperang 
di sini bagi siapapun kemudianku. Tidak boleh dikejar binatang bu- 
ruannya, tidak boleh dipotong kayu berdurinya, tidak boleh diambil 
barang hilangnya, kecuali bagi orang yang hendak mengumumkannya 
(untuk dikembalikan kepada yang empunya). Siapa yang keluarga- 
nya dibunuh, dia boleh memilih di antara dua pendapat yang baik: 
Adakalanya menerima dia (tebusan) atau pembunuhnya dibunuh.” 
Abbas berkata: “Selain Izkhir, ya Rasulullah ! Karena izkhir itu kami 
pergunakan di kubur kami dan di rumah tangga kami. Lalu Rasulullah 
s.a.w. berkata : "Selain Izkhir !” 
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Dari Jabir r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tiada boleh bagi seseorang kamu me- 
manggul senjata di Mekkah. 


IBNU KHATHAL DIIZINKAN MEMBUNUHNYA 
BL LAU AG An 

LA 6422 44 IAI IND LKS NG 
AN, a, Se vdo GAS Wa jasa A) 


ANO NA 
MAA TEA 
Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. masuk Mekkah ditahun menaklukkan Mekkah, 
dikepala beliau ada topi besi. Setelah beliau membuka topi besi, da- 
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tang kepada beliau seorang laki-laki dan mengatakan: "Ibnu Khathal 
bergantung dikelambu Ka'bah. Nabi berkata: “Bunuhlah dia!” 
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Dari M bin aS Al Anshari r.a. katanya : z 


”Bahwa Rasulullah saw. masuk Mekkah ketika menaklukkan kota 
Mekkah, beliau memakai sorban hitam dengan tiada ihram (niat 
haji atau umrah)” 
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Dari Abdullah bin Zaid bin "Ashim r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sesungguhnya Ibrahim menjadikan 
Mekkah Tanah Suci Jan mendo'akan penduduknya (beroleh rezeki), 
Sedang aku menjadikan Madinah Tanah Suci sebagaimana Ibrahim 
menjadikan Mekkah Tanah Suci dan aku mendo'akan berkenaan 
dengan gantang dan cupaknya (hasil bumi) Madinah dua kali lipat 
dari apa yang dido'akan oleh Ibrahim untuk penduduk Mekkah.” 
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Dari Jabir r.a. katanya : 

"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sesungguhnya Ibrahim menjadikan 
Mekkah Tanah Scui dan aku menjadikan Madinah Tanah Suci antara 
tepinya. Tidak dipotong kayu berdurinya dan tidak diburu binatang 
buruannnya.” 
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Dari Sa'id r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Sesungguhnya aku menjadikan antara 
dua tepi Medinah Tanah Suci” Tidak boleh dipotong kayu berdurinya 
atau dibunuh binatang buruannya.” Beliau bersabda pula : Madinah 
itu baik untuk mereka, kalau mereka mengetahui, Kalau seseorang 
meninggalkan Madinah karena tidak menyukainya, niscaya Allah akan 
menggantinya dengan orang yang lebih baik. Kalau seseorang tetap 


disitu dengan menanggung kesulitan dan keletihan, niscaya aku menja- 
di penolong atau saksinya dihari kiamat.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 

"Rasulullah saw. mengatakan kepada Abu Thalhah - "Carikanlah 
untuk aku seorang pemuda dari antara pemuda-pemuda kamu, guna 
melayani aku, lalu Abu Thalhah berangkat membawa saya dan saya 
berjalan dibelakangnya. Lalu saya melayani Rasulullah s.a.w. setiap 


beliau berhenti (dalam perjalanan). Anas mengatakan dalam ceritanya: 


"Kemudian Nabi kembali, sehingga kelihatan baginya bukit Uhud.” 
Nabi bersabda : "Ini bukit (Uhud), dia mencintai kita dan kita men- 
cintai dia.” Setelah hampir sampai ke Madinah, beliau mengucapkan : 
"Ya Allah ! Sesungguhnya aku menjadikan Tanah Suci antara dua 
bukit Madinah, serupa dengan Ibrahim menjadikan Mekkah Tanah 
Suci. Ya Allah ! Berilah mereka keberkatan berkenaan dengan cupak 
dan gor tang mereka (hasil bumi) !” 
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Dari ‘Ashim r.a. katanya : 

"Saya menanyakan kepada Anas bin Malik : "Adakah Rasulullah s.a w. 
menjadikan Madinah Tanah Suci ?" Dia menjawab : "Ya ! Anta- 
ra (tempat) ini dan itu. Siapa yang mengadakan bid'ah disitu ........... 
kemudian dia mengatakan : Ini berat — siapa yang mengada-ngadakan 
bid'ah disitu, niscaya dia akan ditimpa kutukan dari Allah, malaikat 
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dan manusia semuanya. Tiada akan diterima Allah dari padanya 
bayaran dan tebusan dihari kiamat.” 
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Dari Ibrahim At Taimi r.a. dari bapanya, katanya : 


”Ali bin Abu Thalib berkhutbah kepada kami, dia mengucapkan: 
”Siapa yang mengemukakan bahwa kami mempunyai sesuatu selain 
dari Kitab Allah dan lembaran ini (lembaran yang digantungkan di- 
sarung pedangnya) sesungguhnya orang itu bohong.” Dalam lembar- 
an itu disebutkan gigi onta dan beberapa hal tentang luka-luka. Da- 
lamnya juga ada sabda Nabi, Madinah itu Tanah Suci antara 'Air dan 
Tsaur. Siapa yang mengada-adakan bid'ah di situ atau memberi tem- 
pat kepada orang yang membuat bid'ah, niscaya akan ditimpa ku- 
tukan dari Allah, malaikat dan manusia seluruhnya. Tiada diterima 
Allah dari padanya bayaran dan tebusan di hari kiamat. Jaminan 
kaum Muslimin itu satu (sama) diurus oleh orang yang paling rendah 
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di antara mereka. Siapa yang mengambil nama turunan dari yang bu- 
kan bapanya atau mengambil nama bukan dari maulanya (orang yang 
memerdekakannya), niscaya akan ditimpa kutukan dari Allah, malai- 
kat dun manusia seluruhnya. Tiada diterima Allah dari padanya ba- 
yaran dan tebusan di hari kiamat." 
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126. “Dari Abu Hurairah r.a. Si j; 


"Orang banyak apabila mereka melihat (memetik) buah yang perta- 
ma (terlebih dahulu masak), mereka membawanya kepada Nabi s.a.w. 
Ketika Nabi mengambil buah itu, beliau mendo'a: "Ya Allah, Engkau 
berilah kami keberkatan berkenaan dengan buah-buahan kami dan 
Engkau berilah kami keberkatan berkenaan dengan Madinah kami, 
berilah keberkatan berkenaan dengan gantang kami dan berilah kami 
keberkatan berkenaan dengan cupak kami ! "Ya Allah ! Sesungguh- 
nya Ibrahim adalah hamba Engkau, teman Engkau dan Nabi Engkau ! 
Sesungguhnya Ibrahim mendo'akan negeri Mekkah kepada Engkau se- 
dang aku mendo'akan negeri Madinah kepada Engkau, serupa dengan 
apa yang dido'akan oleh Ibrahim kepada Engkau untuk negeri Mek- 
kah. Dan tambahannya sebanyak itu pula.” Kemudian itu beliau me- 
manggil anak yang paling kecil di antara yang hadir, lalu diberikan- 
nya buah-buahan tadi kepada anak itu. 
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Dari Abu Sa'id maula Al Mahriy r.a. katanya : 


"Bahwa dia di Madinah ditimpa kesukaran dan kesulitan dan dia da- 
tang kepada Abu Sa'id Al Khudri, mengatakan kepadanya: "Sesung- 
guhnya saya banyak keluarga (tanggungan) dan kami ditimpa kesu- 
litan. Sebab itu saya bermaksud hendak memindahkan keluarga saya 
kepada suatu dusun.” Abu Sa'id menjawab: "Jangan itu engkauper- 
buat dan tetaplah tinggal di Madinah ! Kami pernah berangkat ber- 
sama Nabi s.a.w., sehingga kami sampai di 'Usfan (nama tempat) dan 
tinggal di situ beberapa malam. Lalu orang banyak mengatakan: "Demi 
Allah, kita di sini tidak memperoleh apa-apa, sedang keluarga kita 
tinggal sendirian. Kita tidak merasa aman terhadap keadaan mereka. 
Hal itu sampai kepada Nabi s.a.w. lalu beliau berkata: "Apakah (be- 
nar) ucapan kamu yang sampai kepadaku? Demi Allah yang aku ber- 
sumpah dengan Dia atau demi (Allah) yang diriku dalam kuasaNya ! 
Sesungguhnya aku bermaksud atau kalau kamu mau, suruh ontaku 
berjalan cepat, kemudian berjalan terus dengan tiada berhenti, sehing- 
ga sampai ke Madinah.” Dan beliau mengucapkan: "Ya Allah ! Se- 
sungguhnya Ibrahim menjadikan Mekkah Tanah Suci dan membukti- 
kannya sebagai Tanah Suci, sedang aku menjadikan Madinah Tanah 
Suci antara dua bukitnya Tidak boleh di situ menumpahkan darah 

(berperang), tidak boleh memanggul senjata untuk berperang, tidak 
boleh dipotong kayu-kayunya, kecuali untuk makanan ternak. Ya 
Allah ! Berilah kami keberkatan, berkenaan dengan Madinah kami ! 
Ya Allah ! Berilah kami keberkatan, berkenaan dengan gantang kami ! 
Ya Allah ! Berilah kami keberkatan, berkenaan dengan cupak kami ! 
Ya Allah ! Berilah kami keberkatan, berkenaan dengan gantang kami ! 
Ya Allah ! Berilah kami keberkatan, berkenaan dengan cupak kami ! 
Ya Allah ! Berilah kami keberkatan, berkenaan dengan Madinah kami! 
Ya Allah ! Adakanlah di samping keberkatan itu dua kali lipat keber- 
katan ! Demi (Allah) yang diriku dalam kuasaNya ! Setiap Jalan bukit 
dan jalan antara dua bukit di Madinah, ada dua orang malaikat yang 
mengawalnya, sampai kamu datang ke Madinah.” (Kemudian beliau 
berkata kepada orang banyak) : "Berangkatlah kamu 1” Lalu kami 
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berangkat. Setelah kami sampai di Madinah, demi Allah yang kami 
bersumpah dengan Dia atau bersumpah dengan Dia ! Belum sempat 
kami menghentikan kendaraan kami ketika kami masuk Madinah, 
kami telah diserang oleh Bani Abdullah bin Ghatfan, sedang sebelum 
itu tidak ada suatu apapun yang dapat membangkitkan kemarahan 
mereka. 

TAHAN HATI HIDUP DI MADINAH 
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Dari Abu Sa'id maula Al Mahriy r.a. katanya : 
"Bahwa dia datang kepada Abu Sa'id Al Khudri di malam penyerbuan 
Madinah, 19) meminta pertimbangan hendak keluar dari Madinah, 
disebubkan naiknya harga barang-barang dan banyak keluarga yang 
menjadi tanggungannya serta memberitakan tidak tahan lagi terhadap 
kesukaran dan kesulitan hidup di Madinah. Abu Sa'id Al Khudri menja 
wab : "Sayang ! Saya tidak akan menyuruh engkau berbuat demikian, 
karena saya mendengar Rasulullah saw. bersabda : "Seseorang yang 
sabar (tahan hati) terhadap kesulitan hidup di Madinah, lalu dia mening- 
gal dunia, nanti aku akan menjadi penolong dan saksinya di hari kiamat, 
kalau dia seorang Muslim." 
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Penyerbuan Madinah di masa pemerintahan Yazid bin Mu'awiyah. 
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129, Dari Sahal bin Hunaif r.a. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. menunjuk Madinah dengan tangan beliau, sambil 
mengucapkan : “Sesungguhnya Madinah itu Tanah Suci yang aman.” 
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130. Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Kami datang ke Madinah, ketika itu Madinah negeri yang banyak 
penyakit, Abu Bakar sakit dan Bilal sakit. Setelah Rasulullah s.a.w. 
melihat sahabat-sahabatnya sakit, beliau mendo'a : "Ya Allah ! Jadi- 
kanlah kami mencintai Madinah, sebagaimana Engkau telah menjadi- 
kan kami mencintai Mekkah atau lebih dari itu. Jadikanlah dia negeri 
yang sehat dan beri keberkatan berkenaan dengan gantang dan cupak- 
nya (hasil buminya). Pindahkanlah penyakitnya ke Juhfah (nama 
tempat)!" 
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131. Dari Yuhannis maula Zubair r.a. 

“Bahwa dia duduk dekat Abdullah bin Umar di masa fitnah (kekacau- 
an), lalu datang seorang perempuan maula dari Abdullah bin Umar 
memberi salam kepadanya dan mengatakan : "Sesungguhnya saya 
bermaksud hendak keluar (dari Malinah) hai Abdurrahman (gelar 
Abdullah bin Umar), suasana sangat sulit bagi kami ” Abdullah menga- 
takan kepada perempuan itu : "Tetaplah engkau (di Madinah), hai 
perempuan bodoh ! Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda : "Se- 
seorang yang tahan hati terhadap kesusahan hidup dan kesulitan di 
Madinah, nanti aku akan menjali saksi dan penolongnya di hari kia 
mat." 


MADINAH TIDAK DIMASUKI WABAH DAN DAJJAL 
sen 4 TIK onani Gea NG 
ENI PANAI SE 


132, Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Di jalan antara dua bukit Madinah ada 
mulaikat (yang mengawal), tidak dimasuki oleh penyakit wabah dan 


dajjal." 
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133. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. bersabda : "Datang Al Masih (dajjal) dari sebelah 
timur tujuannya Madinah, sampai dia berhenti di belakang bukit 
Uhud. Kemudian itu malaikat memutar mukanya (tujuannya) ke arah 
Syam dan di situ dia binasa (mati). 5 
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134. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda : "Kepada manusia akan datang satu ma- 
sa, dipanggilnya anak pamannya. dan kerabatnya (katanya): "Marilah 
kepada kehidupan yang makmur, marilah kepada kehidupan yang 
makmur (maksudnya keluar dari Madinah yang penghidupan ketika 
itu di sana sulit) !!! Tetapi Madinah lebih baik untuk mereka,kalau 
mereka mengetahui. Demi (Allah) yang diriku dalam kuasaNya ! Ti- 
dak ada yang keluar dari Madinah karena bencinya (menetap di situ), 
melainkan diganti oleh Allah dengan yang lebih baik dari yang pergi 
itu. Ketahuilah, bahwa Madinah itu serupa dengan dapur tukang besi, 
mengeluarkan yang buruk (tali besi). Tiada akan terjadi kiamat, se- 
belum Madinah mengeluarkan penduduknya yang jahat, sebagaimana 
dapur tukang besi membuang tahi besi.” 
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135. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 
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"Bahwa seorang Arab dusun telah berjanji setia dengan Rasulullah 


saw. Kemudian orang Arab dusun itu di Madinah kena penyakit. 
Karena itu dia datang kepada Nabi s.a.w. dan mengatakan: "Ya Mu- 
hammad ! Bebaskanlah saya dari perjanjian saya! ” Rasulullah s.a.w. 
tidak mau. Kemudian orang itu datang lagi kepada Nabi dan menga- 
takan: "Bebaskanlah saya dari perjanjian saya! Beliau tidak mau. Ke- 
mudian orang Arab dusun itu keluar (dari Madinah). KarenanyaRa- 
sulullah s.a.w. bersabda: "Madinah itu hanyalah sebagai dapur tukang 
besi, membuang tahi besi dan tinggal besi baiknya.” 
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136. Dari Jabir bin Samurah r.a. katanya : 
"Sesungguhnya Allah Ta'ala menamai Madinah, dengan Thaba (yang 
baik}.” 
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137. Dari Abu Hurairah r.a. Pan 3 


“Rasulullah s.aw. bersabda : "Siapa yang berniat jahat terhadap pen- 
duduk negeri ini (yaitu Madinah), niscaya akan dihancurkan oleh 
Allah, sebagai hancurnya garam dalam air." 
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Dari Sofyan bin Abu Zuhair r.a. katanya : 

“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Ditaklukkan negeri Yaman, lalu Mang 
banyak berjalan ke sana, membawa keluarga dan orang vang me- 
matuhi merek «sedang Madinah lebih baik untuk mereka, sedang Ma- 
dinah lebih baik untuk mereka, kalau mercka tahu. Kemudian di- 
taklukkan negeri Syam (Siria), lalu orang banyak berkejaran kesana, 
membawa keluarga dan orang yang mematuhi mereka, sedang Madi- 
nah lebih baik untuk mereka, kalau mereka tahu. Kemudian ditak- 
lukkan 'Iraq, lalu orang banyak berkejaran ke sana, membaw keluar- 
ga dan siapa yang mematuhi mereka, sedang Madinah lebih baik un- 
tuk merek , kalau mereka tahu.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: Mereka meninggalkan Madinah dalam ke- 
aduan baik, lalu dikerumuni oleh vang mencari sisa-sisa makanan (mak- 
sudnya binatang buas dan burung-burung). Kemudian berangkat dua 
orang pengembala dari Muzainah, keduanya menuju Madinah, menca- 
ri kambingnva yang hilang, lalu didapatinya telah menjadi kambing 
liar, setelah sampai di Isanivyatul wada'i, keduanya tersungkur di 
alus mukanya. 
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5 Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: (Tempat) antara rumahku dan mimbar- 
ku adalah satu taman dari antara taman-taman surga dan mimbarku 
di atas kulamku.” 
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Dari Abu Hamid r.a. katanya : 

"Kami berangkat bersama Rasulullah s.a.w. di waktu perang Tabuk. 
Kemudian setelah kami kembali, sampai di Wadil Oura (nama tempat), 
Rasulullah s.a.w. berkata: "Sesungguhnya aku mau cepat, maka siapa 
di antara kamu yang mau boleh cepat bersama aku. Dan siapa yang 
mau lambat boleh tinggal (kemudian). "Ini (Madinah) Thabah (nege- 
ri yang baik) dan ini bukit Uhud, bukit yang mencintai kita dan kita 
mencintainya." 
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142. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sembahyang di mesjidku ini (Madinah) 
lebih baik dari seribu sembahyang di mesjid lain di antara mesjid- 
mesjid yang ada, kecuali Mesjidil Haram (Mekkah ),” 
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143. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 
"Rasulullah saw. bersabda: "Hanyalah diadakan perjalanan kepada 
tiga mesjid: Mesjid Ka'bah (Mekkah), mesjidku (Madinah) dan mes- 
jid Iliya (Baitul Makdis).” 


MESJID YANG DIBANGUNKAN DI ATAS DASAR TAOWA 


PA PAN TARAKAN IWAN ARI 

SIKA NANANG RE 

WLAN NAN 
144. Dari Abu Sa'id r.a. katanya: 


"Saya datang kepada Rasulullah s.a.w. di rumah salah seorang isteri 
belicu, lulu saya bertanya: "Ya Rasulullah ! Mesjid yang mana yang 
dibangunkan atas dasar taqwa ?” Lalu beliau mengambil segenggam 
batu-batu kecil, dilemparkannya ke tanah, kemudian beliau berkata: 
"Mesjid kamu ini (Mesjid Madinah ).” 
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145. Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. datang ke mesjid Quba dengan berkendaraan dan 
berjalan kaki, lalu beliau sembahyang di situ dua raka'at. ” 16). 
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146. Dari Abdullah bin Dinar r.a. katanya : 


“Bahwa Ibnu Umar datang ke mesjid Quba setiap hari Sabtu dan 
dia mengatakan: “Saya melihat Nabi s.a.w. datang ke Mesjid Qubo 
setiap hari Sabtu.” 
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16). Sembahyang dua raka'at sesudah masuk mesjid dinamakan sembahyang "Tahiyya- 
tul mesjid.” 
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147. Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. membeli seekor onta kepada saya. Setelah beliau 
sampai di Madinah, beliau menyuruh saya datang ke mesjid dan sem- 
hahyang dua raka'at.” 


KEMBALI DARI PEPERANGAN ATAU PERJALANAN SEMBAH- 
YANG DI MESJID SEBELUM PULANG KE RUMAH 


AN GE KANG ap EOE MEN 
aga TAN Ah 
A6 rae 2 GIS dtng 

SE A PEIE ATE nga 270 Ai 

5 Kandas, KE. 3 de al YAA Ora \ 


TARA a Aa 4511 ZILA AG 
148. Dari Jabir bin Abdullah r.a. mati 


"Saya berangkat bersama Rasulullah s.a.w. dalam suatu peperangan, 
onta saya lambat dan payah berjalan Kemudian Rasulullah s.a.w. 
dalam suatu peperangan, onta saya lambat dan payah berjalan. Ke- 
mudian Rasulullah s.a.w. sampai (di Madinah) lebih dahulu dari saya, 
sedang saya baru sampai (di Madinah) esok paginya. Lalu saya da- 
tang ke mesjid dan saya dapati Nabi sedang berada di pintu mesjid. 
Beliau bertanya: "Baru sekarang engkau sampai?” Saya menjawab 
"Ya !” Beliau bersabda: "Tinggalkan (biarkan) onta engkau dan ma- 
suklah (ke dalam mesjid) dan sembahyang dua raka'at !" Lalu saya ma- 
Suk (ke mesjid) dan sembahyang, kemudian saya pulang (ke rumah)." 


Na aa kan NA 
BALA SNG PAN : 
Wa 
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149. Dari Ka'ab bin Malik r.a. katanya : > 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. setiap datang dari perjalanan adalah di wak- 
tu siang ketika mata hari mulai naik. Setelah beliau datang lebih da- 
hulu pergi ke mesjid dan sembahyang disitu dua raka'at kemudian 
itu baru beliau duduk.” 


SEMBAHYANG KETIKA MATA HARI an 
0707 


AE SEEEN 3 PE a: 
Dat a 


Ann 


150. Dari Abdullah bin Syagig r.a. katanya : 


"Saya menanyakan kepada “Aisyah, adakah Nabi s.a.w. mengerjakan 
sembahyang di waktu mata hari naik.” 17) Dia menjawab : “Tidak ! 
kecuali ketika beliau datang dari perjalanan.” 


Lega BK 


LN LN 0327 a 3 
KA a S ON AL ai i 
Ke & pe ne 707 AA, 2121 
PA AAN Sena Ong 
151. Dari Aisyah ra. katanya : 


"Saya tidak melihat Rasulullah saw. mengerjakan sembahyang pagi 
di waktu mata hari naik agak sekalipun. Tetapi saya mengerjakannya. 
Sesungguhnya Rasulullah saw, meninggalkan (tiada memperbuatnya) 
suatu amal sedang beliau suka mengerjakannya melainkan karena 
cemas kalau orang banyak tetap mengerjakannya, lalu dijawabkan 
kepada mereka.” 


ENYA akah Ka a 
batre HA 


17). Sembahyang ketika mata hari naik dinamakan "Sembahyang Dhuha.” 
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152. 


153. 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


"Pernah Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang di waktu mata 
hari naik empat raka'at dan menambahnya seberapa yang dikehendaki 
Allah." 


AN KENAN KAN a 
Tip GANG Ba haz pua a als 

EE MaK Ep 

1 age wan Ka LA 


Dari Abdurrahman bin Abu Laila r.a. D 


"Tiada seorangpun yang menceritakan kepada saya bahwa dia meli- 
hat Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang ketika mata hari naik 
selain Ummu Hani'. Sesungguhnya dia menceritakan bahwa Nabi 
s.a.w. masuk ke rumahnya di hari takluk Mekkah, lalu beliau menger- 
Jakan sembahyang delapan raka'at. (Katanya) : "Saya tiada melihat 
beliau mengerjakan sembahyang agak sekalipun yang lebih ringkas 
dari itu, tetapi beliau menyempurnakan rukuk dan sujudnya. ” 


0 2442A Al An 0 yy Me 
Kean pesaka yat 
Se 1431 774 yo? WA WI, 
AN A Pe ANG Val Abal 

LA LN da At 42 ia TAA 
aa AI BEN pa 


xi Ika ha | NALA 
Ts = Jsa! AN Jogin 
04 767 


ING Gg a ips oi 
KAB A o) fe Fá 
A63 NE Pt Hery AAA 

KAA Pt 


4241 NANA 


154.Dari Abdullah bin Haris bin Naufal r.a. katanya : 


155. 


"Saya menanyakan dan sangat mengharapkan kepada seseorang di 
antara orang banyak. yang dapat menceritakan kepada saya, bahwa 
Rasulullah saw. mengerjakan sembahyang ketika mata hari naik, 
tetapi saya tiada memperoleh seorangpun yang menceritakan kepada 
saya tentang itu, selain dari Ummu Hani” binti Abu Thalib. Dia mence- 
ritakan kepada saya, bahwa Rasulullah sa.w. datang (ke rumahnya) 
sesudah hari agak tinggi di hari takluk Mekkah. Lalu dibawa sehelai kain 
dan belitu ditutup dengan itu kemudian beliau mandi. Sesudah itu beliau 
berdiri dan mengerjakan sembahyang delapan raka'at. Saya tidak 
mengetahui mana yang lebih panjang (lama) entah berdirinya atau 
rukuknya dan sujudnya, semuanya hampir sama. Saya tidak melihat, 
beliau mengerjakan sembahyang sebelum dan sesudah itu.” 


KKL ga garay Naa SAGE mao 


7 | 4 - O bfa D 
Pn KKS BEG Sa AARIA ra 


Las Lt apa nie KK KN D 
era 2 Lepas 
Z E f ZA Isi 2 

TA LAN iii Ian le 
Dari Abu Dzar r.a. katanya : 

"Rasulullah sa.w. bersabda : "Setiap ruas anggota salah seorang kamu 
berkewajiban membayar sedekah. Setiap tasbih (membaca subhanallah) 
sedekah; setiap tahmid (membaca alhamdulillah) sedekah, setiap 
takbir (membaca Allahu Akbar) sedekah: menyuruh berbuat baik 
sedekah dan melarang mengerjakan yang salah sedekah. Cukup untuk 
menggantinya mengerjakan sembahyang dua raka'at di waktu mata 
hari naik. " 


Kapat 


Lana GG NING NG an 
KA o :{ R A 24 
ya SEA a Ya ES 


PORA a 


156. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. telah memerintahkan kepada saya tiga hal: Puasa tiga 
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157. 


158. 


159. 


18). 


19). 
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hari setiap bulan, sembahyang waktu mata hari naik dua raka'at dan 
sembahyang dengan jumlah raka at yang ganjil sebelum tidur. ” 18). 


DUA RAKA'AT SEBELUM SEMBAHYANG SUBUH 
A 110214 ra KA YP YA 
MG ENG GR Nanas as AN 


AA TATEN PA EA 
, TAN eren 0110, 4 ng 


Dari Ibnu Umar r.a. bahwa e Ummul Mukminin PA Nabi) , 
berkata: 


“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. apabila orang telah selesai bang untuk 
sembahyang Subuh dan fajar telah terbit, beliau mengerjakan sembah- 
yang dua raka'at yang ringkas, sebelum kamat untuk sembahyang 
Subuh.” 19). 


ARPANA C MIAZ MA AS IN 
Dari Hafshah r.a. bahwa : 


"Nabi s.a.w. apabila fajar telah terbit, beliau mengerjakan sembahyang 
dua raka'at.” 


Tp 24 yi SGA IARA (NASI KRA RAN 
i A PA 
2. Z EER 
Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang dua raka'at setelah terbit 
fajar, selesai mendengar bang, beliau mengerjakan sembahyang dua 
raka'at yang ringkas.” 


Mengerjakan sembahyang dengan jumlah raka'at yang ganjil, satu atau tiga, se- 
bagai penutup sembahyang malam, dinamakan "Sembahyang Witir.” 

Sembahyang dua raka'at sebelum sembahyang Subuh, dinamakan Sembahyang 
"Sunat Subuh." 


160. 


161. 


162. 


163. 


KENGGUH 01 SA GA NGA PENA aa 


NG soi 
Dari 'Aisyah r.a. bahwa 


"Nabi s.a.w. mengerjakan sembahyang dua raka'at antara bang dan 
kamat sembahyang Subuh." 


45 NN Gr Ia AINI -vu 


A Ya sê, Sat AA KA 
Dari "Aisyah r.a. bahwa : 


"Nabi s.a.w. tidak ada sembahyang sunat yang sangat beliau pentingkan 
lebih dari dua raka'at sebelum sembahyang Subi 


Ss AG A aa 
D (14 ESA Bia 
Dari "Aisyah r.a. katanya : 


"Saya tiada melihat Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang sunat 
yang lebih cepat (ringkas) dari sembahyang dua raka'at sebelum sem- 
bahyang Subuh. ” 


SAS AA AMA TIA Ti KAN AA NI 
e. Ah 
Aran 
Dari "Aisyah r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda : "Dua raka'at sesudah terbit fajar (se- 
belum sembahyang Subuh) lebih baik dari dunia dan seisinya.” 


PAS MAKA NA as es 


LOR AJA -7 


5 
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164. Dari Abu Hurairah r.a. bahwa : 


165. 
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“Rasulullah s.a.w. membaca pada dua raka'at sesudah terbit fajar (se 
belum sembahyang Subuh) ayat : "Qul ya ayyuhal kafirun (Surat 
Al Kafirun)dan Qul hu wallahu ahad (surat Al Ikhlas).” 


PEAN V NENG ya 
3 PE WI PN ANAK, EZS 446 
5 BALAS KAN BA 


Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa : 


"Rasulullah s.a.w. membaca pada dua rakaat sebelum Subuh, pada 
raka'at pertama : "Katakanlah : kami beriman kepada Allah dan apa 
yang diturunkan kepada kami . . . . yang dalam surat Al Baqarah (ayat 
136) dan pada raka'at kedua : "Kami beriman kepada Allah dan akui- 
lah bahwa kami orang-orang Islam." (Surat Ali 'Imran ayat : 52). 


DA KA P A Ke pfa ey 
SKY Ya ATANA si 


. Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa : 


"Rasulullah s.a.w. membaca pada dua raka'at sesudah terbit fajar (se 
belum sembahyang Subuh) ayat : Katakanlah : Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunka kepada kami . . . . ” dan yang dalam surat 
'Ali Imran : Marilah kepada ucapan yang sama antara kami dan kæ- 
Ta ” (ayat 64). 


SEMBAHYANG SUNAT DUA BELAS RAKA'AT 
SETIAP HARI 

Af A tube 5 A 2 
Ai BAN Ae d ia yw 


167. 


168. 


20). 


79 KI E 


Apak Ke 


PI AA A A éS Ba 5 


M 
KAA Ta 
Dari Ummu Habibah r.a. isteri Nabi s.a.w. bersabda : 


"Setiap hamba yang mengerjakan setiap hari sembahyang sunat karena 
Allah sebanyak dua belas raka'at, dengan suka rela, selain yang fardu, 
nanti akan dibangun oleh Allah untuk orang itu sebuah rumah dalam 
Surga.” 


SEBELUM DAN SESEDAH SEMBAHYANG FARDU 
Pa NAWI | ) AN go P da Z Ibra Ne yu 
ALAH at A A END DAT ETAN 
NG Ti ESA 3y gode” 


22K, 1 2 Ta ed yha 02133 KLS, Ka 
7 
4 KEZA 
Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 


"Saya sembahyang bersama Rasulullah s.a.w. sebelum sembahyang 
Zuhur dua raka'at, sesudah Zuhur dua raka'at, sesudah sembahyang 
Magrib dua raka'at, sesudah sembahyang 'Isya dua raka'at dan sesudah 
sembahyang Jum'at dua raka'at. 20) Adapun (sesudah) sesudah sem- 
bahyang Magrib, sembahyang 'Isya dan sembahyang Jum at, saya sem- 
bahyang bersama Nabi s.a.w. di rumah beliau." 


SEMBAHYANG MALAM SEMBILAN RAKA'AT 
TERMASUK WITIR 


PEN BAGAN TAN AOA PA Se 3 E NGA NA 
24 DINA 


ag aa JAN KU 


Sembahyang Sunat sebelum atau sesudah sembahyang Fardu dinamakan "Sunat 
Rawatib.” 
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169. 


102 


Li PPI Fa 01115, (ANA PEN Aa 
Gd ANGGA 

ZA 2 A Pd ot Ona sa p7 SN 

z ge eh JI E = A 


NG Kh - RE D Aa 
GAN i 


BERI 


P NG 23 KAA 
Ig KAN elo a, Ane KIR AA Dh ba, kana 

NAWU 
Dari Abdullah bin Syagig r.a. katanya : 


"Saya menanyakan kepada 'Aisyah tentang Sembahyang Rasulullah 
s.a.w. yaitu sembahyang sunat. 'Aisyah menjawab : "Beliau sembah- 
yang di rumah saya empat raka'at sebelum sembahyang Zuhur, kemu- 
dian beliau pergi (ke mesjid) dan sembahyang bersama orang banyak. 
Kemudian beliau kembali (ke rumah) dan sembahyang dua raka'at. 
Beliau mengerjakan sembahyang Margib bersama orang banyak (di 
mesjid) kemudian beliau kembali (ke rumah )dan sembahyang dua raka- 
'at. Beliau sembahyang 'Isya bersama orang banyak (di mesjid) dan 
kembali ke rumah saya, lalu sembahyang dua raka'at. Beliau menger- 
jakan sembahyang (sunat) di waktu malam sembilan raka'at, termasuk 
di dalamnya Witir. Beliau mengerjakan sembahyang sunat di waktu 
malam, lama dan berdiri, ada sembahyang di waktu malam, lama dan 
duduk. Apabila membaca (ayat Ouran), sedang beliau sembahyang 
berdiri, beliau rukuk dan sujud dan (kembali) berdiri. Apabila mem- 
baca (ayat Our-an) sedang beliau sembahyang duduk, beliau rukuk dan 
sujud dan (kembali) duduk. Apabila fajar telah terbit, beliau sembah- 
yang dua raka'at.” 


MENGERJAKAN SEMBAHYANG SUNAT DENGAN DUDUK 


MUN na 


DEA AN E 
Sa PE N AEE ae N: 


170. 


171. 


172. 


EA WA BENING Kenari naa Mes Dan s TTM 


para 
26 D LAA sapak ah IA E 
gi GANG 
Dari 'Aisyah r.a. katanya : 
"Saya tiada melihat Rasulullah s.a.w. duduk membaca (ayat Quran) 
pada sembahyang malam. “Tetapi setelah berumur lanjut, beliau duduk 
ketika membaca (ayat Ouran). Setelah masih tinggal tiga puluh atau 
empat puluh ayat dari satu surat, beliau berdiri dan terus membaca, 
kemudian itu beliau rukuk.” 


Pan GE La 121 A D MA 
1 1 256. | Ais AN 
Ey oa pe AS Dea 
Da NA AH IE 


he Para an 2 te KEK w Ca Ap 
a 


tá 
Dari "Aisyah r.a. bahwa : 

"Rasulullah s.a.w. sembahyang dengan duduk, membaca (ayat) sambil 
duduk. Setelah masih tinggal kira-kira tiga puluh atau empat puluh 
ayat, beliau berdiri dan terus membaca sambil berdiri. Kemudian itu 
beliau rukuk dan sujud. Selanjutnya beliau perbuat serupa itu pula 
untuk raka'at yang kedua.” 


A AR LN Mega Find jak NY 
PERAN NUR 


Dari Abdullah bin syagig r.a. katanya : 


"Saya bertanya kepada "Aisyah : "Pernahkah Nabi s.a.w. mengerja- 
kan semahayang dengan duduk?” Dia menjawab : "Ada ! Sesudah be- 
liau berumur lanjut di tengah orang banyak.” 
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G 


131 . 67, . 
6 EES sabun Tea AAL abs Sr 
MILK 
173. Dari "Aisyah r.a. katanya : E% 


"Setelah Rasulullah s.a.w. berumur lanji 
jut dan agak lemah, keban; 
sembahyang (sunat) beliau bang dengan duduk.” LN 


Ka a 221 2AA 44 Ila of or 
KAG aa PA Ian DOD Aa » Na 


HA Wang nana PN AM 


lena. Lele tar An G% 
AAI 
174. Dari Hafshah r.a. katanya : 


"Saya tiada melihat Rasulullah s.a.w. men, 

ıgerjakan sembahyang sunat 
dengan duduk, sampai setahun sebelum beliau wafat, Banda balea 
a Dekan sembahyang sunat dengan duduk. Beliau membaca satu 
surat engan lambat-lambat sehingga lebih 
Dan gga lebih lama dari surat yang amat 


PAHALA SEMBAHYANG DUDUK SEPERDUA 
Me aka MAGAN Wwa 
LANAO KA GANG 2e NEE 
NGKE GN NINA ide 
BE Peak 
Ka NE IA IG 


175. Dari Abdullah bin 'Amru ra. katanya : 
“Rasulullah s.a.w. bersabda "Sembahyang seseorang dengan duduk. 
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(pahalanya) seperdua sembahyang. Kemudian saya datang kepada 
Nabi dan saya dapati beliau sedang sembahyang dengan duduk. (Selesai 
beliau sembahyang) saya letakkan tangan saya di atas kepala beliau. Lalu 
beliau berkata : "Ada apa, hai Abdullah bin 'Amru?" Saya menjawab : 
"Diceritakan kepada saya, ya Rasulullah, bahwa engkau telah bersabda: 
"Sembahyang seseorang dengan duduk, (pahalanya) sepenlua sembah- 
yang,” sedang engkau sembahyang dengan duduk.” Beliau menjawab: 
”Betul! Tetapi aku tidak serupa dengan siapapun di antara kamu." 


SEMBAHYANG MALAM SEBELAS RAKA'AT 
TERMASUK WITIR 


BSN GS KAIN es mn 
LAB NA 


pa A WANG "Ar RE 
Maa SA ea? REAL ask 


176. Dari 'Aisyah ra. bahwa : 

"Rasulullah s.a.w. sembahyang (sunat) di waktu malam sebelas raka'at 
termasuk di antaranya sembahyang Witir satu raka'at. Setelah selesai 
mengerjakan sembahyang, beliau tidur berbaring ke sebelah kanan, sam- 
pai datang orang yang memberitahukan [untuk sembahyang Subuh). 

Lalu beliau mengerjakan sembahyang dua raka'at yang ringkas. 2 

2 NO AN "ian 

Je A P bis WN 

. 42 "ON 707 


Fa) PAKA, sya RAY 
denah Pe kan Stir Di i . ap 
GEA 25 NGANG GA sig GA ox NI NE 
B5 AEEA POSAR 

PRE PASY 
Di A 
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177. Dari Aisyah isteri Nabi s.a.w. katanya : 


178. 


179. 
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“Rasulullah s.a.w. mengerjakan sembahyang sesudah selesai menger- 
jakan sembahyang Isya — waktu yang dinamakan orang tengah malam 
— sampai pagi sebanyak sebelas raka'at. Beliau memberi salam antara 
setiap dua raka'at dan sembahyang Witir satu raka'at. Setelah selesai 
Muadzdzin dari bang sembahyang Subuh dan fajar telah terang keli- 
hatan dan datang orang yang memberitahukan (untuk sembahyang Su- 
buh) beliau berdiri dan sembahyang dua raka'at dengan ringkas. Kemu- 
dian beliau berbaring sebelah kanan, sampai datang oran; 

beritahukan kamat sembahyang Subuh. “da = aa 


SEMBAHYANG MALAM 
AA AN 72 ypy VAURA 
KMA s6 
CA abah AN yao MAA IP LAN 


LAN Nah PA 


bea sode : 3 
Dari 'Aisyah ra. GAN 

"Rasulullah sa.w. sembahyang (sunat) di waktu malam tiga belas 
raka'at di antaranya lima raka'at sembahyang witir, beliau tidak duduk 
satupun (dalam sembahyang Witir itu) hanya di akhirnya.” 

ER 


San ILK 


8914 la e, 
ah Na APA & 


w PA 
Dari 'Aisyah r.a. bahwa-: 2 2 2 2 


"Rasulullah sa.w. beliau sembahyang (malam) tiga belas raka a 
suk dua raka'at sembahyang oa e hai 5 


LNG a SL JAN 
SARA ANA a Ay 
Tes ERE e a) Kena 


AE a Aa Sai Sepa . a 
7: 


180. 


181. 


1 


BIONG Lee SARA 
SKY KAN 
Dari Abu Salamah bin pala r.a.: 


"Bahwa dia menanyakan kepada 'Aisyah bagaimana sembahyang Ra- 
sulullah saw. di (malam) bulan Ramadan. 1) "Aisyah menjawab: "Ti 
dak pernah Rasulullah s.a.w. di (malam) bulan Ramadan dan lainnya, 
melebihi sebelas raka'at. Beliau sembahyang empat raka'at — jangan 
engkau tanyakan panjang dan baiknya — kemudian beliau sembahyang 
empat raka'at — jangan engkau tanyakan tentang baik dan panjang- 
nya — 2) kemudian itu beliau sembahyang tiga raka'at. Kata 'Aisyah: 
Saya bertanya: "Ya Rasulullah! Adakah engkau tidur sebelum sembah- 
yang Witir?” Beliau menjawab: "Ya “Aisyah ! Sesungguhnya kedua me- 
taku tidur, tetapi hatiku tidak tidur.” 


Pa AU NGNE 
KK < Le E K JANE 
VAEGA EA VENRIA 

EES 


Dari Abu Salamah r.a. katanya: 


"Saya menanyakan kepada 'Aisyah tentang sembahyang Rasulullah 
saw. (pada malam hari).” 'Aisyah menjawab: "beliau mengerjakan 
sembahyang tiga belas raka'at, yaitu sembahyang delapan raka'at, ke- 
mudian sembahyang Witir, sesudah itu sembahyang dua raka'at dengan 
duduk. Apabila hendak rukuk, beliau berdiri dan rukuk. Kemudian be- 
liau sembahyang lagi dua raka'at antara bang dan kamat sembahyang 
Subuh ” 


Sembahyang sunat di malam Ramadan dinamakan "Sembahyang Tarwih.” 
Jangan ditanyakan maksudnya cukup baik dan cukup panjang. 
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182. Dari 'Aisyah r.a. katanya: 
”Rasulullah sa.w. sembahyang di waktu malam sepuluh raka'at, sem- 


bahyang Witir satu raka'at dan dua raka'at sunat Subuh. Semuanya 
tiga belas raka'at." 


(ena KE NA PIN 


BAGS HA paket eat 
D 2 ETA EA 


TANI NG, ANINA 
mey KAIN Ya, 5 


183. Dari Abu Ishak r.a. katanya: 


"Saya menanyakan kepada Aswad bin Yazid tentang apa' yang dice- 
ritakan oleh “Aisyah kepadanya berkenaan dengan sembahyang Ra- 
sulullah s.a.w. Kata 'Aisyah: "Beliau pernah tidur pada permulaan 
malam dan sembahyang di akhir malam. Sesudah itu kalau beliau ada 
keperluan kepada isterinya, dipenuhinya keperluan itu, sesudah itu 
beliau tidur. Setelah dekat bang pertama (sembahyang Subuh ), beliau 
bangun dan menyiramkan air di atas tubuh beliau (mandi). Tetapi ka- 
lau beliau bukan junub, sebagai wuduk seseorang untuk sembahyang, 
sesudah itu beliau sembahyang dua raka'at.” 


PIL akah Ada TN Was a - Mt 
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184. 


185. 


186. 


187. 


Dari “Aisyah r.a. katanya: 


"Rasulullah sa.w. didapati oleh akhir malam di rumah saya atau dekat 
saya, ketika beliau sedang tidur.” 


EEP SIN AA K Dea a ah SA Ma 
ran Sa KA KK TP 
Dari "Aisyah r.a. katanya: 


"Nabi s.a.w. setelah mengerjakan sembahyang sunat Subuh, kalau saya 
bangun, beliau bercakap-cakap dengan saya. Kalau saya tidak bangun, 
beliau berbaring." 


"AISYAH DIBANGUNKAN UNTUK SEMBAHYANG WITIR 
Li 2 4 317 Hi 2 17 
SA SEA aa Ji MG Ti -W 
7 
Saga AÉ SN 
Dari 'Aisyah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. selesai mengerjakan sembahyang di malam hari, apa- 
bila beliau hendak mengerjakan sembahyang Witir, mengatakan: “Ba: 
ngunlah dan kerjakanlah sembahyang e hai 'Aisyah!” 
Ar AN ” 2 Mean 
aras -W 
Pj) TI PANIA A 
Py Mang! NG, 01011 1 
KELUAR 
Dari 'Aisyah ra. bahwa: 


"Rasulullah sa.w. mengerjakan sembahyang di waktu malam dan 
"Aisyah tidur melintang di hadapan beliau, setelah yang tinggal hanya 
sembahyang Witir, beliau membangunkan “Aisyah, lalu dia mengerja- 
kan sembahyang Witir.” 


KALAU NABI BERHALANGAN SEMBAHYANG MALAM 
“0 KUMA y 74 As 2, 
JAG AN KAK pah PE WA - 
29 Sy FA Lan 4 MA 
KE APA Sang laah 
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189. 


190. 
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Dari 'Aisyah r.a. bahwa: 
"Rasulullah s.a.w. apabila ketinggalan sembahyang malam, karena sakit 


dan sebagainya, beliau mengerjakan sembahyang siang dua belas ra- 
ka'at.” 


IBADAT YANG KETINGGALAN DI WAKTU MALAM 
DIKERJAKAN DI WAKTU SIANG 
MAA AA YAI AA, y I ara 
Apes pie aha ADHA lros -M 
AE 479 4 Ar 4 
TA 4 Nun LA BU LA an PLAT getah 
CAS AAA ESA 
AAA 
aa 
Dari Umar bin Khattab r.a. katanya: 
"Rasulullah sa.w. bersabda: "Siapa yang tertidur, menyebabkan tinggal 
amal kebiasaannya, lalu dibacanya Quran (sebagai pengganti) antara 
sembahyang Subuh dan sembahyang Zuhur dituliskan untuk orang 
itu seolah-olah dia membaca di waktu malam.” 
SEMBAHYANG MALAM DUA-DUA RAKA'AT 
MN Ai Se b A IIN nada 
AGE KA, M Ain 
MEN maba Ya NS Lag». 
LA IG NA WAMA BINA HA KA 4 
3 KAN CA EA WA A 124 
Sa NGA EE ENI ah BG 
aQ eII 201 LAI 
BNI 


Dari Ibnu Umar r.a. bahwa: 


"Seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang sem- 
bahyang malam. Rasulullah s.a.w. menjawab: "Sembahyang malam itu 
dua-dua raka'at, tetapi apabila seseorang kamu cemas akan luput 
sembahyang Subuh (dengan berjama'ah), dia sembahyang satu raka'at 
untuk mengganjilkan sembahyang yang telah dikerjakannya.” 


"A92 b Ae Z ALI e 
TA A EIE H PARURA Mi 


UL kes! KK A D SI AAA 
SAN ENI ga 
21 


A PR IN 2714 1 09 oa 27 e, 
DE A A T benyah as 
ANG 


"Bahwa seorang laki-laki memanggil Rasulullah sa.w. ketika beliau 
berada di mesjid, katanya: "Ya Rasulullah ! Bagaimana saya menger 
jakan sembahyang malam ?" Rasulullah s.a.w. menjawab: "Sembah- 
yang malam itu dua dua raka'at, tetapi apabila dia merasa waktu Su- 
buh telah tiba hendaknya dia sembahyang satu raka'at untuk meng- 
ganjilkan sembahyang yang telah dikerjakannya." 


191. Dari Ibnu Umar r.a. katanya: 


SEMBAHYANG DI AKHIR MALAM 
An AN AKA NI ALA yeee 
Tales NG aka Ya Sedot LA 
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192. Dari Jabir r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Siapa yang cemas tidak akan bangun di 
akhir malam, hendaklah dia sembahyang Witir di awal malam. Tetapi 
siapa yang mempunyai harapan bangun di akhir malam, hendaklah 
dia sembahyang Witir di akhir malam, karena sembahyang di akhir 
malam itu disaksikan (oleh malaikat). ” 


SEMBAHYANG YANG LEBIH UTAMA 
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193. Dari Jabir ra. katanya: 


“Rasulullah sa.w. bersabda: "Sembahyang yang lebih utama ialah 
yang lama berdirinya (panjang bacaannya). ” 
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DI SETIAP MALAM ADA SA'AT DO'A DITERIMA TUHAN 

2. PISA em. A LAI ALA ez 

ANN AI al A pants. mt 
1224, DA 2 NGAM ake SA . . 

AMAN IA KEBAL, 


Ay 


194. Dari Jabir r.a. katanya: 


"Rasulullah sa.w. bersabda: "Sesungguhnya di malam hari ada suatu 
sa'at, apabila bertepatan seorang Muslim meminta kebaikan kepada 
Allah, urusan dunia atau akhirat, niscaya akan diperkenankan oleh 
Allah permintaannya. Hal itu ada pada setiap malam.” 


Lan Ab PA AI LAM 10013 Kan 
KING aka YA A alis KA 
o AA S ILD Aa 527 SPY, AL 
SANAN IN JNE aan 


ANG 
A 74 


AGA ANG AA A 
TANG NGGEN an 


195. Dari Abu Hurairah ra. katanya: 


"Rasulullah sa.w. bersabda: "(Kemurahan) Allah turun setiap malam 
ke langit yang pertama, ketika sepertiga malam pertaħa telah liwat, 
dan Tuhan berfirman: "Aku Raja (Penguasa), Aku Raja (Penguasa)! 
Siapa yang memohon kepadaKu akan Kuperkenankan permohonannya. 
Siapa yang meminta kepadaKu akan Kuberi permintaannya. Siapa yang 
memohon ampun kepadaKu akan Kuampuni dosanya.” Begitulah se- 
terusnya sampai fajar menyingsing. ” 


MEMPERBANY AK IBADAT DI BULAN RAMADAN 
£ ga Wa A A ENDIE PERETII hos 
Belia, Bae ale nd IS As -WI 
Le Zear 
LA e Ja aaa Wah 
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196. Dari Abu Hurairah ra. katanya: - 


"Rasulullah sa.w. bersabda: "Siapa yang memperbanyak ibadat di 
bulan Ramadan dengan keimanan dan keikhlasan (kepada Allah), 

niscaya akan diampuni dosanya yang telah lalu." 

EASE DAI VAII IGALI Rod 
CP Pen NA -W 
PER aaa Aa Aa I) 441 2 
AA AG ea ea SA Se 
ozo SADA 
star San as 
197, Dari Abu Hurairah ra. katanya: 


"Rasulullah sa.w. menganjurkan memperbanyak ibadat di bulan Rama- 
dan tidak memerintahkannya dengan keras. Beliau bersabda: "Siapa 
yang memperbanyak ibadat di bulan Ramadan, dengan keimanan dan 
keikhlasan (kepada Allah), niscaya diampuni dosanya yang telah lalu.” 


BERIBADAT DI MALAM OADAR 
Alat IA 


NA NLIIN YO PUE EE ATEA 07 
- | ban) aaa KA Dad LN 
ALA INGGA NG? A CRAVERI LN 
HANG GAWA A 
198. Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
"Rasulullah sa.w. bersabda: "Siapa yang puasa di bulan Ramadan de- 
ngan iman dan ikhlas (kepada Allah), niscaya diampuni dosanya yang 
telah lalu. Siapa yang beribadat di malam Oadar dengan iman dan ikhlas 
(kepada Allah), niscaya diampuni dosanya yang telah lalu.” 
SEMBAHYANG TARWIH DI MALAM RAMADAN 
Z EA ii p 02 LA 
AE SA Pena Aan AT = MA 
Aa An 
KA PEN D GR AVNA E KI 
KADER WENGI a 
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1 AA emas e Ha ÉÉN 


199. Dari "Aisyah r.a. bahwa: 
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“Rasulullah saw. sambahyang di mesjid pada suatu malam (di bulan 
Ramadan) orang banyak sembahyang mengikuti sembahyang Nabi 
Kemudian Nabi sembahyang pula malam besoknya dan orang ber- 
tambah ramai Kemudian mereka berkumpul pula di malam yang 
ketiga atau yang keempat, tetapi Rasulullah sa.w. tidak datang ke si 
tu. Setelah di pagi hari Nabi bersabda: "Sesungguhnya aku mengeta- 
hui apa yang kamu perbuat (berkumpul) di mesjid, tetapi yang meng- 
halangi aku datang, ialah aku cemas kalau diwajibkan kepada kamu. 
Kejadian itu di bulan Ramadan. 


DAA pa MUI -v 
SEMEN NAN sa 
NK, Kak í Ne KANG 
Ra anang ding LN ya 
SAS LA 4 MEN 74. 2 
PA MARA Ae SAS NS DING 
D Na KA a AIS WAH 
Ka SES KA 64 T Aa 
NGANG A KK AA A 5 z KA 


200. Dari 'Aisyah r.a. bahwa: 


"Rasulullah saw. keluar di tengah malam, lalu beliau sembahyang 
di mesjid dan beberapa orang sembahyang mengikuti sembahyang Nabi. 
Di waktu pagi orang banyak mempercakapkan hal itu, lalu mereka ber 
kumpul lebih banyak dari yang semalam dan Rasulullah s.a.w. datang 
di malam yang kedua dan mereka sembahyang mengikuti sembahyang 
Nabi Di waktu pagi orang banyak menyebut hal itu, karenanya isi 
mesjid bertambah banyak di malam yang ketiga. Nabi datang dan mere- 
ka sembahyang mengikuti sembahyang Nabi. Setelah di malam yang ke- 
empat mesjid tidak sanggup menampung orang yang hadir dan Nabi 
tidak datang ke mesjid. Sebab itu beberapa orang di antara mereka 
mengucapkan (seolah-olah memanggil Nabi): "Sembahyang!" Nabi ti- 
dak datang kepada mereka, sampai kedatangan beliau untuk sembah- 
yang Subuh. Setelah selesai sembahyang Subuh, beliau menghadap ke- 
pada orang banyak. Kemudian beliau mengucapkan syahadat dan me- 
ngatakan: "Adapun kemudian, sesungguhnya tiadalah tersembunyi 
bagiku keadaan kamu malam tadi (ramai berkumpul di mesjid), tetapi 
aku cemas kalau sembahyang malam itu diwajibkan kepada kamu, lalu 
kamu tidak sanggup mengerjakannya.” 
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Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa: 


"Dia bermalam pada suatu malam di rumah Maimunah Ummul Mukmi- 
nin (isteri Nabi) dan Maimunah itu bibi Ibnu Abbas Kata Ibnu Abbas: 
"Saya tidak menurut lintang bantal, sedang Rasulullah saw. dan isteri 
beliau tidur menurut bujurnya Lalu Rasulullah sa.w. tertidur sampai 
tengah malam atau sebentar sebelumnya atau sebentar sesudahnya, 
baru Rasulullah s.aw. bangun dan menyapu bekas tidur dari muka 
beliau dengan tangannya sendiri Kemudian beliau membaca sepuluh 
ayat terakhir dari surat Ali Imran. Sesudah itu beliau berdiri menuju 
sebuah girbah usang yang sedang tergantung dan beliau berwuduk dari 
air yang ada di situ dan beliau menyempurnakan wuduknya. Kemudian 
itu, beliau berdiri dan mengerjakan sembahyang." Kata Ibnu Abbas: 
"Lalu saya berdiri pula dan memperbuat serupa dengan apa yang 
diperbuat Rasulullah saw. Kemudian saya pergi berdiri di sebelah 
beliau. Lalu Rasulullah sa.w. meletakkan tangannya yang kanan di 
atas kepala saya dan dipegangnya telinga saya yang kanan dan di- 
gosok-gosoknya. Beliau sembahyang dua raka'at, kemudian itu dua 
raka'at, kemudian itu dua raka'at, kemudian itu dua raka'at, kemudi 
an.itu dua raka'at, kemudian itu dua raka'at dan kemudian itu beliau 
sembahyang Witir. Sesudah itu beliau berbaring sampai datang orang 
yang memberitahukan (waktu Subuh), lalu beliau berdiri dan sembah- 
yang dua raka'at yang ringkas Kemudian itu beliau pergi (ke mesjid) 
dan mengerjakan sembahyang Subuh.” 


SEMBAHYANG KETIKA MATA HARI TELAH TINGGI 
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Dari Zaid bin Argam r.a. katanya: 

"Rasulullah saw. datang mengunjungi penduduk Quba, Kebetulan 
waktu itu mereka sedang sembahyang. Lalu beliau berkata: "Sem 
bahyang Awwabin (orang-orang yang tobat) ketika tapak kaki anak 
onta merasa terbakar (karena panas pasir). ” 
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Dari Abdullah bin Abbas r.a. bahwa: 


“Dia tidur dekat Rasulullah s.a.w. dan (dilihatnya) beliau bangun, mem- 
D gigi dan berwuduk, lalu membaca ayat: "Sesungguhnya 
tentang ciptaan langit dan bumi, pertikaian malam. dan siang, sesung: 
guhnya menjadi bukti bagi orang yang mempunyai pikiran soena i 
Beliau terus membaca beberapa ayat sehingga sampai di akhir surat 
(surat Ali Tmran ayat 190-200). Kemudian itu beliau Dan dan 
sembahyang dua raka'at dengan berdiri, rukuk dan sujud yang lama. 
Kemudian setelah selesai sembahyang, beliau tidur dan mendengkur. 
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Kemudian itu beliau mengerjakan sembahyang tiga kali, yaitu enam 
raka'at. Untuk setiap sembahyang itu, beliau membersihkan gigi dan 
berwuduk serta membaca ayat-ayat tersebut tadi. Sesudah itu beliau 
sembahyang Witir tiga raka'at. Lalu muadzdzin bang dan beliau pergi 
sembahyang (ke mesjid) dan mengucapkan: "Ya Allah! Adakanlah ca- 
haya dalam hatiku, cahaya di lidahku, adakan cahaya dalam peman- 
danganku, adakan cahaya dalam penglihatanku, adakan cahaya di be- 
lakangku dan adakan cahaya di hadapanku, adakan cahaya di atasku 
dan cahaya di bawahku! Ya Allah ! Berilah aku cahaya!” 


AAN DUA RAKA'AT SETELAH BANGUN TIDUR 


BEA PIREN LA EA Ye 
AC 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


“Rasulullah sa.w. bersabda: "Apabila salah seorang kamu bangun di 
waktu malam, hendaklah memulai sembahyangnya dengan dua raka'at 
yang ringkas. ” 


DO'A DALAM SEMBAHYANG 
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205. Darilbnu Abbas r.a. bahwa: 


"Rasulullah saw. pernah mengucapkan do'a apabila beliau mengerja- 
kan sembahyang tengah malam: "Ya Allah! Puji itu kepunyaan Engkau 
dan Engkaulah cahaya langit dan bumi Puji itu kepunyaan Engkau 
dan Engkau Penguasa langit dan bumi Puji itu kepunyaan Engkau dan 
Engkaulah Pemimpin langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya. 
Engkau sebenarnya, janji Engkau sebenarnya, perkataan Engkau sebe- 
narnya, menemui Engkau sebenarnya, surga itu sebenarnya, neraka itu 
sebenarnya dan kiamat itu sebenarnya! Ya Allah! kepada Engkau aku 
menyerahkan diri, kepada Engkau aku beriman, kepada Engkau aku 
tawakkal, kepada Engkau aku kembali, bersama Engkau aku mengha- 
dapi lawan dan kepada Engkau aku meminta putusan. Sebab itu ampu- 
nilah dosaku yang telah lalu, yang akan datang, yang kurahasiakan dan 
kunyatakan. Engkau Tuhanku, tida Tuhan selain Engkau." 


MX egois Peta Ida 
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. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf r.a. katanya: 


"Saya menanyakan kepada 'Aisyah Ummul Mukminin (isteri Nabi), 
dengan apa Nabi sa.w. memulai sembahyangnya apabila beliau menger- 
jakan sembahyang di waktu malam. 'Aisyah menjawab: "Apabila be- 
liau sembahyang di waktu malam, dimulainya dengan (do'a): "Ya 
Allah, Tuhan Jibril, Mika-il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, Maha 
Tahu perkara yang tersembunyi dan yang terang! Engkau memberikan 
putusan antara hamba-hamba Engkau, tentang apa yang menjadi per 
selisihan antara mereka. Pimpinlah aku dengan izin Engkau kepada 
kebenaran dalam hal yang diperselisihkan! Sesungguhnya Engkau me- 
mimpin siapa yang Engkau kehendaki kepada jalan yang lurus.” 
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207. Dari 'Alibin Abi Thalib r.a. bahwa: 


"Rasulullah sa.w. apabila berdiri mengerjakan sembahyang, beliau 
mengucapkan: "Aku menghadapkan mukaku (ingatanku) kepada Tu- 
han yang Menciptakan langit dan bumi, berpendirian lurus dan aku 
tidak termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. Sesung- 
guhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku untuk Allah, 
Pemimpin seluruh alam. Tidak ada sekutuNya. Menurut itulah aku 
diperintahkandan aku termasuk orang-orang yang patuh (Muslim). Ya 
Allah! Engkau Raja (Penguasa), tiada Tuhan selain Engkau! Engkau 
Tuhanku dan aku hambaMu. Aku telah menganiaya diriku sendiri 
(bersalah) dan mengakui dosaku, sebab itu ampunilah dosaku seluruh- 
nya! Sesungguhnya tidak ada yang akan mengampuni dosa, selain Eng- 
kau. Pimpinlah aku kepada budi pekerti yang baik. Tidak ada yang 
dapat memimpin kepada budi yang baik itu, selain Engkau. Hindar 
kanlah dari aku perangai yang buruk. Tidak ada yang dapat menghin- 
darkannya dari aku, selain Engkau Memperkenankan panggilan Eng- 
kau dan kebahagiaan dari Engkau! Kebaikan itu seluruhnya di tangan 
(dalam kekuasaan) Engkau, sedang kejahatan itu tiada (dituduhkan) 
kepada Engkau. Aku bersama Engkau dan (kembali) kepada Engkau. 
Maha Berkat dan Maha Tinggi Engkau! Aku memohonkan ampun dan 
tobat kepada Engkau. 

Apabila rukuk, beliau mengucapkan: "Ya Allah! kepada Engkau aku 
rukuk (menundukkan kepala), kepada Engkau aku beriman dan ke- 
pada Engkau aku menyerahkan diri (patuh). Tunduk menyerah kepada 
Engkau pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku dan uratku. ” 
Setelah bangkit dari rukuk, beliau mengucapkan: "Ya Allah, Tuhan 
kami! Puji itu kepunyaan Engkau sepenuh langit dan sepenuh bumi 
dan sepenuh apa yang ada di antara keduanya dan sepenuh sesuatu yang 
Engkau kehendaki selainnya.” Apabila sujud, beliau mengucapkan: 
"Ya Allah! kepada Engkau aku sujud, kepada Engkau aku beriman 
dan kepada Engkau aku patuh. Mukaku sujud kepada Tuhan yang 
mtenciptakannya, membentuk rupanya, membukakan pendengaran 
dan penglihatannya Maha Berkat Allah, Pencipta yang Amat Baik! 
Kemudian akhir yang beliau ucapkan antara tasyahhud dan memberi 
salam ialah: “Ya Allah! Ampunilah dosa yang aku dahulukan, yang aku 
kemudiankan, yang aku rahasiakan, yang aku nyatakan, yang berlebih: 
an aku mengerjakannya dan apa yang Engkau lebih tahu dari aku ten- 
tang itu. Engkau yang mendahulukan dan Engkau melambatkan, tiada 
Tuhan selain Engkau!” 
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. Dari Huzaifah r.a. katanya: 


"Saya sembahyang bersama Nabi s.a.w. pada suatu malam dan beliau 
mulai dengan membaca surat Bagarah, saya berkata (dalam hati) 
"Beliau akan rukuk sesudah seratus ayat." Sesudah itu beliau terus 
membaca (meliwati seratus) lalu saya berkata (dalam hati) "Beliau 
sembahyang membaca surat Bagarah untuk satu raka'at." Lalu beliau 
terus membaca, saya berkata (dalam hati) "Beliau akan rukuk (sehabis 
surat Bagarah).” Kemudian itu beliau memulai surat Nisa’ dan terus 
membacanya. Sesudah itu beliau memulai surat Ali Imran dan memba- 
canya terus, membaca lambat-lambat. Apabila meliwati ayat yang di 
dalamnya menyuruh tasbih (memuji Tuhan), beliau mengucapkan tas- 
bih. Apabila meliwati ayat yang menyuruh meminta, beliau meminta. 
Apabila meliwati ayat menyuruh minta perlindungan, beliau meminta 
perlindungan. Kemudian itu beliau rukuk dan mengucapkan: "Maha 
Mulia Tuhanku yang Besar.” Lama rukuk beliau hampir sama dengan 
berdirinya Kemudian (ketika bangkit dari rukuk), beliau mengucap- 
kan : "Allah mendengarkan siapa yang memujiNya. "Sesudah itu beliau 
berdiri sangat lama, hampir sama dengan rukuk. Sesudah itu beliau su- 
jud dan mengucapkan: "Maha Mulia Tuhanku yang Tinggi” Sujud 
beliau hampir sama dengan lama berdirinya.” 
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Dari Abdullah r.a. katanya: 


"Disebut orang dekat Rasulullah sa.w. seorang laki-laki yang tidur se- 
panjang malam sampai pagi Nabi berkata: "Laki-laki itu buang air 
kecil syeitan di telinganya." 
NABI MEMBANGUNKAN 'ALI DAN FATIMAH UNTUK 
SEMBAHYANG MALAM 
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Dari 'Ali bin Abu Thalib r.a. bahwa 


"Nabi sa.w. datang membangunkan Ali dan Fatimah di waktu malam 
dan mengatakan: "Tiadakah kamu sembahyang (malam)?" Saya men- 
jawab: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya diri kami di tangan Allah. Kalau 
Dia membangunkan kami, tentu kami dibangunkanNya. Lalu Rasu- 
lullah saw. pergi ketika saya mengucapkan itu kepada beliau. Kemu- 
dian saya mendengar ketika beliau pergi sambil memukul pahanya, 
mengucapkan: "Manusia itu paling suka membantah !” 
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SETELAH BANGUN HENDAKLAH MENGINGATI TUHAN, 
BERWUDUK DAN SEMBAHYANG 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. bersabda: "Syeitan mengikatkan di kuduk salah 
seorang kamu tiga ikatan (buhul) ketika dia tidur, pada setiap ikatan 
itu dibuatnya: "Engkau mempunyai malam panjang!” Apabila dia 
telah bangun dan ingat akan Allah maka lepaslah satu buhul. Setelah 
dia berwuduk, lepaslah dua buhul. Apabila dia mengerjakan sembah- 
yang, lepaslah semua buhul. Maka di pagi itu dia seorang yang rajin dan 
senang hati. Kalau tidak, maka di pagi itu dia berjiwa kotor (kesal) dan 
malas.” 


KERJAKANLAH SEBAGIAN SEMBAHYANG SUNAT 
DALAM RUMAH TANGGA 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya: 


"Rasulullah sa.w. bersabda: "Kerjakanlah sebagian sembahyang kamu 
dalam rumahmu dan janganlah rumah itu kamu jadikan kubur (hanya 
untuk tidur). ” 
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Dari Jabir r.a. katanya: 


“Rasulullah sa.w. bersabda: "Apabila salah seorang kamu telah selesai 
mengerjakan sembahyang di mesjid, maka hendaklah rumahnya menda- 
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pat bagian pula dari sembahyangnya, karena Allah mengadakan kebaik- 
an dalam rumahnya karena sembahyangnya itu.” 


JANGANLAH RUMAH SEPI DARI BACAAN AL QUR-AN 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Janganlah rumahmu kamu jadikan kubur- 
an (sepi), karena syeitan lari dari rumah yang di situ dibaca surat Al- 
Baqarah. ” 


LEBIH BAIK SEMBAHYANG SUNAT DIKERJAKAN 
DI RUMAH SENDIRI 


ar Sala Ae PEREI 
SAGA An 


D 

DINGIN AK AN ANA 
WA P PNN EAE 6 aw DIEA S| 
PETI AnA 


A ” PA (EL . 22 A 
Kaja MG Hn MA, 


Dari Zaid bin Tsabit r.a. taal 


"Rasulullah sa.w. menyendiri dalam suatu ruangan kecil yang di din- 
ding dengan tikar. Beliau datang (ke mesjid) dan sembahyang (sunat) 
di situ. Lalu beberapa orang mencari beliau dan mereka sembahyang 
mengikuti sembahyang Nabi Kemudian itu mereka datang pada suatu 
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malam, mereka hadir sedang Rasulullah saw. tidak datang. Karena 
beliau tidak datang, mereka mengeraskan suaranya dan melemparkan 
batu-batu kecil ke pintu (rumah Nabi). Lalu Rasulullah saw. keluar 
menemui mereka dengan marah. Rasulullah saw. mengatakan kepada 
mereka: "Kalau pekerjaan kamu ini terus, aku mengira nanti akan diwa- 
Jibkan kepada kamu. Sebab itu hendaklah kamu sembahyang di rumah 
masing-masing, karena sembahyang seseorang yang paling baik ialah 
di rumahnya, kecuali sembahyang yang fardu. ” 


AMAL YANG LEBIH DISUKAI ALLAH IALAH YANG TETAP 
DIKERJAKAN BIARPUN SEDIKIT 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 


"Rasulullah sa.w. mempunyai sebuah tikar dan di waktu malam beliau 
jadikan dinding, laku beliau sembahyang di dalamnya. Lalu orang ba- 
nyak sembahyang mengikuti sembahyang Nabi. Tikar itu beliau kem- 
bangkan di waktu siang. Pada suatu malam mereka berkumpul bersama- 
sama. Lalu Nabi mengatakan kepada mereka: "Hai orang banyak hen- 
daklah kamu mengerjakan amal seberapa yang kamu sanggup memper- 
buatnya, karena Allah tidak bosan (memberi pahala) sebelum kamu 
bosan (beramal). Sesungguhnya amal yang lebih disukai (dicintai) 
Allah ialah yang dikerjakan dengan tetap, biarpun sedikit. Keluarga Mu- 
hammad saw. apabila mengerjakan sesuatu pekerjaan, mereka tetap 
mengerjakan.” 
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217. Dari NGE r.a. katanya: 
"Saya bertanya Ummul Mukminin 'Aisyah. Tanya saya: "Hai Ummul 
Mukminin ! Bagaimana amal Rasulullah s.a.w. adakah diistimewakan- 
nya suatu hari dari antara beberapa hari?” Dia menjawab: "Tidak ! 
Amal beliau tetap. Siapakah di antara kamu yang sanggup mengerja- 
kan apa yang disanggupi oleh Rasululullah sa.w. ?” 
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218. Dari Anas r.a. Ka baal 

“Rasulullah sa.w. masuk ke dalam mesjid, sedang sebuah tali terben- 
tang antara dua tonggak. Beliau bertanya: "(Tali) apa ini?” Mereka 
menjawab: "Kepunyaan Zainab. Dia sembahyang, tetapi setelah malas 
atau lemah dia bergantung di tali itu.” Nabi berkata: "Buangkan tali 
itu! Hendaklah seseorang kamu sembahyang menurut kekuatannya 
(tenaga atau kemauannya) ! Apabila dia telah malas atau letih, dia 
boleh duduk daan id 
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Dari 'Urwah bin Zubair r.a. bahwa: 


” "Aisyah isteri Nabi s.a.w. menceritakan kepadanya, bahwa Haula binti 
Tuwait bin Habib bin Asas bin Abdul 'Uzza liwat melalui “Aisyah, 
sedang di dekatnya ada Rasulullah s.a.w. Saya (Aisyah) mengatakan 
(kepada Nabi) “Inilah Haula binti Tuwait! Mereka mengatakan bahwa 
dia tidak tidur di waktu malam.” Lalu Rasulullah sa.w. berkata: "Ti 
dak tidur di waktu malam? Kerjakanlah amal seberapa kamu sanggup! 
Demi Allah! Allah tidak malas (memberi pahala) sebelum kamu malas 
(beramal), ” 
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Dari 'Aisyah r.a. katanya: 


"Rasulullah sa.w. bersabda: "Apabila seseorang kamu mengantuk 
dalam sembahyang, hendaklah dia tidur sampai hilang kantuknya, ka- 
rena apabila salah seorang kamu sembahyang sedang mengantuk boleh 
jadi dia bermaksud meminta ampun tetapi mengutuki dirinya (kare- 
na salah sebut).” 


BAHAGIAN KEEMPAT PULUH DELAPAN 
PENDERITAAN DAN KESABARAN NABI 
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Dari Ibnu Mas'ud r.a. katanya: 


"Pada suatu ketika, Rasulullah sa.w. sembahyang dekat Ka'bah sedang 
Abu Jahil dan kawan-kawannya sedang duduk-duduk. Dan ada seekor 
onta yang telah disembelih kemaren. Lalu Abu Jahil berkata: "Siapakah 
di antara kamu yang mau pergi mengambil karung anak onta sembelih- 
an kaum anu, lalu dibawa ke sini dan diletakkan di atas kedua 
bidang bahu Muhammad, ketika dia sujud ? Seorang yang paling jahat 
bangkit berdiri dan membawanya. Setelah Nabi saw. sujud, diletak- 
kannya karung anak onta itu antara kedua bidang bahu Nabi. Lalu me- 
reka membuat tertawa dan yang satu mendesak yang lain (karena sangat 
gembira). Saya berdiri memperhatikan. Kalau seandainya saya mempu- 
nyai kekuatan, niscaya saya buangkan itu dari bidang Rasulullah 
saw. Nabi masih terus sujud, tidak mengangkat kepalanya sampai 
Orang-orang itu pergi Lalu disampaikan berita kepada Fatimah (anak 
Nabi) dan dia datang, sedang ketika itu dia masih gadis kecil Maka di 
buangkannya itu dari Nabi Sesudah itu Fatimah datang kepada orang- 


, Orang itu dan memaki-maki mereka. Setelah Nabi saw. selesai menger- 


jakan sembahyang, beliau mengeraskan suaranya, kemudian mendo a- 
kan kebinasaan mereka Apabila beliau mendo'a diulangnya tiga kali 
dan apabila beliau meminta, diulangnya tiga kali Beliau mendo'a: "Ya 
Allah! Binasakanlah kaum Oureisy!” Diulangnya tiga kali Setelah me 
reka mendengar suara (do'a) Nabi, mereka berhenti tertawa dan cemas 
terhadap do'a Nabi Selanjutnya beliau mendo'a : "Ya Allah! Bina- 
sakanlah Abu Jahil bin Hisyam, Utbah bin Rabi 'ah, Syaibah bin Ra- 
biah, Walid bin Utbah, Umayyah bin Khalaf dan 'Uqbah bin Abu 
Mu aith!” Demi Tuhan yang mengutus Muhammad membawa kebe- 
naran! Sesungguhnya saya melihat orang-orang yang namanya oleh 
Nabi saw. mereka terbaring (mati) di hari perang Badar, kemudian 
mereka dihela (dan dijatuhkan) ke dalam sumur, sumur Badar.” 
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222. Dari Abdullah r.a. katanya: 


b tu ketika, Rasulullah saw. sedang sujud dan di sekelilingnya 
Hy ain je kaum Qureisy. Ketika itu datang Uqbah bin Abu 
Mu'aith membawa karung anak onta yang telah disembelih (telah bu- 
suk), lalu dilemparkan ke atas punggung Rasulullah s.a.w. Sebelum 
Rasulullah saw. mengangkat kepalanya (dari sujud), datanglah Fati 
mah,lalu dibuangkannya itu dari punggung Nabidan mendo akan kebi- 
nasaan orang yang memperbuat itu. Nabi sa.w. mendo 'a: "Ya Allah! 
Binasakanlah pemuka-pemuka Qureisy, Abu Jahil bin Hisyam, Utbah 
din Rabi'ah, Uqbah bin Mu'aith, Syaibah bin Rabi'ah, Umayyah bin 
Khalaf!” Kata Abdullah: "Sesungguhnya saya telah melihat mereka 
mati terbunuh di hari perang Badar, lalu dijatuhkan ke dalam sumur, 
selain dari Umayva atau Ubayya yang telah putus-putus persendiannya, 
sebab itu tidak dijatuhkan ke dalam sumur.” 
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Dari 'Urwah bin Zubair r.a. bahwa "Aisyah isteri Nabi s.a.w, bertanya 
kepada Rasulullah s.a.w. : 

"Ya Rasulullah! Adakah engkau mengalami hari yang lebih sulit (pahit) 
dari hari (perang) Uhud?” Beliau menjawab : "Sesungguhnya aku telah 
mengalami (berbagai kesulitan) dari kaum engkau (Oureisy). Dan yang 
lebih sulit atau pahit dari apa yang kualami dihari perjanjian 'Agabah, 
ialah ketika aku mengemukakan diriku (pengharapan) kepada Ibnu 
Abdu Yalila bin Abdi Kalal, mereka menolak apa yang aku kemuka- 
kan. Sebab itu aku berjalan dengan tidak tentu arah dan baru aku sadar 
setelah sampai di Oarnus sa'alib (nama tempat). Lalu kuangkat kepala- 
ku, kebetulan awan telah melindungi aku. Kuperhatikan kiranya di- 
Situ malaikat Jibril Lalu dia memanggil aku, katanya : "Sesungguhnya 
Allah 'Azza Wajalla telah mendengar ucapan kaum engkau kepada eng 
kau dan penolakan mereka serta menyuruh datang kepada engkau ma- 
laikat (penguasa) bukit, supaya engkau memerintahkan kepadanya apa 
yang engkau mau berkenaan dengan mereka. "Lalu Malaikat (penguasa) 
bukit-bukit itu memanggilku dan memberi salam kepadaku, kemudian 
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itu dia mengatakan: "Hai Muhammad ! Sesungguhnya Allah telah men- 
dengar ucapan kaum engkau kepada engkau dan aku ini malaikat (pe- 
nguasa) bukit-bukit. Sesungguhnya Tuhan engkau telah mengutus aku 
untuk menemui engkau, supaya engkau memerintahkan kepadaku ber- 
kenaan dengan urusan engkau apa yang engkau suka. Kalau engkau 
suka, saya pertautkan dua bukit [untuk menjepit mereka).” Rasulut 
lah saw. menjawab : "Jangan ! Aku mengharapkan, kiranya 
Allah mengeluarkan dari sulbi mereka orang-orang yang akan memuja 
Allah semata-mata, tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun!” 
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Dari Jundub bin Sofyan r.a. katanya : 

"Luka berdarah anak jari Rasulullah s.a.w. dalam suatu medan perang, 
lalu Nabi berkata : "Engkau hanya satu anak jari. Engkau luka ber 
darah dan apa yang engkau alami adalah (perjuangan di jalan Allah)” 
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Dari Jundub r.a. katanya : 
"Lama tidak datang Jibril kepada Rasulullah s.a.w. Sebab itu orang- 


orang Musyrik mengatakan : "Sesungguhnya Muhammad telah diting- 
galkan. ” Lalu Allah menurunkan ayat : “Demi Waktu mata hari naik 
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dan malam apabila telah gelap (tenang)! Tuhan engkau tiada mening- 
galkan engkau dan tiada pula benci." (Surat Adl Dluha ayat 1 — 2). 


ENG | te z #2 0 Lay. 
Dang Pai HS aga SA SNY 
KI Ig ING AK Len BENER WAN 


Ann Pena "4 
KA Ie YA Gaia 


226. Dari Jundub bin 2 ra. katanya : 


"Rasulullah sa.w. sakit dan karenanya tidak sembahyang (tahajud) 
selama dua atau tiga malam, Maka datanglah kepada beliau seorang 
perempuan, mengatakan : "Hai Muhammad ! Sesungguhnya saya men- 
duga syeitan engkau telah meninggalkan engkau, saya tidak melihatnya 
-~ dekat engkau semenjak dua atau tiga malam." Lalu Allah menurunkan 
at : "Demi waktu mata hari naik dan malam apabila telah gelap 
rarae Tuhan engkau tiada meninggalkan engkau dan tiada pula 
enci 
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Dari Usamah bin Zaid r.a. katanya : 


"Bahwa Nabi s.a.w. mengenderai seekor himar yang berpelana di bawah 
pelana itu beludru sutera buatan Fadak sedang Usamah duduk di be 
lakang beliau. Nabi hendak menjenguk Sa'ad bin Ubadah di kampung 
Bani Harits Ibnu Khazraj Hal ini terjadi sebelum perang Badar, sampai 
meliwati suatu pertemuan yang di situ ada bercampur antara kaum 
Muslimin, kaum Musyrik, penyembah berhala dan kaum Yahudi. Di 
antara mereka ada Abdullah bin Ubayya dan juga dalam pertemuan itu 
ada Abdullah bin Rawahah. Setelah pertemuan itu ditutupi debu ka- 
rena binatang liwat, Abdullah bin Ubayya menutup hidungnya de- 
ngan cedarnya. Kemudian itu dia berkata : "Janganlah kamu mem- 
buat kami penuh debu !” Nabi s.a.w. memberi salam kepada mereka, 
lalu berhenti dan turun (dari kenderaan). Kemudian beliau memanggil 
mereka kepada (agama) Allah dan membacakan ayat Quran kepada 
mereka. Lalu Abdullah bin Ubayya berkata : "Hai orang! Tidak ada 
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yang lebih baik dari ini, kalau seandainya apa yang engkau ucapkan itu 
sebenarnya. Tetapi kami jangan engkau ganggu dalam pertemuan kami 
ini dan kembalilah engkau ke rumah engkau. Maka siapa di antara kami 
yang datang kepada engkau, ceritakanlah itu kepadanya!” Lalu Abdul- 
lah bin Rawahah berkata : "Datangilah kami ke majelis kami, karena 
kami menyukai itu.” Lalu orang Islam, orang Musyrik dan orang Ya- 
hudi memaki satu sama lain, sehingga mereka hampir hendak berke- 
lahi Nabi tetap menenangkan (mendamaikan) mereka, kemudian 
menaiki kenderaannya (berangkat), sehingga masuk ke rumah Sa'ad 
bin Ubadah. Nabi berkata : "Hai Sa'ad ! Apakah engkau belum men- 
dengar apa yang diucapkan oleh Abu Hubab (maksudnya Abdullah bin 
Ubayya)? Dia mengucapkan begini dan begitu !" Saad menjawab - 
"Ma'afkan dia, ya Rasulullah, dan berlapang dadalah! Demi Allah ! 
Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada engkau apa yang telah 
diberikanNya. Sesungguhnya telah sepakat penduduk negeri ini untuk 
melekatkan mahkota dan mengikatkan sorban kepadanya (mengang- 
katnya menjadi raja). Setelah Allah menggagalkan hal itu disebabkan 
kebenaran yang diberikan Allah kepada engkau, dia merasa iri hati 
karena itu. Karena itu diperbuatnya apa yang telah engkau lihat, lalu 
Nabi mema'afkannya.” 
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228. Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


”Ada orang mengatakan kepada Nabi: "Sebaiknya kalau engkau datang 

(menjenguk) Abdullah bin Ubayya.” Lalu Nabi berangkat ke sana dan 

mengenderai seekor himar dan beberapa orang Islam turut pula pergi. 

Tempatnya di tanah yang tandus. Setelah beliau sampai ke tempat 
Abdullah bin Ubayya, dia mengatakan kepadanya : "Jangan engkau 
mendekati saya ! Demi Allah, sesungguhnya bau busuk himar engkau 
menyakiti saya. Seorang laki-laki dari kaum Anshar (penduduk Madi- 
nah) menjawab : "Demi Allah ! Sesungguhnya himar Rasulullah s.a.w. 
lebih harum baunya dari engkau." Lalu seorang lakilaki dari kaum Ab- 
dullah marah karena mempertahankannya. Kawan-kawan keduanya 
turut pula marah mempertahankan masing-masing. Maka terjadilah 
antara mereka perkelahian dengan mempergunakan pelepah tamar, ta- 
ngan dan terompa. Kemudian sampai kepada kami (keterangan) bahwa 
berkenaan dengan mereka turun ayat : "Kalau dua golongan dari orang 
beriman berbunuh-bunuhan, damaikanlah antara keduanya.” (Surat 
Al Hujurat ayat 9). 
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BAHAGIAN KE EMPAT PULUH SEMBILAN 
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24). Herakla (Heraklius), Kaisar Roma Timur (Byzantium), seorang Maha raja yang 
terkenal dalam sejarah. 
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229. 


SITE SAE YAN, 


gp angah DAA pan 


Sa II, 
| GAN 
GA ENI Ain PA 


? . DRE Ja INA Ita LIL INA 
YADI KA LAI JO WO PAK PEKA DAN 


> 


PR AKI JAS Lip Á 
PEN ANA 


Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Abu Sofyan menceritakan kepadanya dari 


, mulutnya sendiri, katanya : 


"Saya berangkat (untuk berniaga) di masa perjanjian damai antara saya 
dan Rasulullah saw. Ketika saya berada di Syam, disampaikan 

orang surat dari Rasulullah s.a.w. kepada Herakla yaitu Raja Rumawi. 

Yang membawa surat itu ialah Dihya Al Kalbi, diserahkannya kepada 
Pembesar negeri Bushra, kemudian oleh Pembesar Bushra disampaikan 
kepada Herakla. Lalu Herakla menanyakan: "Adakah berada di sini 
seseorang dari kaum orang itu yang mendakwakan dirinya menjadi 
Nabi?” Mereka menjawab : "Ada!" Lalu saya (Abu Sofyan) dipanggil 
bersama beberapa orang kaum Oureisy dan kami masuk menghadap 
Herakla. Kami didudukkan dihadapannya, lalu dia bertanya : Siapa- 
kah yang lebih dekat pertalian turunan dengan orang itu yang mendak- 
wakan dirinya menjadi Nabi?” Kata Abu Sofyan : Saya menjawab : 
”Saya!” Mereka mendudukkan saya dihadapan Herakla dan men- 
dudukkan kawan-kawan saya dibelakang, kemudian dia memanggil 
juru bahasa dan mengatakan kepadanya : "Katakan kepada mereka 
(kaum Oureisy) bahwa saya akan menanyakan kepada orang ini (Abu 
Sofyan) tentang laki-laki itu yang mendakwakan dirinya menjadi Nabi. 
Kalau dia berdusta kepada saya (tidak menerangkan yang sebenarnya), 
katakanlah dia berdusta!” Kata Abu Sofyan : "Demi Allah! Kalau ti 
dak karena takut mereka akan menuduh saya dusta, tentu saya mau ber- 
dusta.” 
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"Kemudian Herakla berkata kepada juru bahasanya: "Tanyakanlah 
kepadanya bagaimana (keturunan) orang itu di antara kamu?” Saya 
menjawab: "Dia di antara kami adalah orang bangsawan.” Dia ber- 
tanya "Adakah di antara nenek moyangnya yang menjadi raja?” Saya 
menjawab: “Tidak !” Dia bertanya: "Pernahkah kamu menuduhnya 
berdusta, sebelum dia mengucapkan apa yang diucapkannya (seka- 


rang)?” Saya menjawab: "Tidak !” Dia bertanya: "Siapakah yang | 


mengikutnya, orang-orang muliakah atau orang-orang lemah?” Saya 
menjawab: "Orang-orang lemah !” Dia bertanya: "Adakah pengikut- 
pengikutnya bertambah banyak atau makin kurang?” Saya menjawab: 
"Tidak berkurang, bahkan makin bertambah. ” Dia bertanya: "Adakah 
seseorang yang murtad (keluar) dari agamanya sesudah memeluknya, 


karena benci kepada agama itu?” Saya menjawab: "Tidak ada !”. 


Dia bertanya: "Adakah kamu memeranginya?” Saya menjawab : 
"Ada !” Dia bertanya: "Bagaimanakah keadaan peperangan kamu 
dengan dia ?” Saya menjawab "Perang antara kami dengan kalah me- 
nang silih berganti : ada dia yang menang dan ada pula kami yang 
menang.” Dia bertanya "Pernahkah dia berkhianat (melanggar janji)? 
Saya menjawab: "Tidak pernah! Kami dengan dia sekarang dalam masa 
perjanjian damai (tidak serang menyerang) dan kami tidak tahu apa 
tindakannya tentang itu (sekarang). — Demi Allah ! Tidak ada ke 
mungkinan bagi saya menyelipkan ucapan kalimat lebih dari ini—.” 
Dia bertanya: Adakah orang yang mengucapkan perkataan serupa 
ini sebelum dia?” Saya menjawab: "Tidak!" 

"Dia mengatakan kepada juru bahasanya: Katakan kepadanya, bahwa 
saya telah menanyakan kepada engkau tentang keturunannya, lalu 
engkau mengatakan dia di antara kamu adalah orang bangsawan. Be- 
gitulah Rasul-rasul diutus dari orang bangsawan di antara kaumnya 
Saya menanyakan kepada engkau, adakah di antara nenek moyangnya 
yang menjadi raja? Lalu engkau menjawabkan, bahwa itu tidak ada. 
Saya mengatakan, kalau ada di antara nenek moyangnya yang menjadi 
raja, tentu saya akan mengatakan dia seorang yang menuntut kerajaan 
nenek moyangnya. Saya menanyakan kepada engkau, siapa pengikut- 
pengikutnya, orang-orang muliakah atau orang lemah. Engkau menja- 
wab, bahwa pengikutnya orang-orang lemah. Biasanya merekalah pe- 
ngikut Rasuk-rasul. Saya menanyakan kepada engkau, adakah kamu 
curigai dia berdusta sebelum dia mengucapkan apa yang diucapkan- 
nya sekarang. Kamu mengatakan tidak pernah. Sesungguhnya saya me- 


ngetahui bahwa dia tidak pernah berdusta kepada manusia kemudian 
(tidak mungkin) dia akan mau berdusta terhadap Allah. Saya mena- 
nyakan kepada engkau, adakah seseorang di antara pengikutnya murtad 
dari agamanya, sesudah masuk memeluknya, karena tidak menyukai 
agamanya. Engkau mengatakan bahwa itu tidak ada. Begitulah iman, 
apabila telah bersemi dalam lubuk hati. Saya menanyakan kepada eng- 
kau, adakah pengikutnya bertambah banyak atau makin kurang. Eng- 
kau mengatakan bahwa mereka makin bertambah. Begitulah keimanan 
itu (berkembang) sampai sempurna. Saya menanyakan kepada engkau, 
adakah engkau memeranginya. Engkau mengatakan, bahwa kamu telah 
memeranginya dan peperangan itu antara dia dan kamu kalah menang 
silih berganti, (kadang-kadang) dia menang dan (kadang-kadang kamu 
menang. Begitulah Rasul-rasul mendapat ujian! tetapi kesudahannya 
mereka jua yang menang. Saya menanyakan kepada engkau, adakah dia 
melanggar janji. Engkau mengatakan, bahwa dia tiada pernah melang- 
gar janji. Begitulah Rasul-rasul, tidak mau melanggar janji. Saya mena- 
nyakan kepada engkau, adakah seseorang sebelumnya pernah mengu- 
capkan apa yang diucapkannya. Engkau mengatakan bahwa itu tidak 
pernah. Saya mengatakan diucapkannya. Engkau mengatakan bahwa 
itu tidak pernah. Saya mengatakan, kalau seandainya ada seseorang 
yang mengucapkan perkataan serupa dengan apa yang diucapkannya, 
tentu saya akan mengatakan, bahwa dia mengikuti (meniru) orang 
sebelumnya.” 

"Kemudian Herakla bertanya: "Adakah yang diperintahkannya kepada. 
kamu?” Saya (Abu Sofyan) menjawab: "Dia menyuruh kami menger 
jakan sembahyang, membayar zakat, memperhubungkan silaturrahmi 
dan sopan." Kata Herekla: "Kalau apa yang engkau ucapkan itu se- 
benarnya, maka sesungguhnya dia seorang Nabi, sesungguhnya saya 
sudah mengetahui, bahwa dia akan lahir, tetapi saya tidak mengira 
bahwa di antara kamu. Kalau seandainya saya mengetahui, bahwa saya 
akan sampai kepadanya, tentu saya ingin hendak menemuinya. Kalau 
saya sudah berada di dekatnya, niscaya akan saya basuh kedua kaki- 
nya. Nanti kekuasaannya (pemerintahannya) akan sampai ke bawah 
tapak kaki (kekuasaan) saya ini.” sesudah itu dia menyuruh supaya di- 
bawa kepadanya surat Rasulullah s.a.w. Lalu dibacanya dan isinya: 
"Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang. Dari 
Muhammad Rasulullah kepada Herekla Pembesar (Kaisar) Romawi, 
keselamatan untuk siapa yang mengikuti pimpinan yang benar. Adapun 
kemudian sesungguhnya aku menyeru engkau dengan seruan Islam. 
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25). 


Islamlah engkau, niscaya engkau akan selamat! Nanti Allah akan mem- 
beri engkau pahala dua kali lipat. Tapi kalau engkau tidak mau meneri- 
ma, maka sesungguhnya menjadi tanggung jawab engkau dosa kaum 
tani (rakyat). Sebab itu, hai Ahli Kitab! Marilah kepada kalimat yang 
sama antara kami dan kamu, yaitu bahwa kita tiada memuja selain 
Allah dan tiada mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun. Dan 
Jangan sebagian kita mengambil yang lain menjadi tuhan selain dari 
Allah. Kalau mereka membelakang (tidak mau menerima), maka ucap- 
kanlah: "Menjadi saksilah kamu bahwa kami adalah orang-orang patuh 
(Islam). ” 

“Setelah Herakla membaca surat Nabi, kedengaran suara keras di- 
dekatnya dan banyak hiruk pikuk dan kami disuruh keluar. Abu 
Sofyan berkata: "Lalu saya mengatakan kepada kawan-kawan ketika 
kami telah keluar: "Sesungguhnya telah besar persoalan anak Abu 
Kabasyah. (25) Sesungguhnya takut kepadanya raja bangsa kulit ku- 
ning. Sebab itu saya selalu yakin dengan urusan Rasulullah s.a.w. bahwa 
dia akan lahir sampai Allah memasukkan Islam ke dalam hati saya.” 


ap SURAT KEPADA RAJA-RAJA DAN PEMBESAR 


LEAN SAINS dk MERA "3 
MERA 


Dari Anas r.a. bahwa: 
"Nabi saw. menulis surat kepada Kisra (Raja Persia), Kaisar (Raja 


Romawi), Negus (Raja Habsyah) dan kepada beberapa pembesar, un- 
tuk memanggil mereka kepada (agama) Allah." 


Abu Sofyan menggelari Nabi Muhammad dengan anak Abu Kabasyah sebagai 
ejekan, karena Abu Kabasyah adalah suami Halimah Sa'adiayah yang menyusu- 
kan Nabi di waktu kecil. 


26). 


BAHAGIAN KE LIMA PULUH 
PERANG UNTUK MEMBELA DIRI 


L PERANG BADAR?) 

NABI BERMUSYAWARAT DENGAN KAUM ANSHAR 
MISS hana Sa DENG 
AN ké K g KIKE 105 
r es WA ° 5 Lp ID 

ap ANA A ah NG 

WI? Jeli 

AKA en Nak PA 
< D dlan A RIP TA AI vIn ja) 


20 R ANE HK 


2 21049, NG . 0,7 TAM 
day P e Ae OVIIN. 


Perang Badar terjadi pada bulan Ramadan tahun ke 2 Hijriyah di satu tempat yang 
bernama Badar, terletak antara Mekkah dan Madinah dan lebih dekat ke Madi- 
nah. Kaum Musyrik datang dari Mekkah hendak menyerbu Madinah dan meng- 
hancurkan kaum Muslimin, dengan kekuatan tentara, senjata dan perlengkapan 
yang cukup. Walaupun kaum Muslimin jumlah dan senjatanya amat sedikit, na- 
mun berkat pertolongan Tuhan, mereka memperoleh kemenangan yang gilang 
gemilang. Kaum Oureisy Mekkah banyak pemimpin-pemimpinnya yang mati 
terbunuh, di antaranya Abu Jahil, pemimpin mereka yang amat terkemuka 
dan musuh Islam yang paling besar. Dalam pada itu rombongan kafilah per- 
niagaan yang datang dari Syam (Siria) terlibat pula dalam pertempuran dan 
jatuh menjadi harta rampasan kaum Muslimin. 
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Dari Anas r.a. bahwa: 


"Rasulullah s.a.w. mengadakan musyawarat ketika sampai kepada 
beliau berita kedatangan Abu Sofyan (mengepalai rombongan ka- 
filah perniagaan dari Syam). Lalu Abu Bakar berbicara dan Nabi ti- 
dak mengacuhkannya. Kemudian Umar bicara, tetapi Nabi juga tidak 
mengacuhkannya. Lalu Sa'ad bin 'Ubadah berdiri dan mengatakan: 
Pendapat kamikah yang engkau kehendaki, ya Rasulullah ? Demi 
Tuhan yang diriku dalam kuasaNya ! Kalau engkau memerintahkan 
kepada kami, supaya kami mengharungi lautan, tentu kami akan 
mengharunginya. Kalau engkau memerintahkan kepada kami supaya 
kami memacu sampai ke ujung negeri, tentu akan kami laksanakan. 
Lalu Nabi memanggil manusia supaya berkumpul dan mereka berang- 
kat sehingga berhenti di Badar. Lalu datang kepada mereka onta peng- 
angkut air kaum Qureisy dan di situ ada seorang pemuda berkulit 
hitam kepunyaan Bani Hajjaj dan pemuda itu mereka tangkap. Sahabat- 
sahabat Rasulullah saw. menanyai pemuda itu tentang Abu Sofyan 
dan kawan-kawannya. Pemuda itu menjawab: "Saya tidak tahu di mana 
Abu Sofyan, tetapi yang ada Abu Jahil, 'Utbah, Syaibah dan Umayya 
bin Khalaf. Setelah pemuda itu mengucapkan hal yang demikian me- 
reka pukuli. Kemudian dia mengatakan: "Ya, saya menceritakan kepa- 
da kamu Abu Sofyan ada.” Setelah pemuda itu mereka biarkan (tidak 


< 


dipukul) dan mereka tanyai sekali lagi, dia menjawab: "Saya tidak tahu 
di mana Abu Soafyan, tetapi yang ada Abu Jahil, Utbah, Syaibah dan 
Umayya bin Khalaf di antara orang banyak." Setelah pemuda itu meng- 
ucapkan serupa tadi, dia mereka pukuli kembali. Rasulullah s.aw. ke- 
tika itu sedang sembahyang. Setelah Rasulullah melihat hal yang de- 
mikian, selesai beliau sembahyang, berkata: "Demi Tuhan yang diriku 
dalam kuasaNya! Kamu pukuli dia apabila mengatakan yang sebenar 
nya kepada kamu dan kamu biarkan (tidak dipukul), apabila dia ber- 
dusta kepada kamu. ” 
MENDO'A KARENA MENGINGAT JUMLAH MUSUH 
JAUH LEBIH BESAR 
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Dari Umar bin Khattab r.a. katanya: 


"Ketika di hari perang Badar, Rasulullah sa.w. memperhatikan orang- 
orang Musyrik, mereka berjumlah seribu sedang sahabat Nabi berjumlah 
tiga ratus sembilan belas orang. Lalu Nabi s.a.w. menghadap kiblat, 
kemudian mengangkat kedua tangannya, lalu berdo'a kepada Tuhan- 
nya "Ya Allah! Penuhilah yang telah Engkau janjikan kepadaku! 
Ya Allah ! Berikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku ! Ya 
Allah ! Kalau kiranya kumpulan pemeluk Islam ini binasa (kalah) 
niscaya Engkau tidak akan disembah lagi di muka bumi.” Beliau terus 
mendo a kepada Tuhan dan mengangkat kedua belah tangannya dengan 
menghadap kiblat, sampai jatuh cedar beliau dari kedua bidang bahu- 
nya. Maka datanglah Abu Bakar, mengambil cedar beliau dan meletak- 
kannya di atas kedua bidang bahu beliau. Kemudian itu Abu Bakar 
mengemban beliau dari belakang dan mengucapkan: "Ya Nabi Allah! 
Cukuplah sekedar itu do'a engkau kepada Tuhan, karena Tuhan akan 
memenuhi apa yang telah dijanjikanNya kepada Engkau. Lalu Allah 
menurunkan ayat : “Ketika kamu meminta pertolongan kepada Tuhan 
kamu, lalu Tuhan memperkenankan permintaan kamu, bahwa Aku me- 
nolong kamu dengan seribu malaikat berbaris dengan teratur." (Surat 
Al Anfal ayat 9). Allah membantunya dengan malaikat.” 


ORANG-ORANG TAWANAN PERANG BADAR DIBOLEHKAN 
MENEBUSI DIRINYA 


"Abu Zumail mengatakan: Ibnu Abbas berkata: Setelah mereka (kaum 
149 


150 


Muslimin) menawan orang-orang tawanan, Rasulullah s.a.w. bertanya 
kepada Abu Bakar dan "Umar: "Bagaimana pendapat kamu tentang 
orang-orang tawanan ini?” Abu Bakar menjawab: "Ya Nabi Allah! 
Mereka adalah anak-anak paman dan kaum keluarga (kita). Menurut 
pendapat saya, supaya engkau menerima tebusan mereka. Nanti mereka 
akan menjadi kekuatan kita melawan orang kafir. Mudah-mudahan 
Allah menunjuki mereka kepada agama Islam. "Kemudian Rasulullah 
saw, berkata: "Bagaimana pendapat engkau, hai "Umar Ibnul Khat- 
tab (Umar)?” Saya (Umar) menjawab: "Tidak begitu, demi Allah, 


ya Rasulullah ! Saya tidak sependapat dengan Abu Bakar, tetapi saya ` 


berpendapat supaya engkau memberi kesempatan kepada kami untuk 
memenggal leher mereka. Engkau beri kesempatan (izin) kepada 'Ali 
terhadap "Agil, untuk memenggal leher 'Agil dan engkau beri kesem- 
patan kepada saya terhadap si Anu (keluarga Umar) untuk memenggal 
lehernya, karena mereka adalah pemimpin-pemimpin dan pembesar- 
pembesar kaum kafir. Rasulullah saw. setuju kepada pendapat Abu 
Bakar dan tidak menyetujui pendapat saya.” 


PERINGATAN DARI TUHAN TENTANG TAWANAN PERANG 


"Setelah hari besoknya saya datang kebetulan Rasulullah s.a.w. dan 
Abu Bakar sedang duduk dengan menangis. Saya berkata: "Ya Ra- 
sulullah ! Ceritakanlah kepada saya, apa yang menyebabkan engkau dan 
kawan engkau menangis? Kalau saya merasa hendak menangis | terharu), 
saya akan menangis, kalau saya tidak merasa hendak menangis, saya 
akan turut menangis karena engkau keduanya menangis." Rasulullah 
s.a.w, menjawab: "Aku menangis karena apa yang dikemukakan oleh 
kawan-kawan engkau yaitu menerima tebusan orang-arang tawanan. 
Sesungguhnya terasa bagiku hukuman terhadap mereka kurang dari 
kayu ini." (kayu yang dekat Nabi s.a.w.). Karena itu Allah menurunkan 
ayat: "Tiada sepantasnya bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, 
sebelum dia berjuang dengan keras (menaklukkan musuh) di bumi, 
Kamu menghendaki harta benda dunia, sedang Allah menghendaki 
akhirat. Allah Maha Kuasa dan Bijaksana. Kalau bukan karena putusan 
yang telah dahulu dari Allah, niscaya kamu akan disentuh siksaan yang 
besar, disebabkan tebusan yang kamu ambil itu. Makanlah apa yang 
dapat kamu ambil itu. Makanlah apa yang dapat kamu rampas, halal 
dan baik.” (Surat Al-Anfal ayat 67-69). Sebab itu Allah menghalal- 
kan rampasan untuk mereka (kaum Muslimin). ” 
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ABU JAHIL MATI TERBUNUH 
WA aba Nga IN 
GAGE pa Seh ANN Jeg PAN | AL. 
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Dari Kiss bin Malik r.a. pa 


"Rasulullah s.a.w. berkata: "Siapakah yang akan memperhatikan (mem- 
beritakan) kepada kita bagaimana keadaan Abu Jahil?” Lalu Ibnu 
Mas'ud berangkat dan didapatinya Abu Jahil telah dipukul oleh dua 
orang anak 'Afra', sampai rubuh (hampir mati). Lalu Ibnu Mas'ud me- 
megang jenggotnya sambil berkata: "Engkaukah Abu Jahil?” Dia men- 
Jawab: "Tiadalah suatu kehinaan bagi seorang laki-laki yang kamu bu- 
nuh atau dia dibunuh oleh kaumnya. "Kata Abu Mihlaz: Abu Jahil 
berkata "Hendaknya jangan orang tani yang membunuh saya!” 


TIDAK MENERIMA BANTUAN ORANG MUSYRIK 
UNTUK BERPERANG 


Hei Da BA ea 
PN KS AKAL SA ana De 
an IEA Talun WAN 
AL ANG NA OMEGA 
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27). 
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272 NI Z IKAN ALL 142 GAL I 
SEE PINANG DG < 

ar MI PA LN AL MPI A 
LEE paka AE SIS 
Dari "Aisyah isteri Nabi s.a.w. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. berangkat ke arah Badar. Setelah sampai di Harratul 
Wabarah (nama tempat) beliau hendak ditemui oleh seorang laki-laki 
yang terkenal gagah berani. Karenanya sahabat-sahabat Rasulullah 
s.a.w. gembira ketika melihat laki-laki itu. Setelah menemui beliau, dia 
berkata: "Saya datang untuk mengikuti engkau dan berjuang bersama 
engkau.” Rasulullah s.a.w. bertanya kepadanya: "Adakah engkau ber- 
iman kepada Allah dan RasulNya?” Dia menjawab: “Tidak!” Beliau 
berkata : "Kembalilah engkau, karena kami tidak akan meminta perto- 
longan kepada orang Musyrik." Kata "Aisyah : "Kemudian laki-laki tadi 
pergi. Setelah berada dekat sebuah pohon, laki-laki tadi kembali mene- 
mui beliau dan mengucapkan serupa dengan apa yang diucapkannya 
pertama kali." Lalu Nabi s.a.w. menanyakan kepadanya serupa dengan 
apa yang ditanyakan beliau kali pertama. Nabi berkata: "Kembalilah 
engkau, karena kami tidak akan meminta pertolongan kepada orang 
Musyrik.” Kemudian laki-laki itu pergi kembali. Kemudian ditemui- 
nya pula beliau di Baida’ (nama tempat). Lalu Nabi menanyakan ke- 
padanya serupa pertanyaan yang dahulu: "Adakah engkau beriman 
kepada Allah dan RasulNya?” Dia menjawab: "Ya!" Lalu Rasulullah 
s.a.w. berkata: "Marilah berangkat!” 


2. PERANG UHUD 27) 
TUJUH ORANG ANSHAR TIWAS SEBAGAI SYUHADA 


Ihos 


+ MK per) 9A VA! Ma 
AA ak AG Malin vro 


Perang Uhud terjadi pada tahun ke 3 Hijriyah, tidak jauh dari Madinah. Kaum 
Musyrik Mekkah datang menyerang dengan kekuatan 3000 tentara yang terlatih 
dan dihadapi oleh 700 pasukan kaum Muslimin. Pada permulaan pertempuran 
pasukan Islam beroleh kemenangan, tetapi karena sebagiannya tidak mematuhi 
siasat perang yang telah digariskan oleh Rasulullah, mereka terpukul mundur dan 
cerai berai. Dalam peperangan ini Nabi luka-luka dan 70 orang pasukan Islam gu- 
gur, di antaranya Hamzah paman Nabi. Kar ntara Islam telah tersusun kem 
bali dan tentara Qureisy banyak pula yang mati terbunuh, mereka kembali saja ke 
Mekkah dan tidak berani meneruskan peperangan. 


pa Wejangan NAN Gada 
Sd BEE NN ba kê dn a 
WAN aka GG NGA NGE 

DALA 


235. Dari Anas bin Malik r.a. bahwa: 


"Rasulullah sa.w. telah terpencil di hari perang Uhud bersama tujuh 
orang Anshar dan dua orang kaum Qureisy. Setelah musuh mengepung, 
beliau berkata: "Siapakah yang mau mempertahankan kita dari serang- 
an mereka, nanti dia akan masuk surga atau menjadi temanku dalam 
surga?” Lalu maju ke muka seorang laki-laki kaum Anshar, dia berpe- 
rang «dan terbunuh. Kemudian musuh terus mengepung dan beliau 
berkata: "Siapakah yang mempertahankan kita dari serangan mereka, 
nanti dia akan masuk surga atau menjadi temanku dalam surga?” Lalu 
maju ke muka seorang laki-laki kaum Anshar, dia berperang dan terbu- 
nuh. Begitulah seterusnya sampai tujuh orang terbunuh. Kemudian 
Rasulullah saw. berkata kepada dua orang kawannya: “Kita tidak 
menyadari terhadap kawan-kawan kita (yang telah tiwas)." 


NABI LUKA MUKANYA DAN PATAH TARINGNYA 
ana Kya la na 
MAAN EN, le MY 
SMAN AI EK 
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236. Dari Sahal bin Sa'ad, katanya: 


"Ditanyakan kepadanya tentang luka Rasulullah s.a.w. di hari perang 
Uhud. Dia menjawab: "Luka muka Rasulullah s.a.w., patah taring 
beliau dan pecah topi waja di atas kepala beliau. Fatimah puteri 
Rasulullah s.a.w. membasuh darah, 'Ali bin Abu Thalib menumpahkan 
air di atas kepala Fatimah dengan perisai. Setelah Fatimah melihat, 
bahwa air itu menambah banyak darah, diambilnya sepotong pelepah 
korma, lalu dibakarnya sehingga menjadi abu. Kemudian diletakkannya 
di atas luka, lalu darah berhenti keluar." 


SAR LN aii SA xv 
Papa, WE a? E SA EN SIKA Pn 

ma bang ga 
Kak ATNA AL DEAE 


237. Dari Anas r.a. katanya: 


"Bahwa Rasulullah s.a.w. patah taring beliau dihari perang Uhud 

dan luka di kepalanya, laly beliau menyapu darahnya dan mengucap- 

kan: "Bagaimana akan berbahagia satu kaum yang melukai Nabinya, 

mereka mematahkan taringnya, sedang Nabi itu memanggil mereka 

kepada (agama) Allah!” Karena itu Allah "Azza Wajalla menurunkan 

5 "Tiadalah engkau mempunyai hak tentang urusan itu sedikit- 
” (Surat Ali Imran ayat : 128). 


NABI MENDO'AKAN AMPUNAN UNTUK ORANG YANG 
MENENTANGNYA 


PE á ale WE KIG ANK 6 AN 
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239. 


28). 
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Pa 44 yaa “1 
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Dari Abdullah r.a. katanya: 


"Seolah-olah saya masih menampak Rasulullah s.a.w. menceritakan se- 
orang Nabi diantara. Nabi-nabi, dipukuli oleh kaumnya dan dia me- 
nyapu darah dari mukanya, dengan sambil mengucapkan do'a: "Ya 
Allah! Ampunilah kaumku, karena mereka tiada mengetahui!" 


ORANG YANG DIMURKAI ALLAH 
EM D P 
Kana dan NG KA Ah 


Ska aa NG 


Mana GANG SE akai JA 


Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sangat keras murka Allah kepada orang 
yang memperbuat hal ini terhadap Rasulullah saw.” Sedang beliau 
ketika itu menunjuk kepada taringnya. Dan juga Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda: "Sangat keras murka Allah kepada seorang laki-laki yang dibu- 
nuh oleh Rasulullah s.a.w. dalam perang di jalan Allah.” 


3. PERANG AHZAB 29) 


KALINYA V IEA Sy IYA 
HA raba dy sab bsa ts 
Perang Ahzab, Peperangan ini dinamakan Perang Ahzab (Sekutu), karena kaum 
Qureisy mempersiapkan kekuatan besar, bersekutu dengan kaum Yahudi dan 
kabilah-kabilah Arab di sekitar Makkah, sehingga jumlah pasukannya mencapai 
10.000 orang. Juga dinamakan Perang Khandak (Parit) karena kaum Muslimin 
di Madinah menggali parit pertahanan di sekeliling Madinah, menyebabkan ka- 
um Oureisy tidak bisa memasuki kota Madinah. Beberapa lamanya mereka me- 
ngepung Madinah, kemudian setelah timbul perselisihan antara kaum Oureisy 
dengan sekutunya serta turunnya hujan lebat dan bertiupnya angin kencang, 
akhirnya mereka pulang saja ke Mekkah dengan hampa tangan. 
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Dari Abdullah r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. menyerukan kepada kami ketika ban ba hari 
y kamu mengerjakan sem- 

perang Ahzab: "Janganlah seseorang di antara ja 

bahyang Zuhur, melainkan di tempat kaum Bani Quraizah.” Lalu be- 

berapa orang merasa cemas liwat waktu (zuhur), sebab itu mereka 


sembahyang sebelum sampai di tempat kaum Bani Quraizah. Sebagian 


x jakan sembahyang, me- 
yang lain mengatakan: “Kita tiada akan mengerji 
lainkan di tempat yang diperintahkan oleh Rasulullah s.a.w. kepada 
kita, biarpun waktu sampai liwat.” Nabi tiada mencel salah satu dari 
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Dari Ibrahim At Tamimi dari bapanya katanya : 
"Kami pernah berada dekat Huzaifah, lalu seorang laki-laki mengata- 
kan: "Kalau seandainya saya mendapati Rasulullah s.a.w. tentu saya 
akan turut berperang bersama beliau dan akan lebih bersungguh-sung- 
guh.” Huzaifah menjawab: “Benarkah engkau akan berbuat begitu? 
Sesungguhnya kami telah mengalami bersama Rasulullah s.a.w. di ma- 
lam perang Ahzab, kami diserang angin kencang dan udara dingin. 
Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Tidak adakah seseorang yang akan 
menyampaikan kepadaku berita keadaan kaum (musuh)? Nanti Allah 
akan menempatkannya bersama aku di hari kiamat.” Kami diam sa- 
jadan tiada seorangpun di antara kami yang menjawab: Kemudian 
itu beliau berkata lagi: "Tidak adakah seseorang yang akan menyam- 
paikan kepadaku berita keadaan kaum (musuh)? Nanti Allah akan 
menempatkannya bersama aku di hari kiamat.” Kami diam saja dan 
tidak seorangpun di antara kami yang menjawab. Kemudian beliau 
berkata pula: "Tidak adakah seseorang yang akan menyampaikan 
kepadaku berita keadaan kaum (musuh)? Nanti Allah akan menempat- 
kannya bersama aku di hari kiamat. Kami diam saja dan tidak seorang- 
pun di antara kami yang menjawab. Sesudah itu beliau berkata: "Ber- 
dirilah engkau hai Huzaifah! Bawalah kepada kami berita tentang ke- 
adaan kaum (musuh)!” Tentu saya tidak dapat mengelak dari berdiri 
ketika beliau memanggil saya dengan nama saya sendiri. Kara Nabi: 
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"Pergilah engkau, bawalah kepadaku berita keadaan kaum (musuh) 
dan jungan engkau berbuat hal yang akan mengejutkan aku! Setelah 
saya berangkat dari sisi Nabi, rasanya saya berjalan dalam permandian 
air panas (tidak terasa angin dan dingin), sehingga saya sampai ke tem- 
pat mereka. Saya lihat Abu Sofyan memanaskan punggungnya dengan 
api, lalu saya letakkan anak panah di tengah induk panah (busurnya) 
dan saya bermaksud hendak memanahnya. Lalu saya teringat pesan 
Rasulullah s.a.w. "Jangan engkau berbuat hal yang akan mengejutkan 
aku!” Kalau seandainya saya panah dia, tentu akan kena dengan te- 


pat. Kemudian saya kembali (kepada Nabi), rasanya saya berjalan da- | 


lam permandian air panas. Setelah saya sampai kepada Nabi, saya 
ceritakan kepada beliau berita keadaan kaum (musuh) dan (tugas saya) 
telah selesai, saya merasa dingin kembali. Lalu Rasulullah s.a.w. me- 
ngenakan kepada saya mantel yang beliau biasa memakainya waktu 
Sembahyang. Kemudian saya tetap tertidur sampai pagi. Setelah hari 
pagi beliau berkata : "Bangunlah, hai orang tidur !" 


NABI TURUT BEKERJA MENGANGKUT TANAH 
PENGGALIAN PARIT 
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Dari Bara" r.a. katanya : 

"Rasulullah s.aw. di hari perang Ahzab turut mengangkut tanah 
(penggalian) bersama-sama dengan kami dan sesungguhnya tanah itu 
telah menutup putih perut beliau, sedang beliau mengucapkan: "Demi 
Allah! Kalau tiada (pimpinan) Engkau, tentu kami tiada akan terpim- 
pin (kepada jalan yang benar), kami tiada hore * Han BAG ema 


Pen Ae kah i 
yang: munu turunkanlah ketenangan ke dalam (hati) kami. Sesung- 
guhnya orang-orang terkemuka enggan (tidak suka) kepada kami." 


Dan boleh jadi beliau berkata :"Sesungguhnya orang-orang terkemu A 


ka tidak suka kepada kami. Apa- bila mereka hendak mengadakan ujian 
(tekanan), kami tiada suka” 
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243. Dari Sahal bin Sa'ad r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. datang kepada kami ketika itu kami sedang menggali 
parit dan mengangkut tanah di atas bahu kami. Lalu beliau mengu- 
capkan: "Ya Allah! Kehidupan itu tiada lain dari kehidupan akhirat. 
Sebab itu ampunilah kaum Muhajirin dan kaum Anshar !”. 
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244. Dari Anas r.a. katanya : 
"Bahwa Sahabat Rasulullah saw. mengucapkan di hari perang Khan- 
dak: "Kami adalah Orang-orang yang berbai'at (berjanji setia) kepada 
Muhammad, untuk mempertahankan Islam buat selamanya, selama ka- 
mi masih hidup.” Nabi saw. mengucapkan: "Ya Allah! Sesungguh 


nya kebaikan itu hanyalah kebaikan akhirat. Sebab ii il 
um Anshar dan kaum Muhajirin !” G EU 
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4. PERANG HUNAIN 29) 
MUKJIZAT NABI DALAM PEPERANGAN 


Ay" 
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SA a ANG Nak 
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wa suku Hawazin dan Saqif telah menyiapkan 
kekuatan yang cukup untuk memerangi kaum Muslimin, Nabi mengambil kepu- 
tusan supaya berangkat untuk menghadapi mereka, dengan kekuatan 12 ribu 
tentara, di untaranya penduduk Mekkah yang baru memeluk agama Islam dan 
ikut pula 80 orang Musyrik (pemuja berhala). 
Pihak musuh maju ke medan perang, bukun hanya tentara yang bersenjata dan 
perbekalan, juga membawa kaum wanita dan anak-anak, harta benda dan bis 
Matang ternak, dengan tujuan supaya tentaranya tidak mau mundur dan terus 
bertahan. - 

Setelah menghadapi serangan 


Setelah sampai kepada Nabi, bah 


musuh dengan panahnya bagai belalang yang be- 
terbangan, sebagian dari tentara Islam yang lemah imannya dan orang-orang | 
Musyrik mundur melarikan diri, sehingga kedudukan setelah pasukan kaum Mus- 

Mai “menjadi kacau balau dan cerai-berai. Tetapi kemudian setelah pasukan 
kaum Muslimin kembali teratur dan berperang dengan penuh keberanian. pihak 
bah mundur dan bercerai berai. Dalam peperangan ini Khalid bin Walid 


luka parah, 
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245. Dari Ibnu Abbas bin Abdul Muttalib r.a. katanya : 


"Saya turut pergi bersama Rasulullah s.a.w. di hari perang Hunain, 

lalu saya dan Abu Sofyan bin Haris bin Abdul Muttalib tetapmeng- . 
ikuti Rasulullah s.a.w. dan tidak pernah kami bercerai dengan beliau, 
sedang Rasulullah s.a.w. mengendarai keledai putih kepunyaan beliau, 
dihadiahkan oleh Farwah bin Naufal Al Juzami. Setelah kaum Musli- 
min berhadapan dengan kaum kafir, kaum Muslimin mundur ke be- 
lakang. Sebab itu Rasulullah s.a.w. memacu kudanya ke arah kaum 
kafir. Abbas berkata: "Saya memegang tali kekang keledai Rasulullah 
s.a.w. menahannya supaya jangan berlari kencang, sedang Abu Sof- 
yan memegang tempat berpijak kaki Rasulullah s.a.w. 

Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Hai Abbas! Serulah kelompok kaum 
Samurah!” Abbas berkata (dia seorang yang amat keras suaranya): 
Lalu saya berteriak dengan sehabis keras suara saya. "Mana kelom 
pok Samurah!” Kata Abbas: "Demi Allah! Seolah-olah cepatnya ke- 
datangan mereka, ketika mereka mendengar suara saya bagai kece- 
patan lari sapi betina mengejar anaknya.” Mereka menjawab: "Ya 
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kami datang, ya kami datang!” Lalu mereka bertempur memerangi 
kaum kafir. Panggilan dari kaum Anshar meneriakkan: "Hai kaum 
Anshar, hai kaum Anshar!” Kemudian dikhususkan seruan kepada ka- 
um Bani Haris bin Khazraj. Mereka menyerukan: "Hai kaum Ba - 
ni Haris bin Khazraj, hai Bani Haris bin Khazraj!” Lalu Rasulullah s.a.w. 
memperhatikan, ketika beliau berada di atas keledainya bagai seorang 
yang bangga dengan serangan mereka. Dan beliau berkata: "Beginilah 
ketika perang telah berkecamuk!" Kemudian Rasulullah saw. me- 
ngambil batu-batu kecil dan melempar dengan itu muka orang-orang 
kafir sambil mengucapkan: "Mereka akan kaldh, demi Tuhan Muham- 
mad!” Kemudian saya melihat peperangan memang begitu (kelemah- 
an lawan), menurut penglihatan saya. Demi Allah! Beliau hanya me- 
lempari mereka dengan beberapa batu kecil, lalu saya tetap melihat 
kekuatan mereka menjadi lemah dan mundur ke belakang. 


MUNDUR DAN MAJU DALAM PERANG HUNAIN 
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246. Dari Abu Ishak r.a. katanya : 


"Seorang laki-laki bertanya kepada Bara’: "Hai Abu 'Umarah! Adakah 
kamu lari di hari perang Hunain?” Dia menjawab: "Tidak! Demi Allah! 


Rasulullah saw. tidak lari Melainkan beberapa orang pemuda dan 
Orang-orang yang tergesa-gesa tiada memakai baju besi dan topi besi, 
tiada bersenjata atau tiada bersenjata cukup. Lalu mereka berhadap- 
an dengan pasukan pemanah yang hampir panahnya itu tiada pernah 
meleset, yaitu kaum Hawazin dan Bani Nashar. Lalu pasukan pemanah 


itu memanah mereka bertubi-tubi dan jarang panahnya meleset. Ke- 


mudian mereka menuju Rasulullah s.a.w. sedang beliau mengendarai 
keledainya yang putih, Abu Sofyan bin Haris bin Abdul Muttalib 
menuntunnya. Lalu beliau turun (berhenti) dan meminta 

pertolongan 
(kepada Tuhan) dan mengucapkan: "Aku Nabi, tidak dusta! Aku 
anak Abdul Muttalib!" Kemudian Nabi mengatur barisan mereka (ka- 
um Muslimin). 
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Dari Salamah r.a. katanya : 


"Kami berperang bersama Rasulullah s.a.w. di Hunain. Setelah kami 
berhadapan dengan musuh, saya maju lebih dahulu dan naik bukit. 
Lalu bertemu dengan seorang laki-laki dari kaum musuh dan saya bi- 
dik dengan panah. Kemudian dia hilang dari pemandangan saya dan 
saya tidak tahu apa yang diperbuatnya. Saya lihat kaum (musuh), 
mereka telah menaiki bukit yang lain. Lalu mereka berhadapan dengan 
sahabat Nabi saw. sedang sahabat-sahabat Nabi mundur ke belakang, 
lalu saya mundur kembali. Saya memakai dua helai kain, yang satu 
dijadikan sarung dan yang lain menjadi cedar. Lalu sarung saya lepas 
saya kumpulkan keduanya menjadi satu. Saya mundur melalui Ra- 
sulullah s.a.w. sedang beliau di atas keledainya yang putih, lalu Ra- 
sulullah s.a.w. berkata: "Sesungguhnya Ibnu Akwa’ telah melihat hal 
yang menakutkan. Setelah mereka (musuh) mengepung Rasulullah 
Saw. beliau turun dari keledai kemudian mengambil segenggam ta- 
nah dan melemparkan ke muka mereka sambil mengucapkan: "Muka 
menjadi buruk!” Maka setiap orang yang diciptakan Allah di antara 
mereka, kedua matanya dipenuhi tanah yang segenggam tadi Lalu 
mereka mundur ke belakang dan Allah mengalahkan (mencerai berai- 
kan) mereka. Rasulullah s.a.w. membagi-bagi harta rampasan antara 
kaum Muslimin. 


5. PERANG KHAIBAR 30) 
SERANGAN DILAKUKAN DI WAKTU PAGI 


EA PERANAN A a 


30). Khaibar nama perkampungan kaum Yahudi, jauhnya dari Madinah kira-kira 
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100 mil dan mempunyai benteng-benteng yang kuat. Karena kaum Yahudi 
Khaibar ini selalu berkhianat, tiada memenuhi janji, bermufakat untuk mem- 
bunuh Nabi, membantu musuh-musuh kaum Muslimin terutama dalam perang 
Ahzab, maka pada tahun ke 7 Hijriyah dilakukan kepada mereka serangan 
besar-besaran. Walaupun mereka bertahan dengan gigih dalam benteng-benteng 
yang kuat dan berlapis-lapis, namun akhirnya mereka terpaksa menyerah. 
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. Dari Anas r.a. Ma $ 


”Bahwa Rasulullah s.a.w. memerangi Khaibar. Kami mengerjakan sem- 
bahyang Subuh dekat dari situ ketika masih gelap. Lalu Nabi sa.w. 
menaiki kendaraannya dan Abu Thalhah menaiki kendaraannya pula, 
sedang saya duduk di belakang Abu Thalhah. Nabi s.a.w. melalui jalan- 
jalan kecil Khaibar dan lutut saya menyinggung paha Nabi s.a.w, dan 
tersingsing sarung dari paha Nabi saw. dan saya melihat paha putih Na- 
bi saw. Setelah memasuki negeri (Khaibar) beliau mengucapkan: "Ak 
lah Maha Besar ! Jatuhlah kiranya Khaibar! Sesungguhnya kami apabila 
kami berhenti di lapangan suatu kaum maka buruklah keadaan orang 
yang diberi peringatan (tapi menolak dan tidak memperdulikan)!” Na- 
bi mengucapkan itu tiga kali. Kaum (penduduk Khaibar) keluar untuk 
pekerjaan mereka dan mereka mengatakan: "Muhammad !” Abdul. 
"Aziz berkata: Sebahagian sahabat kami mengatakan: "(Muhammad) 
dan tentara.” Kata Anas: "Lalu kami merebutnya dengan kekeras- 
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Dari Salamah bin Akwa' r.a. katanya : 


"Kami berangkat bersama Rasulullah menuju Khaibar dan kami ber- 

jalan dengan rahasia di waktu malam. Seorang laki-laki berkata ke- 

pada Amir bin Akwa’: "Mengapa tidak engkau perdengarkan kepada 
kami sajak-sajak engkau? (Dia Amir) adalah seorang penya'ir. Lalu 

dia turun menghalau onta orang banyak dengan nyanyi, katanya: 

"Ya Allah ! Kalau tiada (pimpinan) Engkau tentu kami tiada beroleh 

pimpinan, tiada bersedekah dan tiada sembahyang. Maka ampunilah — 

diri kami tebusannya — kesalahan yang kami turuti. Teguhkanlah 

pendirian kami, ketika kami menemui (musuh). Turunkanlah kete- 
nangan ke dalam (hati) kami. Sesungguhnya kami apabila dipanggil 
dengan teriakan, kami akan datang dan dengan teriakan mereka men- 
jerit memanggil kami.” Lalu Rasulullah s.a.w. bertanya: "Siapakah 
itu yang menghalau onta?” Mereka menjawab: ” "Amir !” Beliau men- 
do'a: "Kiranya Allah memberikan rahmat kepadanya !” Bertanya 
seorang laki-laki di antara orang banyak: "Pastikah itu, ya Rasu- 
lullah ? Hendaknya engkau suruh tetap dia menggembirakan kami!" 
Maka tibalah kami di Khabiar, lalu kami kepung, sampai kami mera- 
sa sangat lapar. Kemudian Nabi berkata: "Sesungguhnya Allah akan 
menaklukkannya kepada kamu.” Setelah hari petang, di hari Khai- 
bar itu ditaklukkan, mereka (pasukan Islam) banyak menyalakan 
api. Lalu Rasulullah s.a.w. bertanya: "Api apa ini? untuk apa kamu 
nyalakan?” Mereka menjawab: "Untuk (memasak) daging. ” Beliau 
bertanya: "Daging apa?” Mereka menjawab: "Daging himar Jinak.” 
Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Tumpahkan masakan dan pecahkan 
(tempatrya)!” Seorang laki-laki berkata: "Atau mereka tumpahkan- 
masakan dan mereka bersihkan (tempatnya)?” Beliau menjawab: "Atau 
begitu!” Setelah berhadapan dengan kaum (musuh) — pedang "Amir 
pendek — dipegangnya untuk menetak betis orang Yahudi, lalu mata 
pedang itu berbalik kepadanya, mengenai lutut 'Amir dan dia me- 
ninggal karenanya. Setelah mereka kembali, dia memegang tangan 
saya, setelah Rasulullah s.a.w. melihat saya terjatuh, beliau bertanya: 
"Bagaimana engkau?” Saya menjawab: “Ibu bapa saya tebusan un- 
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tuk engkau. Mereka mengemukakan bahwa 'Amir hapus amalannya.” 
Beliau bertanya: “Siapakah yang mengatakan begitu?” Saya menja- 
wab: "Si Anu dan si Anu dan Usaid bin Hudhair Al Anshari.” Be- 
liau berkata: "Dusta orang yang mengatakan itu. Sesungguhnya dia 
('Amir) memperoleh dua pahala — Nabi mengumpulkan duaanak 
jarinya — dan sesungguhnya dia pejuang dan benar-benar pejuang. 
Jarang orang Arab yang pergi berperang serupa dia.” 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Pada suatu ketika kami sedang berada dalam mesjid, waktu itu 
Rasulullah s.a.w. datang dan mengatakan: "Pergilah kamu kepada 
kaum Yahudi!” Lalu kami pergi bersama-sama dengan beliau. Ra- 
sulullah s.a.w. berdiri di hadapan mereka dan menyeru mereka. Be- 
liau berkata: "Hai kaum Yahudi! Islamlah kamu, nanti kamu akan 
selamat!” Mereka menjawab: "Sesungguhnya engkau telah menyam- 
paikan (seruan), hai Abu Qasim!” Rasulullah saw. berkata: "Itulah 
yang aku maksud. Islamlah kamu, nanti kamu akan selamat!” Mere- 
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ka menjawab: "Sesungguhnya engkau telah menyampaikan (seruan), 
hai Abu Qasim!” Rasulullah s.a.w. mengatakan kepada mereka: "Itu- 
lah yang aku maksud.” Rasulullah s.a.w. mengatakan kepada mereka 
pada kali yang ketiga, kata beliau: "Ketahuilah olehmu, bahwa nege- 
ri ini kepunyaan Allah dan Rasul-Nya! Sesungguhnya aku hendak 


« mengusir kamu dari negeri ini. Sebab itu, barang siapa di antara ka- 


mu yang sanggup mengurus sesuatu dari hartanya, hendaklah dijual- 
nya. Kalau tidak bisa, ketahuilah bahwa negeri ini kepunyaan Allah 
dan RasulNya !” 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya : 

"Bahwa kaum Yahudi suku Bani Nadhir dan Ouraizah, memerangi 
Rasulullah saw. Sebab itu Rasulullah saw. mengusir suku Bani 
Nadhir dan membiarkan suku Ourairah tinggal tetap (di Madinah) 
serta memberikan kelapangan kepada mereka sampai suku Ouraf 
zah memerangi pula sesudah itu Lalu beliau memerintahkan supa- 
ya kaum laki-lakinya dibunuh dan kaum perempuan, anak-anak dan 
harta benda mereka dibagikan (sebagai rampasan perang) kepada ka- 
um Muslimin. Tetapi sebagiannya ada yang mengikuti Rasulullah 
saw, mereka terjamin keamanannya dan memeluk agama Islam. 
Rasulullah saw. mengusir seluruh kaum Yahudi Madinah, yaitu suku 
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Bani Qainuqa' (kaum Abdullah bin Salam) kaum Yahudi suku Bani 
Haritsah dan segenap kaum Yahudi yang ada di Madinah.” 
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252. Dari Umar bin Bp r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya aku akan mengeluarkan 
kaum Yahudi dan Nashrani dari Jazirah Arab, sehingga yang tinggal 
hanya orang Islam.” 
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Pada tahun ke 6 Hijriyah, Nabi bersama 1400 kaum Muslimin berangkat me- 
nuju Mekkah untuk mengerjakan umrah dan menziarahi Baitullah (Ka'bah) di 
luar musim haji. Di satu tempat yang bernama Hudaibiyah, mereka dihalangi 
untuk masuk Mekkah oleh tentara Qureisy. Dan akhirnya terjadi perundingan 
dan perjanjian damai, berisi : 

1. Tidak serang menyerang antara kaum Muslimin dan kaum Qureisy se- 

empat tahun. 

yang datang dari kaum Oureisy ke Madinah, dia dikembalikan 
ke Mekkah, tapi siapa dari kaum Muslimin yang datang ke Mekkahtidak 
dikembalikan ke Madinah. 

3. Tahun itu Nabi dan sahabat-sahabat beliau belum dibolehkan masuk 
Mekkah, melainkan tahun depan dan boleh tinggal hanya selama 3 hari 
dan tidak boleh membawa senjata selain pedang dalam sarungnya. 

4. Siapa yang mau bersekutu dengan Nabi Muhammad dibolehkan dan 
siapa yang mau bersekutu dengan kaum Ourcisy dibolehkan pula. 
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Dari Abu Ishak r.a. katanya : 


"Saya mendengar Bara’ bin 'Azib mengatakan: ” “Ali bin Abu Talib 
menuliskan surat perjanjian damai antara Nabi s.a.w. dan kaum Mu- 
syrik (Mekkah) di hari perdamaian Hudaibiyah. Dituliskannya: "Ini- 
lah yang dituliskan oleh Muhammad Rasulullah . . .” Mereka (kaum 
Musyrik) berkata: "Janganlah engkau tuliskan "Rasulullah," karena 
kalau kiranya kami mengetahui (mengakui) bahwa engkau (Muham- 
mad) Rasulullah, tentu kami tidak akan memerangi engkau.” Lalu 
Nabi s.aw., mengatakan kepada 'Ali : Hapuskan itu ! 'Ali menjawab : 
Saya tidak mau menjadi orang yang menghapusnya." Lalu Nabi s.a.w. 
menghapusnya dengan tangan beliau sendiri. Dalam perjanjian itu 
disebutkan - "Kaum Muslimin boleh masuk Mekkah dan tinggal di 
Situ hanya tiga hari. Tidak boleh masuk dengan membawa senjata, 
kecuali dimasukkan dalam kantongnya. ” 
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Dari Bara” r.a. AN : 


"Setelah Nabi s.a.w. dihalangi mengunjungi Baitullah, beliau menga- 
dakan perjanjian damai dengan penduduk Mekkah, isinya boleh ma- 
suk Mekkah dan tinggal di situ selama tiga hari, masuk dengan sen- 
Jata dalam bungkusnya, pedang dan sarungnya, tidak boleh membawa 
keluar salah seorangpun dari penduduk Mekkah dan tidak boleh me- 
larang seorangpun untuk tinggal di Mekkah dari antara orang-orang 
yang bersama dengan beliau. Nabi mengatakan kepada Ali: "Tulis- 
kanlah perjanjian antara kita, yaitu: "Dengan nama Allah Yang Ma- 
ha Pemurah dan Maha Penyayang. Inilah yang diputuskan oleh Mu- 
hammad Rasulullah . . .” Lalu orang-orang Musyrik berkata: "Kalau 
seandainya kami mengetahui (mengakui), bahwa engkau Rasulullah 
tentu kami mengikut engkau.” Tetapi tuliskanlah: "Muhammad bin 
Abdullah.” Lalu Nabi menyuruh Ali supaya menghapusnya, tetapi 
Ali menjawab: "Tidak! Demi Allah ! Saya tidak akan menghapus- 
nya!” Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: "Tunjukkanlah kepadaku tem- 
patnya!” Oleh Ali ditunjukkan tempatnya, lalu beliau hapus dan 
dituliskan gantinya "bin Abdullah." Sesudah itu Nabi tinggal di Mek- 
kah tiga hari. Setelah berada di hari yang ketiga, mereka mengata- 
kan kepada Ali: "Hari ini adalah hari yang terakhir dalam perjanjian 
sahabat engkau (maksudnya Nabi Muhammad). Sebab itu suruhlah 
dia berangkat!” 'Ali menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau 
mengatakan: "Baik!" Lalu beliau berangkat (meninggalkan Mekkah |. 
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Dari Anas r.a. katanya : 
"Bahwa kaum Quraisy mengadakan perjanjian damai dengan Nabi 
s.a.w. dan di antara mereka ada Suhail bin 'Amru. Lalu Nabi s.a.w. me- 
ngatakan kepada "Ali: "Tuliskanlah "Dengan nama Allah Yang Maha 
Pemurah dan Maha Penyayang." Suhail berkata: "Adapun "dengan 
nama Allah kami tiada mengenalnya apakah itu "Dengan nama Allah, 
Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang.” Tetapi tuliskanlah apa 
yang kami ketahui, yaitu "dengan nama Engkau ya Allah!” Kemu- 
dian itu beliau berkata: "Tuliskanlah” dari Muhammad Rasulullah. 
Mereka (kaum Oureisy) berkata: "Kalau seandainya kami mengetahui 
(mengakui), bahwa engkau Rasulullah, tentu kami mengikut engkau. 
Tetapi tuliskanlah nama engkau dan nama bapa engkau." Lalu Na- 
bi berkata: "Tuliskanlah "dari Muhammad bin Abdullah.” Mereka 
mengadakan perjanjian dengan Nabi s.a.w. bahwa siapa yang datang 
(ke Mekkah) di antara kamu orang (Islam), tidak kami kembalikan. 
Tetapi siapa yang datang di antara kami (ke Madinah) perlu kamu 
kembalikan kepada kami. Mereka (kaum Muslimin) bertanya kepada 
Nabi: "Apakah ini akan kita tuliskan?” Beliau menjawab: "Ya! Se- 
Sungguhnya siapa yang pergi dari kita kepada mereka, maka orang 
itu telah dijauhkan oleh Allah. Dan siapa yang datang kepada kitab 
dari mereka, nanti Allah akan mengadakan untuk orang itu ke la- 
pangan dan jalan keluar. 
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Dari Abu Wa-il r.a. katanya : 

”"Sahal bin Hunaif berdiri di hari perang Shiffin, 32) katanya: "Hai 


orang banyak! Curigailah dirimu sendiri! Sesungguhnya kami berada 
bersama Rasulullah saw. di hari perjanjian damai Hudaibiyah, kalau 


Perang Shiffin, Perang Saudara yang terjadi antara "Ali dan M i 
tempat yang bersama Shiffin. pega 


kita melihat peperangan (diperkun,, tentu kita akan berperang. Hal 
itu di masa perjanjian damai antara Rasulullah s.a.w. dengan kaum 
Musyrik. Lalu datang Umar bin Khattab menemui Rasulullah s.a.w., 
katanya: "Ya Rasulullah ! Bukankah kita di atas kebenaran dan me- 
Teka menurut yang batal (salah)?” Beliau menjawab: "Ya!” Umar 
berkata: "Bukankah orang mati terbunuh di antara kita (dalam pe- 
rang) masuk surga dan yang mati terbunuh di antara mereka masuk 
neraka?” Beliau menjawab: "Ya!” Umar berkata: "Mengapa kita me- 
lakukan hal yang kurang baik dalam agama kita: kita kembali pu- 
lang, sedang Allah belum memutuskan (kalah menang) antara kita 
dengan mereka?” Beliau menjawab: "Hai Ibnu Khattab! Sesungguh- 
nya aku Rasulullah ! Allah tidak akan menyia-nyiakan aku untuk 
selamanya” Lalu Umar berangkat, tiada sabar dan dalam keadaan 
marah. Kemudian dia datang kepada Abu Bakar dan mengatakan: 
"Hai Abu Bakar! Bukankah kita di atas kebenaran dan mereka me- 
nurut yang batil (salah)?” Abu Bakar menjawab: "Ya!" Umar ber- 
kata: "Bukankah kaum yang terbunuh di antara kita masuk surga? 
dan yang mati terbunuh di antara mereka masuk neraka?” Abu Ba- 
kar menjawab: “Ya!” Umar berkata: "Mengapa kita mengadakan hal 
yang kurang baik dalam agama kita: kita kembali pulang pada hal 
Allah belum memutuskan (kalah menang) antara kita dengan mere- 
ka?” Abu Bakar menjawab: "Hai Ibnu Khattab! Sesungguhnya beliau 
itu Rasulullah. Sebab itu Allah tiada akan menyia-nyiakannya selama- 
lamanya.” Maka turunlah Al Ouran kepada Rasulullah s.a.w. (mem 
beritakan) kemenangan. Nabi s.a.w. menyuruh orang supaya "Umar 
datang, lalu beliau bacakan kepadanya. Umar bertanya: "Rasulullah! 
Adakah itu suatu kemenangan?" Beliau menjawab: "Ya!" Maka se- 
nanglah hati Umar dan dia surut kembali (dari salah paham). 
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257. Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Setelah turun ayat: "Sesungguhnya Kami membukakan bagi engkau 
kemenangan yang terang. Karena Dia hendak mengampuni dosa eng- 
kau yang dahulu dan yang kemudian dan menyempurnakan kurnia- 
Nya kepada engkau dan memimpin engkau kepada jalan yang lurus. 
Allah menolong engkau dengan pertolongan yang kuat. Dia (Allah) 
yang menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang yang ber- 
iman, supaya keimanan mereka bertambah di samping ! keimanan me- 
reka (yang telah ada), Kepunyaan Allah tentara langit dan bumi dan 
Allah itu Maha Tahu dan Maha Bijaksana. Karena Allah hendak me- 
masukkan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan ke da- 
lam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, mereka kekal 
di situ untuk selamanya dan menutupi kesalahan mereka. Itu adalah 
disisi Allah suatu kemenangan yang besar.” (Surat Al Fathu ayat 
1-5). (Ayat ini turun) sekembali beliau dari Hudaibiyah sedang me- 
reka (kaum Muslimin) masih diliputi kesedihan dan kekecewaan ser- 
ta had-ya telah mereka sembelih di Hudaibiyah. Sesudah itu Nabi 
bersabda: "Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku ayat yang aku 
sukai lebih dari dunia seluruhnya.” 
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33). Walaupun a tara kaum Muslimin dan kaum kafir Qureisy di Mekkah telah 
diadakan perjanjian damai dan tidak serang menyerang, namun kaum Qureisy 
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selalu melanggar janji, menentang Islam dan kaum Muslimin, maka pada tahun 
8 Hijriyah, Nabi mempersiapkan kekuatan besar untuk menaklukkan Mekkah. 
Maka dengan siasat yang bijaksana dari Rasulullah, kota Mekkah dapat ditak- 
lukkan dengan damai dan tiada terjadi pertumpahan darah di tanah Suci Mek- 
kah Al Mukarramah. Dengan demikian, kota Mekkah yang menjadi pusat pe- 
ribadatan dan pertemuan kaum Muslimin di musim haji, telah menjadi daerah 
Islam, 
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258. Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Datang beberapa orang utusan kepada Mu'awiyah dan kejadian itu 
dalam bulan Ramadhan. Sebab itu sebagian kami membuat makanan 
untuk kawannya, sedang Abu Hurairah lebih sering memanggil kami 
untuk makan ke tempat tinggalnya. Saya (Abdullah bin Rabah) ber- 
kata: ”Apa tidak lebih baik saya membuat makanan dan mengun- 
dang mereka ke rumah saya?” Lalu saya menyuruh membuat makan- 
an, kemudian itu saya menemui Abu Hurairah di waktu senja. Saya 
mengatakan: ”Undangan makan pada malam ini di tempat saya!” 
Dia menjawab: "Engkau mendahului saya?” Saya menjawab: "Ya!" 
Lalu mereka saya undang. Abu Hurairah berkata: "Apakah tidak le- 
bih baik saya ceritakan kepada kamu suatu cerita dari antara peris- 
tiwa kamu, hai kaum Anshar?” Kemudian dia menceritakan tentang 
takluk kota Mekkah. Katanya: “Rasulullah s.a.w. datang, sehingga 
tiba di Mekkah. Lalu beliau mengangkat Zubair untuk memimpin 
pasukan salah satu dua sayap (kanan), mengangkat Khalid untuk me- 
mimpin pasukan sayap yang sebelah (kiri) dan mengangkat Abu 'Ubai- 
dah untuk memimpin pasukan yang tidak mempunyai baju besi, 
lalu mereka memasuki lembah sedang Rasulullah s.a.w. bersama satu 
pasukan besar. Abu Hurairah berkata: "Lalu Nabi memperhatikan 
keadaan dan beliau melihat saya.” Kata Abu Hurairah, bahwa dia 
mengatakan” "Memperkenankan panggilan engkau, ya Rasulullah!” 
Beliau berkata: "Suruh datang kepadaku orang Anshar saja!” Lalu 
mereka berkumpul sekeliling Nabi sedang orang-orang Qureisy ber- 
kumpul pula beberapa kumpulan bersama pengikutnya. Mereka ber- 
kata: "Kita dahulukan orang-orang ini, kalau mereka memperoleh 
sesuatu kita bersama-sama dengan mereka, kalau mereka mendapat 
bahaya, kita berikan apa yang diminta kepada kita. Lalu Rasulullah 
s.a.w. berkata: "Kamu lihat kumpulan kaum Oureisy dan pengikut- 
pengikut mereka. Kemudian Nabi mengisyaratkan dengan kedua ta- 
ngannya yang satu di atas yang lain, sesudah itu beliau berkata: "Sam- 
pai kamu bertemu dengan aku di Shafa.” Lalu kami berjalan dan tia- 
da seorangpun di antara kami hendak membunuh siapapun, kecuali 
kalau dia membunuh. Tiada seorangpun di antara mereka (Oureisy ) 
yang menghadapkan sesuatu (serangan) kepada kami. Kemudian da- 
tang Abu Sofyan, mengatakan: "Ya Rasulullah! Kalau dibolehkan - 
(menumpahkan darah) kaum Oureisy, niscaya tidak ada lagi Oureisy 
sesudah ini.” Kemudian beliau berkata: "Siapa yang masuk ke rumah 
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Abu Sofyan, dia aman!” Lalu kaum Anshar berkata satu sama lain: 
“Adapun orang ini (maksudnya Nabi) telah timbul dalam perasaan- 
nya keinginan kepada negerinya dan santun kepada kaum keluar- 
ganya.” Abu Hurairah berkata: "Maka turunlah wahyu. Apabila wah- 
yu turun, kami mengetahuinya. Ketika wahyu turun, tiada seorang- 
pun yang sanggup melihat kepada Rasulullah s.aw., sampai wahyu 
selesai.” Rasulullah s.a.w. berkata: "Hai kaum Anshar!” Mereka men- 
jawab: "Kami menyahut, ya Rasulullah!” Beliau berkata: "Pernah- 
kah kamu mengatakan, bahwa orang itu telah timbul dalam pera- 
saannya keinginan kepada negerinya?” Mereka menjawab: "Pernah- 
begitu!” Beliau berkata: "Tidak begitu! Sesungguhnya aku hamba 
Allah dan RasulNya. Aku telah hijrah kepada kamu. Hidupku ber - 
sama kamu dan mati bersama kamu." Lalu mereka memandang ke- 
pada Nabi dengan menangis (karena sangat gembira) dan mengucap- 
kan: "Demi Allah! Kami mengucapkan apa yang telah kami ucapkan 
itu karena tidak mau berpisah dengan Allah dan RasulNya.” Ra- 
sulullah s.a.w. menjawab: "Sesungguhnya Allah dan RasulNya mem- 
benarkan dan mema'afkan kamu!” Lalu orang banyak menuju ru- 
mah Abu Sofyan dan ada yang mengunci pintu rumah mereka. 
Sesudah itu Rasulullah s.a.w. menuju Hajr Aswad, lalu mencium- 
nya dan thawaf keliling Ka'bah. Kemudian datang ke sebuah ber- 
hala di sebuah Ka'bah yang biasa mereka (kaum Musyrik) memuja- 
nya Di tangan Rasulullah s.a.w. ada busur panah dan beliau me- 
megang ujungnya. Setelah sampai kepada suatu berhala, beliau tusuk 
mata berhala itu sambil mengucapkan: "Kebenaran telah datang dan 
lenyap yang batil!” Setelah selesai thawaf, beliau datang ke Shafa 
dan naik ke atasnya sampai memandang ke Ka'bah dan mengangkat 
kedua tangannya. Beliau memuji Allah dan memohon kepada Allah 
apa yang hendak beliau mohonkan. 
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259. Dari Abdullah bin Rabah r.a. katanya : 
“Kami datang menemui Mu'awiyah bin Abu Sofyan dan di antara 
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kami ada Abu Hurairah. Setiap orang di antara kami memasak ma- 
kanan untuk kawan-kawannya, masing-masing satu hari. Maka tiba- 
lah giliran saya, lalu saya berkata: "Hai Abu Hurairah! Hari ini gi- 
liran saya (menyediakan makanan).” Mereka telah datang ke tem- 
pat saya, tapi belum mendapati makanan. Lalu saya berkata: ”Se- 
baiknya kalau engkau menceritakan kepada kami tentang Rasulullah 
s.a.w. sampai makanan kita terhidang. ” Dia berkata: "Kami pemah 
bersama-sama dengan Rasulullah s.a.w. di hari menaklukkan Mekkah. 
Beliau mengangkat Khalid bin Walid mengepalai pasukan sayap ka- 
nan, mengangkat Zubair mengepalai pasukan sayap kiri dan mengang: 
kat Abu 'Ubaidah memimpin pasukan yang tidak mempunyai baju 
besi dan melalui lembah. Rasulullah Saw. mengatakan kepada saya: 
"Hai Abu Hurairah! Panggillah kaum Anshar supaya datang menemui 
aku! Lalu mereka saya panggil dan mereka datang dengan cepat. Nabi 
berkata: "Hai kaum Anshar! Adakah kamu melihat kumpulan kaum 
Quraisy?” Mereka menjawab: "Ada!" Beliau berkata: "Perhatikanlah, 
kalau kamu menemui mereka (bertempur) besok pagi, hendaklah mere- 
ka kamu potong habis.” Beliau mengisaratkan dengan tangannya, mele- 
takkan tangan yang kanan di atas yang kiri. Beliau berkata lagi: "'Per- 
Janjian, kita bertemu di Shafa.” Maka siapa saja musuh yang kelihatan 
di hari itu mereka bunuh mati. Rasulullah s.a.w. naik ke Shafa dan 
kaum Anshar datang, berkumpul di Shafa. Maka datanglah Abu Sof- 
yan dan mengucapkan : "Ya Rasulullah ! Kalau dibinasakan kaum 
Oureisy, tidak ada lagi kaum Oureisy sesudah hari ini. ” Kata Abu 
Sofyan: Rasulullah s.a.w. berkata: "Siapa yang masuk ke rumah Abu 
Sofyan, dia aman. Siapa yang meletakkan senjatanya, dia aman dan 
siapa yang mengunci pintu rumahnya, dia aman. ” Lalu orang Anshar 
berkata (satu sama lain): "Adapun orang ini (maksudnya Nabi) telah 
timbul dalam hatinya perasaan santun kepada keluarganya dan ke- 
inginan kepada negerinya.” Lalu wahyu turun kepada Rasulullah 
saw. Beliau berkata: "Pernahkah kamu mengatakan: Adapun orang 
itu telah timbul dalam perasaannya santun kepada kaum keluarganya 
dan ingin kepada negerinya. Ketahuilah, bagaimana namaku kalau betul 
begitu? (perkataan ini diucapkan beliau sampai tiga kali). Aku hamba 
Allah dan RasulNya. Aku telah hijrah kepada Allah dan kepada kamu. 
Sebab itu, hidupku bersama kamu dan matiku bersama kamu. ” Mereka 
menjawab: "Demi Allah! Kami mengucapkan itu hanyalah karena 


182 


261. 


tidak mau berpisah dengan Allah dan RasulNya ” Beliau menjawab: 


p 
Se 
na Allah dan RasulNya membenarkan dan mema'afkan 
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Dari Abdullah r.a. katanya : 
"Nabi saw. memasuki kota Mekkah, ketika itu dikelilis 
7 A eliling Ka'bah adi 
tiga ratus enam puluh berhala. Lalu beliau miinaa BN wa 
pah ada di tangan beliau, sambil mengucapkan: "Kebenaran telah 
'atang dan lenyap yang salah, sesungguhnya yang salah itu pasti lenyap. 
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Da ng akan mulai dan tidak akan 


5 KEADAAN PERANG BERLAKU HANYA SEHARI SAJA 
BINI Dap, 04 
TA TAN CA ear AT TAM ayat 
GEA Ka pas NG kace NU 
Hi 
Dari Muthi' r.a. katanya : é 


"Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: 


"Tidak boleh dibunuh orang Qureisy de ki 
hari ini, sampai hari kiamat. ” A a a 
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262. Dari Buraidah r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. apabila mengangkat seorang Komandan tentara 
yang berjumlah besar atau pasukan kecil, beliau menyampaikan amanut 
khusus untuk komandan supaya bertagwa dan juga kepada tentara 
Muslimin, yang bersama dengan dia supaya melakukan tindakan yang 
` baik. Kemudian beliau memberikan perintah: “Berperanglah kamu 
dengan nama Allah dan di jalan (melaksanakan perintah) Allah. Pera 
ngilah musuh yang kafir (menentang) kepada Allah. Berperanglah ka- 
mu, jangan menggelapkan (rampasan perang), jangan berkhianat (me- 
langgar janji), jangan membunuh secara kejam dan jangan membunuh 
kanak-kanak. Apabila kamu berhadapan dengan kaum Musyrik yang 
menjadi musuh kamu, tawarkanlah kepada mereka salah satu dari tiga 
perkara. Mana di antaranya yang mereka sambut baik, terimalah dari 
mereka dan jangan mereka kamu serang. Serulah mereka supaya 
memeluk agama Islam. Kalau mereka menyambut baik, terimalah dan 
jangan mereka diserang. Kemudian suruhlah mereka pindah (hijrah) 
dari negeri mereka ke negeri orang-orang yang berpindah (Muhajirin). 
Sampaikanlah kepada mereka, kalau mereka telah berbuat demikian, 
mereka memperoleh hak yang sama dengan kaum Muhajirin dan memk 
kul kewajiban yang sama dengan kaum Muhajirin. Tetapi kalau mereka 
enggan berpindah dari negerinya, sampaikanlah kepada mereka bahwa 
mereka sama dengan kaum Arab dusun yang telah memeluk agama 
Islam berlaku terhadap mereka hukum Allah yang berlaku terhadap 
Orang-orang yang beriman, tetapi mereka tiada memperoleh rampas- 
an perang atau rampasan tiada dengan perang barang sedikitpun, 
kecuali kalau mereka ikut berjuang bersama kaum Muslimin. Kalau 
mereka enggan menerima itu, tuntutlah kepada mereka supaya mem- 
bayar jizyah (pajak). Kalau mereka menyambut baik (pajak) Kalau 
mereka menyambut baik hal itu, terimalah dan jangan mereka dise- 
rang. Kalau mereka enggan menerimanya, mohonlah pertolongan kepa- 
da Allah dan perangilah mereka.” 
"Apabila kamu mengepung orang-orang yang bertahan dalam benteng, 
kalau mereka menawarkan kepada engkau untuk memperoleh (jamin- 
an) Allah dan jaminan NabiNya, janganlah engkau adakan dengan mere- 
ka jaminan Allah dan jaminan NabiNya, melainkan adakanlah dengan 
mereka jaminan kamu dan jaminan sahabat-sahahat kamu, karena me- 
langgar janji dengan kamu dan sahabat-sahabat kamu lebih ringan dari 
melanggar janji dengan Allah dan janji dengan RasulNya. Kalau kamu 
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mengepung orang-orang yang bertahan dalam benteng, lali mereka 
menawarkan kepada kamu supaya memperlakukan mereka menurut 
hukum Allah, maka janganlah engkau terima memperlakukan mereka 
menurut hukum Allah, melainkan perlakuan mereka menurut putusan 
kamu, karena kamu tidak tahu adakah kamu memperlakukan putusan 
Allah terhadap mereka, tepat atau tidak. 
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Dari Abu Sat r.a. katanya: 


"Rasulullah saw. apabila mengirim (mengangkat) salah seorang di 
antara sahabat-sahabat beliau untuk sesuatu jabatan, beliau meme- 
rintahkan "Hendaklah kamu menyampaikan hal yang menggembi- 
rakan dan jangan yang menjauhkan, mudahkanlah urusan dan jangan 
mempersulit." 
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Dari Sa'id ra. bahwa: 

"Nabi s.a.w. mengutusnya bersama Muz ke negeri Yaman. Beliau 

memerintahkan: "Hendaklah engkau keduanya memudahkan urusan 

dan jangan mempersulit, menyampaikan hal yang menggembirakan dan 

jangan menjauhkan, turut menurutlah engkau berdua dan jangan ber 

selisih.” 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya: 

"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Hendaklah kamu memudahkan urusan 
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dan jangan mempersulit, hendaklah kamu "menimbulkan ketenangan 
dan jangan menjauhkan ( menggelisahkan) ” 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Apabila Allah telah mengumpulkan 
orang-orang yang terdahulu dan terakhir nanti di hari kiamat, untuk 
setiap orang yang berkhianat (tidak memenuhi kewajiban) dikibarkan 
panji-panjinya. Lalu ada yang meneriakkan "Inilah panji-panji peng- 
khianatan si Anu anak si Anu!” 

` 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Perang itu suatu tipu muslihat.” 
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Dari Abu Sa ra. afna: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Untuk setiap orang yang berkhianat 
(tidak memenuhi kewajiban) ada panji-panjinya di hari kiamat. Diting- 
gikan (dikibarkan) menurut ukuran pengkhianatannya. Ketahuilah, 


tidak ada pengkhianat yang lebih besar pengkhianatannya melebihi 
seorang pembesar pemerintahan bagi rakyat banyak.” 
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Dari Abdullah bin Abu Aufa r.a. bahwa: 


"Dia menulis surat kepada "Umar bin "Ubaidillah, ketika dia berjalan 
menuju Haruriyyah (nama tempat pusat kekuatan kaum Khawarij) 
menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah s.a.w. pada suatu hari yang 
(diduga) akan menemui musuh. Beliau menanti-nanti sampai ketika 
mata hari telah condong (hampir terbenam), beliau bersabda: "Hai 
orang banyak ! Janganlah kamu menginginkan bertemu (bertempur) 
dengan musuh dan mohonlah kepada Allah untuk beroleh keselamatan. 
Tetapi apabila kamu telah menemui musuh, berhati teguhlah ( mela- 
wannya) dan ketahuilah, bahwa surga itu terletak di bawah naungan 
pedang. Sesudah itu Nabi berdiri dan mendoa: "Ya Allah! Yang 
menurunkan Kitab, memperjalankan awan dan memukul mundur pa- 
sukan serikat! Kalahkanlah mereka (musuh) dan tolonglah kami me- 
lawan mereka!” 
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Dari Abdullah bin Abu Aufa r.a. katanya: 


"Rasulullah s.a.w. mendo akan kekalahan pasukan serikat, do'a beliau: 
"Ya Allah, yang menurunkan Kitab dan cepat membuat perhitungan! 
Kalahkanlah pasukan serikat ! Ya Allah ! Kalahkanlah mereka, gon- 
cangkanlah (kacau balaukan) mereka !” 
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Dari Ibnu Umar r.a. katanya: 


"Kedapatan seorang perempuan mati terbunuh dalam suatu peperang- 
an Lalu Rasulullah s.a.w. melarang membunuh kaum perempuan dan 
anak-anak." 
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Dari Sha'bi bin Jassamah r.a. katanya: 
"Ditanyakan orang kepada Nabi saw. tentang anak-anak kaum Musy- 
rik, di mana mereka diserang di waktu malam, lalu turut kena serangan 


kaum perempuan dan anak-anak mereka. Beliau menjawab: "Mereka 
(perempuan dan anak-anak) tidak dapat disisihkan | dalam serangan).” 
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Dari Sha'bi bin a ra. TE 


"Nabi s.a.w. ditanyakan kepada beliau : "(Bagaimana) kalau pasukan 
berkuda menyerang di waktu malam, lalu anak-anak orang Musyrik 
turut kena serangan?” Beliau menjawab: "Mereka anak-anak tidak da- 
pat disisihkan dari bapanya." 1 
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Dari Abdullah r.a. bahwa: 


"Rasulullah s.a.w. membakar dan memotong pohon korma kaum Ya- 
hudi Bani Nadhir di Buwairah (nama tempat). 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: 2 


"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Seorang Nabi di antara Nabi-nabi pergi 
berperang. Dia mengatakan kepada kaumnya "Janganlah mengikuti 
aku (untuk berperang) seorang yang baru mengawini seorang perempu- 
an, sedang dia bermaksud hendak serumah tangga dengan isterinya dan 
belum sampai serumah tangga. Jangan pula seorang lagi yang sedang 
membangun rumah dan belum dipasang atapnya. Jangan pula seseorang 
yang telah membeli kambing atau onta yang mengandung, sedang dia 
menanti-nanti ternak itu melahirkan anaknya. Lalu dia hendak melan- 
carkan serangan dan mendekati negeri itu ketika waktu sembahyang 
'Ashar telah tiba atau hampir tiba. Maka berkatalah dia kepada mata 
hari: "engkau diperintah dan aku juga diperintah. Ya Allah! Tahanlah 
mata hari itu agak sebentar !” Lalu mata hari itu terhenti sampai Allah 
memberikan kemenangan kepada Nabi tadi. Lalu mereka mengumpul- 
kan rampasan perang dan api datang untuk memakannya (membakar- 
nya). Tetapi api itu enggan memakannya. Nabi itu berkata: "Di antara 
kamu ada yang melakukan khianat (penggelapan). Sebab itu berjanji- 
lah dengan aku seorang dari setiap suku. Lalu mereka berjanji dengan 
Nabi (berjabat tangan), maka lekatiah tangan seorang laki-laki dengan 
tangan Nabi. Sebab itu Nabi berkata: "Di antara kamu ada yang mela- 
kukan khianat (penggelapan). Sebab itu suku engkau hendaklah berjan- 
ji dengan aku. Lalu suku orang itu berjanji dengan Nabi. Maka lekat- 
lah tangan Nabi dengan tangan dua orang atau tiga orang laki-laki, 
Kata Nabi itu: Kamu melakukan penggelapan, kamu melakukan peng- 
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gelapan!” Lalu mereka berikan sepotong emas sebesar kepala sapi 
Mereka letakkan emas itu dalam harta rampasan di satu padang, maka 
datanglah api dan memakannya. Tiada halal rampasan perang untuk 
orang-orang yang sebelum kita. Tetapi, karena Allah yang Maha berkat 
dan Maha Tinggi mengetahui kelemahan dan kurangnya kekuatan ba- 
tin kita, dihalalkanNya harta rampasan perang itu untuk kita." 
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Dari Sa'ad ra. katanya : 
"Bapa saya mengambil sebilah pedang dari seperlima (rampasan per- 
rang), lalu dibawanya kepada Nabi s.a.w. dan mengatakan: "Berikan- 
lah (pedang) ini kepada saya!" Beliau enggan (memberikannya). Karena 
itu Allah menurunkan ayat : "Mereka menanyakan kepada engkau ten- 


tang rampasan perang. Katakan : "Rampasan perang itu kepunyaan 
Allah dan Rasul.” (Surat Al Anfal ayat 1). 
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Dari Sa'ad ra. katanya : 
"Turun empat ayat berkenaan dengan saya. Saya mengambil sebilah 
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pedang lalu saya bawa kepada Rasulullah s.a.w. dan mengatakan. "Ya 
Rasulullah ! Berikanlah ini kepada saya, sebagai tambahan !" Beliau 
menjawab — "Letakkanlah itu kembali!” Kemudian itu Sa'ad berdiri 
dan Ncbi s.a.w. mengatakan kepcdanya : "Letakkanlah itu kembali 
ke tempat mana engkau ambil!” Kemudian dia berdiri dan mengatakan: 


` "Berikanlah ini kepada saya sebagai tambahan, ya Rasulullah!” Beliau 


menjawab “Letakkkanlah itu kembali!” Kemudian itu dia berdiri dan 
mengatakan "Ya Rasulullah ! Berikanlah ini kepada saya sebagai tam- 
bahan ! Apakah saya akan diperlakukan serupa orang yang dianggap 
tidak perlu?” Nabi s.a.w. mengatakan kepadanya : "Letakkanlah itu 
di tempat mana engkau ambil !” Kata Sa'ad : "Maka turunlah ayat ini: 
"Mereka menanyakan kepada engkau tentang rampasan perang. Kata: 
kan "Rampasan pereng itu kepunyaan Allah dan Rasul ” 


TAMBAHAN PEMBAGIAN UNTUK YANG 
DI ANGGAP PERLU 


Pena AAA TANE ei -YNA 
JENG AA BA Ka 


Dari Salim, dari bapanya, katanya 


"Rasulullah s.a.w. memberikan tambahan kepada kami di samping ba- 
hagian kami diambil dari seperlima (rampasan perang). Lalu saya mem- 
peroleh seekor onta yang telah berumur.” 


a WI AU "z0 
da aa wa PANGSA 
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EAN 
Dari Abdullah r.a. 


“Bahwa Rasulullah saw. memberikan tambahan pembagian kepada 
beberapa orang yang pergi berperang di antara beberapa pasukan, pem- 
berian istimewa untuk masing-masing, di samping pembagian sege- 
nap tentara secara umum. Seperlima rampasan perang wajib dibagi se- 
luruhnya. 
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280. Dari Abdullah bin Umar r.a. (mengatakan) 
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"Bahwa Rasulullah s.a.w. memberikan bagian tambahan untuk pasu- 
kan berkuda dua bagian dan untuk pasukan jalan kaki satu bagian. 
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14 Abu Qatadah ra. katanya : 


"Kami berangkat bersama Rasulullah s.a.w. dihari perang Hunain. Se- 
telah kami berhadapan (dengan musuh) sebagian kaum Muslimin mun- 
dur. Saya melihat seorang laki-laki dari kaum Musyrik telah mengu- 
asai seorang laki-laki dari kaum Muslimin, lalu saya berputar kepadanya, 
sehingga datang dari belakangnya dan saya tetak (dengan pedang) di 
pangkal lehernya. Lalu dia menghadap kepada saya dan saya dipagutnya 
dengan keras. Saya merasa (mengetahui) dari padanya bau kematian 
(hampir mati). Kemudian itu dia meninggal dan saya dilepaskannya. 
Lalu saya menghubungi Umar bin Khattab. Dia bertanya: "Bagaimana 
keadaan orang banyak?” Saya menjawab "Keputusan Allah.” Kemu- 
dian itu orang banyak (tentara Islam) kembali dan Rasulullah s.a.w. 
duduk dan beliau bersabda : "Siapa yang membunuh seorang (musuh) 
dan dia mempunyai saksi tentang itu, maka dia berhak memperoleh 
pelana musuh yang dibunuhnya. Lalu saya berdiri dan mengata- 
: "Siapakah yang mau menjadi saksi saya?” Sesudah itu saya duduk 
an dia mengucapkan lagi perkataan serupa yang tadi. Kata Abu 
Qatadah : Saya berdiri lagi dan mengucapkan : "Siapakah yang mau 
menjadi saksi saya?” Sesudah itu saya duduk kembali. Kemudian dia 
mengucapkan serupa yang tadi di kali yang ketiga. (Kata Abu Qatadah): 
Saya berdiri, lalu Rasulullah s.a.w. bertanya : "Apa maksud engkau, 
hai Abu Qatadah?” Sebab itu saya ceritakan kepada beliau cerita (Pem- ` 
bunuhan) itu. Seorang laki-laki di antara orang banyak berkata : “Dia 
(Abu Qatadah) benar, ya Rasulullah! Perlengkapan orang yang terbu- 
nuh itu ada di tangan saya. Sebab itu, engkau suruhlah dia merelakan 
haknya!” Lalu Abu Bakar Siddiq berkata "Tidak boleh, demi Allah, 
kalau benar begitu ! Beliau tidak bermaksud terhadap seorang singa 
(pahlawan) dari antara singa-singa Allah yang berperang mempertahan- 
kan (agama) Allah dan RasulNya, akan memberikan kepada engkau 
perlengkapan yang menjadi haknya.” Rasulullah s.a.w. menjawab : 
“Benar! Sebab itu, berikanlah itu kepadanya!” Lalu orang itu memberi- 
kannya kepada saya. Kata Abu Qatadah "Kemudian baju besi saya 
jual dan saya belikan kepada sebuah kebun di perkampungan Bani Sa- 
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limah. Sesungguhnya itulah permulaan harta yang saya jadikan modal 
dalam masa Islam.” 
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Dari Abdurrahman bin Auf r.a. katanya: 


"Pada suatu ketika saya sedang berdiri dalam barisan di hari perang 
Badar, memperhatikan ke kanan dan ke kiri, kebetulan saya antara dua 
orang pemuda Anshar yang masih remaja, saya ingin hendaknya saya 


berada antara keduanya. Lalu salah seorang di antara keduanya memijit 
saya sambil bertanya: "Hai paman! Adakah engkau mengenal Abu 
Jahil?” Saya menjawab: "Ya, kenal! Apa keperluan engkau dengan dia, 
hai anak saudaraku?” Dia menjawab: “Diberitakan kepada saya bahwa 
dia mencerca Rasulullah s.a.w. Demi Tuhan yang diri saya dalam kua- 
saNya ! Kalau saya melihatnya, tubuh saya belum akan berpisah dengan 
tubuhnya sebelum salah seorang di antara kami mati terlebih dahulu." 
Saya tertarik mendengarkan perkataannya. Kemudian yang seorang lagi 
memijit saya dan mengeluarkan ucapan yang serupa. Tiada lama kemu- 
dian saya melihat Abu Jahil bergerak lincah di tengah-tengah orang 
banyak Ialu saya mengatakan "Adakah engkau keduanya melihat 
inilah orengnya yang engkau tanyakan kepada saya.” Lalu keduanya 
mengejar dengan cepat dan menetak Abu Jahil dengan pedangnya 
sampai keduanya membunuh Abu Jahil. Sesudah itu keduanya pergi 
menemui Rasulullah s.a.w. dan menceritakan hal itu kepada beliau. 
Nabi bertanya "Siapakah di untara kamu berdua yang membunuh- 
nya?" Masing-masing serentak menjawab: "Saya yang membunuh- 
nya.” Beliau bertanya: "Sudahkah engkau berdua membersihkan pe- 
dang masing-masing?” Keduanya menjawab: Belum!” Lalu beliau 
memperhatikan pedang keduanya dan mengucapkan: "Engkau kedua- 
duanya yang membunuhnya.” Beliau memutuskan perlengkapan Abu 
Jahil diberikan kepada (anak) 'Amru bin Jamuh (kedua orang laki- 
laki itu Mu 'azd bin 'Amru bin Jamuh dan Mu 'azd bin 'Afra'). 
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Dari 'Auf bin Malik r.a. katanya: 


"Seorang laki-laki dari kaum Himyar membunuh seorang laki-laki 
pihak musuh. Lalu dia meminta supaya memperoleh perlengkapan 
orang yang dibunuhnya itu, tetapi Khalid bin Walid melarang membe- 
rikannya, sedang Khalid menjadi komandannya. Kemudian 'Auf bin 
Malik datang menemui Rasulullah s.a.w. dan menceritakan hal itu ke- 
pada beliau. Sesudah itu Nabi berkata kepada Khalid: "Apakah sebab- 
nya engkau melarang kepada orang itu untuk memperoleh perlengkap- 
an orang yang dibunuhnya?" Khalid menjawab "Saya menganggap 
dia sudah memperoleh cukup banyak, ya Rasulullah!” Kata beliau: 
"Berikanlah itu kepadanya!” Khalid bertemu 'Auf lalu 'Auf mena - 
rik dengan keras cedar Khalid. Kemudian 'Auf berkata: "Saya telah 
menyampaikan (mengadukan) kepada Rasulullah s.a.w. hal engkau se- 
perti yang telah saya ucapkan kepada engkau. Perkataan itu kedengaran 
oleh Rasulullah saw, menyebabkan beliau menjadi marah karenanya. 
Lalu beliau mengatakan (kepada Khalid): "Jangan engkau berikan, 
hai Khalid!” (Kata Nabi kepada 'Auf): "Mengapa kamu tidak menye- 
rahkan kepadaku soal pejabatpejabatku? Perumpamaan hubungan ka- 
mu dengan pejabat-pejabat itu, bagai seorang yang ditugaskan mengem- 
balakan onta atau kambing, lalu digembalakannya, kemudian tiba wak- 
tu memberi minumnya, dibawanya ke sebuah telaga, maka ternak itu 
masuk ke situ dan meminum airnya yang jemih dan meninggalkan 
airnya yang keruh. Maka yang jernih untuk kamu (yang dipimpin) 
dan yang keruh untuk mereka (pemimpin ).” 
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. Dari Salamah r.a. katanya : 


"Kami memerangi suku Fazarah dan yang menjadi pemimpin (ko- 
mandan) kami ialah Abu Bakar dia diangkat oleh Rasulullah s.a.w. 
menjadi komandan kami. Setelah antara kami dengan air, ada sesa'at 
(perjalanan) Abu Bakar menyuruh kami supaya berhenti di akhir ma- 
lam untuk istirahat. Kemudian dia menyuruh melancarkan serangan 
dan menuju air, maka membunuhlah siapa yang dapat membunuh 
dan menawan. Saya melihat beberapa kuduk orang banyak bersama 
keluarganya (perempuan dan anak-anak) dan saya cemas kalau mere- 
ka dapat mendahului saya naik bukit, lalu saya melepaskan anak panah 
ke tempat antara mereka dengan bukit. Setelah melihat anak panah, 
mereka berhenti, lalu saya mendatangi mereka dan menghalau mere- 
ka. Di antara mereka ada seorang perempuan dari suku Bani Fazarah, 
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memikul hamparan dari kulit, bersamu dengan dia puterinya yang sa- 
ngat elok rupanya di antara bangsa Arab. Mereka saya halau sehing- 
ga saya bawa sampai kepada Abu Bakar. Lalu oleh Abu Bakar, anak 
perempuan itu diberikan kepada saya sebagai pemberian tambahan. 
Kemudian kami sampai ke Madinah dan anak gadis itu tidak pernah 
saya buka pakaiannya. Kemudian saya bertemu dengan Rasulullah s.a.w. 
di pasar dan beliau mengatakan: "Hai Salamah! Berikanlah perem- 
puan itu kepadaku!" Saya menjawab: "Ya Rasulullah! Demi Allah! 
Sesungguhnya saya tertarik kepada perempuan ini dan saya belum 
pernah membuka pakaiannya.” Sesudah itu di hari besoknya Ra- 
sulullah s.a.w. bertemu pula dengan saya di pasar dan beliau menga- 
takan kepada saya: "Hai Salamah! Berikanlah perempuan itu kepe 
daku! engkau sangat baik!” Lalu saya menjawab: "Dia saya berikan 
kepada engkau ya Rasulullah! Demi Allah, saya belum pernah mem- 
buka pakalannya!” Kemudian perempuan itu dikirim oleh Nabi ke- 
pada penduduk kota Mekkah. Maka ditebus dengan dia beberapa 
crang kaum Muslimin yang ditawan di Mekkah. 
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: "Negeri mana yang kamu datangi dan 
kamu tinggul di situ, maka bahagian kamu adalah di situ. Mana negeri 
yang penduduknya: mendurhakai Allah dan RasulNya (menentang) 
maka, seperlima rampasan perangnya hak Allah dan RasuiNya. kemu- 
dian yang selebihnya untuk kamu. ” 
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Dari 'Umar r.a. katanya : 
"Harta kaum Yahudi Bani Nadhir termasuk harta yang diberikan 
Allah kepaaa RasulNya tanpa perang, untuk memperolehnya kaum 
Muslimin tiada mengerahkan pasukan berkuda dan kendaraan, adalah 
khusus dikuasai Nabi s.a.w. Dari situ beliau mengeluarkan perbelan- 
jaan setahun untuk keluarganya. Yang selebihnya beliau belikan un- 
tuk kendaraan perang dan alat senjata, sebagai persiapan perjuangan 
di jalan Allah. 
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Dari Aisyah r.a. katanya : 

"Bahwa isteri-isteri Nabi saw. setelah Rasulullah saw. wafat, me- 
reka bermaksud hendak mengutus Usman bin "Affan menemui Abu 
Bakar, meminta harta pusaka mereka dari Nabi saw. "Aisyah me- 
ngatakan kepada mereka : "Bukankah Rasulullah s.a.w. telah bersabda: 
"Kami tidak diwarisi. Harta yang kami tinggalkan itu adalah sedekah 
(harta umum)" 
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< Dari Abu Hurairah r.a. katanya : 


"Rasulullah saw. mengirim pasukan berkuda ke arah negeri Nejed, 
lalu mereka membawa seorang laki-laki dari Bani Hanifah bernama 
Usamah bin Usal seorang pemuka penduduk Yamamah. Mereka me- 
ngikatkannya di satu tiang mesjid. Maka datanglah Rasulullah s.a.w. 
kepadanya dan menanyakan: "Bagaimana anggapan engkau, Hai Su- 
mamah?” Dia menjawab: Anggapan saya baik, hai Muhammad! Kalau 
engkau bunuh, engkau membunuh orang yang mempunyai darah. 
Kalau engkau memberikan kurnia (pembebasan), engkau berikan kepa- 
da orang yang tahu berterima kasih. Kalau engkau hendak memperoleh 
harta, mintalah, engkau akan diberi seberapa engkau suka.” Lalu Ræ- 
sulullah saw. meninggalkannya, sehingga sampai lusa. Nabi bertanya 
lagi: "Bagaimana anggapan engkau, hai Sumamah?" Dia menjawab: 
Apa yang saya ucapkan ialah: "Kalau engkau memberikan kurnia, 
engkau berikan kepada orang yang tahu berterima kasih. Kalau eng- 
kau bunuh, engkau membunuh orang yang mempunyai darah. Kalau 
engkau hendak memperoleh harta, mintalah, engkau akan diberi sebe- 
rapa engkau suka” Lalu Rasulullah saw. meninggalkannya, sehingga 
sampai hari besoknya. Beliau bertanya lagi : "Bagaimana anggap- 
an engkau, hai Sumamah?"” Dia menjawab : "Anggapan saya ialah 
apa yang pernah saya ucapkan kepada engkau : "Kalau engkau mem- 
beri kurnia, engkau memberikan kepada orang yang tahu berterima ka- 
sih. Kalau engkau bunuh, engkau membunuh orang yang mempunyai 
darah Kalau engkau hendak memperoleh harta, mintalah, engkau 
akan diberi berapa engkau suka.” Lalu Rasulullah s.a.w. berkata : 
"Bebaskanlah Sumamah!” Lalu dia pergi ke sebuah pohon korma de- 
kat mesjid, sesudah itu dia mandi dan masuk ke dalam mesjid. Dia 
mengucapkan : "Saya mengakui bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
RasulNya. Hai Muhammad! Demi Allah! Dahulu muka engkau ada- 
lah muka yang paling saya benci di dunia ini, sekarang telah menjadi 
muka yang paling saya sukai dari seluruh muka. Demi Allah ! Da- 
hulu agama engkau adalah agama yang paling saya benci, sekarang 
telah menjadi agama yang paling saya sukai dari seluruh agama 
Demi Allah ! Dahulu negeri engkau adalah negeri yang paling saya 
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benci, sekarang telah menjadi negeri yang pali 'a sukai dari 
ruh negeri. Sesungguhnya pasukan DA lanag ba 
ketika itu saya bermaksud hendak pergi mengerjakan umrah. Sebab 
itu bagaimana pendapat engkau?” Lalu Rasulullah s.a.w. menyampai 
kan berita gembira kepadanya dan menyuruhnya mengerjakan umrah. 
Setelah Sumamah sampai di Mekkah, ada orang yang bertanya kepada- 
nya : "Adakah engkau telah pindah agama ?” Dia menjawab : "Tidak ! 
Melainkan saya telah memeluk agama Islam bersama Rasulullah aa 
Demi Allah ! Tidak akan datang kepada kamu sebutir gandum dari 
Yamamah, sebelum diizinkan oleh Rasulullah s.a.w.” 
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Dari Abdullah bin Mughffal r.a. katanya : 


”Dilemparkan kepada kami sebuah kanto; isi 

a a ng, berisi makanan dan le- 
mak di hari perang Khaibar. Lalu saya melompat hendak mengambil 
nya. Saya melengong, kebetulan Rasulullah saw. (di sebelah saya). 
Lalu saya merasa malu kepada beliau." s 
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, Dari Anas r.a. (mengatakan) 


"Bahwa Ummu Sulaim (ibu Anas) mempunyai sebuah sekin di hari 
perang Hunain dan sekin itu selalu dibawanya. Laki kelihatan oleh 
Abu Thalhah (suami Ummu Sulaim) dan mengatakan : "Ya Rasu- 
lulloh ! Ini Ummu Sulaim selalu membawa sekin." Lulu Rasulullah 
saw. menanyakan kepadanya : "Untuk apa sekin ini ?” Dia menja: 
wab : Saya membawanya, kalau seorang Musyrik mendekati saya, 
saya belah dengan ini perutnya. ” Mendengarnya Rasulullah s.a.w. 
menjadi tertawa. Ummu Sulaim mengatakan : "Ya Rasulullah ! Bunuh 
lah orang-orang lain yaitu orang-orang yang telah dibebaskan (waktu 
takluk Mekkah) dan lari meninggalkan engkau dalam pertempuran. Pi 
Rasulullah saw. menjawab : "Hai Ummu Sulaim | Sesungguhnya 
Allah telah mencukupkan dan mengadakan perbaikan. wW 
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Dari Anas bin Malik r.a. katanya : 


"Rasulullah s.a.w. pernak pergi perang bersama Ummu Sulaim dan 
beberapa orang perempuan kaum Anshar. Apabila beliau berperang, 
kaum perempuan itu memberi minuman dan mengobati orang-orang 
yang luka.” 
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Dari Anas bin Malk r.a. katanya : 


"Di hari perang Uhud terjadi sebagian orang (pasukan Islam) mundur 
meninggalkan Nabi s.a.w., sedang Abu Thalhah tetap mempertahankan 
Nabi s.a.w. dengan perisai. Abu Thalhah adalah seorang yang pandai 
memanah dan sangat mahir memanah. Di hari itu patah dua atau 
tiga busur panahnya. Ada seorang yang liwat membawa panah, lalu 
dia mengatakan : "Berikanlah itu kepada Abu Thalhah !” Nabi Allah 
berdiri memperhatikan orang banyak, lalu Abu Thalhah mengatakan : 
"Ya Nabi Allah ! Dengan segala kesungguhan hati, saya meminta 
Jangan engkau berdiri, supaya engkau jangan kena panah musuh. Leher 
saya di leher engkau." Kata Anas : "Sesungguhnya saya melihat 'Aisyah 
binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim, keduanya siap, saya menampak 
gelang kaki betis keduanya, keduanya mengangkut girbah di atas 
punggungnya, sesudah itu memberi minum mereka (pasukan Islam 
yang kehausan). Sesudah itu keduanya kembali (mengambil air) dan 
memberi mereka minum, sesudah itu datang lagi dan memberi minum 
orang banyak (pasukan Islam). Sesungguhnya (setelah pertempuran 
berhenti) pedang telah jatuh dari tangan Abu Thalhah entah dua kali 
entah tiga kali karena sangat mengantuk. 
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293. Dari Yazid bin Hurmuz r.a. katanya : 


"Bahwa Najdah (pemimpin kaum Khawarij) menulis surat kepada 
Ibnu ea ga R lima soal. Kata Ibnu Abbas : "Kalau Duka 
karena saya tidak boleh menyembunyikan ilmu, tentu saya balas 
surat Najah. (Bunyi suratnya) : "Adapun kemudian, kabarkanlah 
kepada saya adakah Rasulullah saw. berperang bersama kaum perem- 
puan, adakah beliau menentukan pembagian mereka, adakah beliau 
membunuh kanak-kanak, bilakah habis waktunya keyatiman anak 
piatu dan untuk siapakah seperlima rampasan perang?” Lalu Ibnu 
Abbas membalas suratnya, begini : "Engkau mengirim surat, menanya 
kan kepada saya, adakah Rasulullah s.a.w. pernah pergi berperang 
bersama kaum perempuan. Sesungguhnya beliau pernah pergi berpe- 
rang bersama dengan kaum perempuan, mereka mengobati orang-orang 
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luka dan mereka menerima pemberian sekedarnya dari rampasan 
perang. Adapun pembagian, beliau tiada menentukan jumlah untuk 
mereka. Sesungguhnya Rasulullah saw. tiada pernah membunuh 
kanak-kanak, sebab itu janganlah kamu membunuh kanak-kanak. 
Engkau menulis surat, menanyakan kepada saya, bilakah habis waktu- 
nya keyatiman anak piatu, maka demi seumur saya, sesungguhnya 
seorang laki-laki ada telah tumbuh janggutnya, tetapi dia masih lemah 
pikirannya (pertimbangannya) dalam hal mengambil dan lemah per- 
timbangannya dalam hal memberi menurut pendapatnya sendiri 
Apabila dia telah sampai mengambil dengan sendirinya secara wajar 
secara orang lain mengambilnya, maka ketika itu habis masa keyati- 
mannya. Engkau menulis surat, menanyakan kepada saya tentang 
seperlima (rampasan perang) itu untuk siapa. Sesungguhnya kami 
pernah mengatakan, bahwa itu untuk kami, tetapi kaum kami tidak 
menyukai pendapat itu. 
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294. Dari Ummu 'Atiah Al Anshari r.a. katanya : 


A Aa LAI 
AANG Pera 
"Saya turut berperang bersama Rasulullah s.a.w. tujuh kali peperangan. 
Saya tinggal di belakang di kendaraan mereka untuk memasak ma: 
kanan, mengobati orang luka dan melayani orang sakit. 
BANYAKNYA NABI BERPERANG 
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"Bahwa Abdullah bin Yazid pergi bersama orang banyak untuk me- 
ngerjakan sembahyang minta turun hujan. Lalu dia mengerjakan sem- 
bahyang minta turun hujan. Lalu dia mengerjakan sembahyang dua 
raka'at, kemudian itu mendo'a minta turun hujan. Kata Abu Ishak : 
"Di hari itu saya menemui Zaid bin Arkam, tidak ada bersama kami 
Selain seorang laki-laki atau bersama kami ada seorang laki-laki. Saya 
bertanya : "Berapa kali Rasulullah s.a.w. berperang?” Dia menjawah : 
"Sembilan belas kali.” Saya bertanya lagi : "Berapa kali engkau turut 
berperang bersama beliau?” Dia menjawab : "Tujuh belas peperangan.” 
Saya bertanya : "Manakah perang pertama yang beliau lakukan?” 
Dia menjawab : Perang Zaitul 'Usair atau 'Usyair. 


295. Dari Abu Ishak r.a. katanya : 
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"Sa'ad kena panah di hari perang Khandak, dipanah oleh seorang laki- 
laki dari kaum Oureisy, namanya Ibnu 'Arigah. Dia kena panah pada 
urat darah lengannya. Lalu Rasulullah s.a.w. membuatkan untuk dia 
kemah di mesjid, supaya beliau mudah menjenguknya. Setelah Ra- 
sulullah s.aw. kembali dari perang Khandak, beliau meletakkan sen- 
jata dan mandi. Lalu malaikat Jibril datang kepada beliau ketika itu 
beliau sedang membersihkan debu dari kepalanya, Jibril berkata : 
"Engkau telah meletakkan senjata ! Demi Allah, kami belum meletak- 
kan senjata. Pergilah kepada mereka (musuh)!” Rasulullah s.a.w. 
bertanya : "Kemana?" Jibril menunjuk kepada Bani Ouraizah. Lalu 
Rasulullah saw. memerangi mereka. Mereka menunggu putusan 
Rasulullah s.a.w. dan oleh beliau diserahkan kepada putusan Sa'ad. 
Kata Sa'ad : "Sesungguhnya saya memutuskan tentang mereka bahwa 
orang-orang yang turut berperang dihukum mati, anak-anak dan kaum 


Dari 'Aisyah r.a. katanya : 


perempuan mereka dijadikan tawanan dan harta mereka dibagi-bagi” 
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Dari Yazid bin Arkam r.a. katanya : 


"Bahwa Rasulullah s.aw. berperang sembilan belas kali peperangan 
dan naik haji sesudah beliau hijrah satu kali haji, tidak ada naik haji 
selainnya selain haji Wada'. 
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Dari Jabir bin a r.a. katanya : 


"Saya turut berperang bersama Rasulullah s.a.w. sembilan belas kali 
peperangan. Kata Jabir : "Saya tidak turut dalam perang Badar dan 
tidak pula perang Uhud karena bapa saya melarang. Setelah Abdullah 
(bapa Jabir) terbunuh dalam perang Uhud saya tidak ketinggalan 
berperang bersama Rasulullah s.a.w. agak sekalipun.” 
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Dari Salamah r.a. katanya : 


3 2, o 2 4 Ag WA 2 
"Saya turut berperang bersama Rasulullah s.a.w. tujuh kali peperangan 
dan saya turut berangkat bersama pasukan yang dikirim beliau sembilan 
kali peperangan, satu kali dipimpin oleh Abu Bakar dan satu kali 
kami di bawah pimpinan Usamah bin Zaid.” 
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